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ABSTRAK 

Judul  : Efektivitas Pembelajaran Daring 

Menggunakan Google Meet Berbasis Powtoon dengan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Pemahaman Konsep 

Materi SPLDV MTs NU 01 Pecalungan 

Nama  : Ainun Naseha 

NIM  : 1808056038 

Skripsi ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik VIII MTs NU 01 Pecalungan 

yang tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran daring menggunakan 

google meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual terhadap kemampuan pemahaman konsep 

materi SPLDV kelas VIII Mts NU 01 pecalungan. Penelitian   ini 

merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen tipe i posttest-only control udesign dengan teknik 

sampling jenuh yang diperoleh kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Data 

dianalisis menggunakan uji t-test untuk hasil posstest 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Berdasarkan analisis diperoleh         pada kemampuan 

pemahaman konsep matematis yaitu u       , sedangkan 

untuk        ipada kemampuanipemahamani konsep 

matematiss yaitui        . Hali tersebuty menunjukkani 

bahway pembelajaraan daring menggunakan google meet 

berbasis powtoon dengan pendekatan kontekstual  terhadap 

pemahaman konsep dalam materi SPLDV peserta didik  kelas 

Vlll Mts NU 01 Pecalungan dapaty dikatakani efektif.uu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatariBelakang Masalahi 

Bulan Desember tahun 2019 muncul virus baru 

yangi berasali dari Wuhan, i Provinsi Hubei, Tiongkok. 

Virus ini dikenal dengan istilah Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19). Virus ini berdampak dalam berbagai 

bidang kehidupan, tanpa terkecuali bidang 

pendidikan(Hastangka and Farid 2020). 

Tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan surat 

edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-

19. Kebijakan yang diberikan yaitu meliburkan 

sekolah dan mengganti proses belajar mengajar(KBM) 

dengan sistem daring (dalam jaringan). Upaya 

tersebut termasuk salah satu bentuk solusi yang 

digunakan untuk memutus rantai penyebaran  covid-

19 yang terjadi saat ini (Devi, Kurniawan, and 

Rintayati 2021). 

Pembelajarani daring imerupakan sistem 

pembelajaraniyang dilakukanudengan tidak bertatap 

secara mukai langsung, tetapi menggunakan iplatform 

yang dapat membantu iproses belajar mengajar yang 
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dilakukan meskipun jarak ijauh. Tujuan dari adanya 

pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajarani bermutu dalami jaringan yangi bersifat 

masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang 

belajar agar ilebih banyak dan lebih luasi(Handarini, 

2020). Pembelajaran daring sangat membantu  

peserta didik untuk tetap mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di tengah adanya pandemi covid-19. Dengan 

adanya pembelajaran daring atau jarak jauh ini, 

peserta didik memiliki fleksibilitas waktu belajar dan 

proses pembelajaran dapat dilakukan dimana saja 

(Sari et al., 2021). Peserta didik dapat berinteraksi 

dengan guru dan peserta didik lainnya  dengan 

menggunakan  aplikasi pembelajaran seperti group 

whatsapp, google classroom, zoom, google meet, 

edmodoi dan aplikasi ipembelajaran lainnya.u 

Pembelajaran menggunakan suatu aplikasi saat 

pembelajaran daring juga diterapkan di Mts NU 01 

Pecalungan dengan menggunakan whatsapp group, 

pembelajaran tersebut di kelas VIII Mts NU 01 

Pecalungan berlangsung ikurang efektifi dani 

pembelajarani lebihi berpusati padai guru. Menurut 

Fauzy & Nurfauziah, (2021) kekurangan dari 

pembelajaran daring menggunakan whatsapp group 
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antara lain adalah  (1) Terbatasnya ruang interaksi 

antara guru dan peserta didik yang menyebabkan 

pembelajaran daring tidak berjalan efektif (2) 

Banyaknya rumus matematika yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika yang menyulitkan peserta 

didik untuk memahami konsep matematika (3)  Objek 

yang dipelajari dalam pembelajaran berupa 

kehidupan sehari-hari, sehingga menyulitkan peserta 

didik untuk memahami materi tersebut (4) Peserta   

didik   menjadi   kurang   aktif     dalam   pembelajaran  

daring karena peserta didik   sudah terbiasa dengan 

lingkungan sekitar (Fetra Bonita Sari, Risda Amini, 

2020). Berdasarkan hasil nilai ulangan harian 

matematika dalam pembelajaran menggunakan 

whatsapp group pada materi SPLDV tahun 2021 

sebanyak 50% atau 15 anak masih dibawah KKM. 

Menurut Sukarno, S.Pd selaku guru matematika di Mts 

NU 01 Pecalungan yang mengampu kelas VIII,  

diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata 61,38 

pesertaii didiki di ikelas VIII iMTs NUi 01 Pecalungan 

pada materi SPLDV, mempunyai pemahaman konsep 

yang masih tergolong lemah, baik dalam hal 

menyatakan ulang konsep SPLDV, menyajikan konsep 

dalam bentuk soal cerita SPLDV, algoritma atau 
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konsep kedalam penyelesaian soal SPLDV. 

Kebanyakan peserta didik masih mengalami kesulitan 

saat mengerjakan soal aplikasi SPLDV yang disajikan 

dalam bentuk soal cerita. Pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan media whatsapp group, 

Sukarno, S.Pd menyampaikan hal tersebut karena 

whatsapp group merupakan media teknologi yang 

paling mudah digunakan dan aplikasi yang dimiliki 

hampir semua orang. 

Kemampuan pemahaman konsep adalah salah 

satu indikator penting yang harus dikuasai peserta 

didik dalam pembelajaran matematika. Memahami 

konsep matematika merupakan dasar penting untuk 

menyelesaikan masalah matematika dalam  

kehidupan sehari-hari (Kesumawati, 2008). Menurut 

Permendiknas No 22 Tahun 2006 (dalam 

Purwaningsih, Zaenuri, and Hidayah 2017) salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta 

didik memiliki kemampuan memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara 

luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah.  
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Dalam kehidupan sehari-hari  kegiatan terkait 

aljabar sering dialami manusia, diantaranya materi 

SPLDV.  Sistem persamaan linear dua variabel 

merupakan salah satu materi dalam matematika pada 

sekolah menengah pertama atau madrasah 

tsanawiyah yang termasuk bagian dari aljabar. contoh 

penerapan SPLDV dalam kehidupan nyata adalah 

kegiatan jual beli. Misalnya dua buku dan dua 

penggaris harganya Rp.       -. Dua buku dan empat 

penggaris Rp.         . Berapa harga satu buku dan 

berap harga satu penggaris? Saat akan mencari dari 

suatu permasalahan tersebut, maka diperlukan 

perhitungan dengan konsep SPLDV. 

Penggunaan pendekatan kontekstual  peserta 

didik akan mendapatkan pengalaman bermakna 

dalam suatu pembelajaran. Kontekstual dapat 

dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran 

yang nyata dan menunjukkan kondisi alamiah dari 

pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar 

kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual 

menjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti bagi 

peserta didik(Tilaar, 2015). Pendekatan kontekstual 

adalah cara yang sangat baik bagi guru untuk 

meningkatkan potensi peserta didik sesuai dengan 
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kebutuhan lingkungan sekolah dan kehidupan 

masyarakat. Pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual tidak eksklusif, tetapi dapat 

dikombinasikan dengan model pembelajaran lainnya 

(Hasnawati, 2017). 

Berdasarkan permasalahan diatas solusi yang 

dapat dilaksanakaan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan membuat pembelajaran 

daring matematika yang  efektif, menarik dan 

menyenangkan dengan merancang sebuah inovasi 

sistem pembelajaran   daring  untuk tercapai tujuan   

yang diharapkan(Fauzy & Nurfauziah, 2021). Salah 

satu aplikasi yang ibanyak digunakan saat 

pembelajaran daring yaitu googlevmeet. Aplikasi ini 

adalah salah satu program dengan model modern 

dimana variasi sebelumnya adalah google chat dan 

google hangouts (Jati et al., 2021). Aplikasi ini 

menyediakan fitur panggilan video, panggilan audio, 

panggilan enkripsi, kemampuan untuk bergabung, 

kemampuan berbagi layar untuk mempresentasikan 

dan fitur lainnya.  

Google meet adalah sarana yang mudah untuk 

proses pembelajaran daring di saat pandemi sekarang 

ini karena iaplikasi ini menyediakanubanyak fitur 
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yang dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran 

daring. Pembelajaran online dengan google meet 

memudahkan guru untuk mempresentasikan materi 

pembelajaran dan membangun kelas kreatif aktif 

melalui berbagai interaksi dan diskusi dengan peserta 

didik (Jati et al. 2021). Berdasarkan analisis data pada 

penelitian Pernantah, N dan Ramadhani (2021) 

menunjukkan bahwa persepsi peserta didik dan guru 

mengenai aplikasi paling efektif saat pembelajaran 

daring adalah sama, yakni paling rekomendasi 

menggunakan google meet dengan presentase aplikasi 

62,5%, aplikasi google classroom pada posisi kedua 

dengan persentase sebesar 25%, dan yang terakhir 

whatsapp group dengan persentase 12,5%. (Pernantah 

et al., 2021). 

Pada proses pembelajaran selama pandemi 

Covid-19, pendidik (guru ataupun dosen) juga 

dilakukan secara daring. Pembelajaran daring 

dilakukan dengan memanfaatkan media yang berbasis 

online. Contoh media yang digunakan pada saat 

pembelajaran online adalah dengan menggunakan 

zoom meeting, google meeting dan lain sebagainya. 

Namun, pembelajaran yang dilakukan secara daring 

juga memiliki dampak bagi peserta didik, mahasiswa, 
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guru, ataupun dosen. Dampak tersebut dapat berupa 

dampak positif dan juga dampak negatif. Dampak 

positif dari pembelajaran yang dilakukan secara 

daring adalah meminimalisir penyebaran dari virus 

Covid-19, sedangkan dampak negatif dari 

pembelajaran yang dilakukan secara daring adalah 

peserta didik kurang lebih leluasa menikmati 

pembelajaran yang tengah dilakukannya. Ada 

beberapa peserta didik yang mengeluh terkait 

pembelajaran yang dilakukan secara daring, karena 

pembelajaran yang dilakukan secara daring berbasis 

penugasan saja. Tidak ada materi ataupun 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Peserta didik 

dituntut belajar mandiri dengan bahan pembelajaran 

yang digunakan adalah internet yang dapat diakses. 

Selain itu, pembelajaran daring juga kurang efektif 

dilakukannya. Berdasarkan survei yang telah 

dilakukan, pembelajaran daring dapat menimbulkan 

tingkat kebosanan yang bisa dialami oleh peserta 

didik atau mahasiswa di berbagai sekolah atau 

perguruan tinggi negeri. Selain itu, peserta didik atau 

mahasiswa juga menganggap pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran seperti zoom, google meeting dan 
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sebagainya terlalu monoton, karena sebagian peserta 

didik atau mahasiswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Disisi lain peserta didik atau 

mahasiswa lebih banyak mendengarkan penjelasan 

dari guru saja. Pembelajaran yang dilakukan seperti 

itu, tidaklah cukup efektif diterapkan dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik 

(Marheni and Kusnadi 2022). Peserta didik 

menganggap bahwa pembelajaran berbasis daring ini 

memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka 

secara langsung. Materi-materi yang disampaikan  

sangat sulit dipahami, hal tersebut akan menjadi 

beban bagi peserta didik karena mereka harusi 

memaksakan diriuuntuk bisa mengerti imateri-materi 

tersebut secara mandiri (NME Juniartini, 2020). 

Pembelajaran daring menggunakan google meet tidak 

sepenuhnya berjalan secara efektif. Tidak semua guru 

dapat mempersiapkan bahan ajar secara digital. Selain 

itu, banyak guru yang sekarang tidak mempersiapkan 

sebuah media digital(NME Juniartini, 2020).  

Proses pembelajaran daring selama ini 

menggunakan google meet masih sering menggunakan 

unsur verbalisme, verbalisme sering muncul ketika 
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pembelajaran tidak menggunakan media (Luh and 

Ekayani 2021). Proses pembelajaran dan media pada 

dasarnya memiliki keterkaitan yang erat, proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif tanpa 

adanya media pembelajaran yang tepat. Media 

merupakan perantara pembelajaran dari guru untuk 

peserta didik. Media pembelajaran adalah bahan, alat, 

atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan maksud agar proses interaksi 

komunikasi edukasi antara guru dan peserta didik 

dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya 

guna ( Sadiman 2002 didalam NME Juniartini 2020). 

Media video merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan keefektifan pembelajaran daring. Media 

video adalah media audio visual yang diminati dalam 

proses pembelajaran, karena video memudahkan 

secara visual bagi peserta didik dalam memahami 

sebuah materi (Oktaviani, 2019). Menurut video dapat 

menangkap 94% dari bagaimana berita dan informasi 

memasuki pikiran manusia melalui mata dan telinga, 

dan umumnya mengingatkan 50% dari apa yang 

dilihat dan didengar orang. Pesan yang disampaikan 

melalui media video bisa sangat emosional dan dapat 

menghasilkan hasil yang cepat (Oktaviani 2019). 
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Media video yang praktis untuk dibuat adalah 

media video powtoon karena faktanya powtoon dapat 

digunakan secara offline baik dalam bentuk video, 

power point atau pdf. powtoon memiliki kelebihan 

dalam fitur animasi contohnya animasi tulis tangan, 

kartun, efek transisi, serta mudahnya penggunaan 

timeline(Ridha Yoni Astika et al., 2020). Powtoon 

merupakan salah satu perangkat video animasi yang 

sangat menarik karena dikemas dengan tampilannya 

yang hidup.  Pembelajaran yang efektif mengacu pada 

pembelajaran yang dapat menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi sebagai alat dalam proses 

pembelajaran. Sistem pembelajaran jarak jauh 

merupakan salah satu alternatif untuk proses 

pembelajaran yang digunakan di masa pandemi 

Covid-19. Oleh sebab itu, media pembelajaran yang 

tepat digunakan dan dapat menjadi solusi dalam 

pembelajaran online yaitu video powtoon yang dapat 

membuat peserta didik agar tidak bosan dalam 

pembelajaran karena aplikasi web ini memiliki dan 

menampilkan fitur-fitur yang menarik. Maka dari itu, 

penggunaan aplikasi powtoon dapat menjadi solusi 

media pembelajaran yang digunakan pada masa 

pandemi covid-19 (Anggita 2021). 
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B. IdentifikasiiMasalahi 

Berdasarkani ilatar belakangimasalah iyang 

telahidiuraikan diatas, idapat diidentifikasiimasalah 

yangitimbul antarailain: 

1. Pembelajarani daring menggunakan whatsaap 

group di kelas VIII Mts NU 01 Pecalungan kurang 

efektif 

2. Kurangnya media untuk membantu proses 

pembelajaran daring 

3. Nilai materi SPLDV tahun pada 2021 sebanyak 

50% anak masih dibawah KKM i 

4. Kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep suatu materi pada saat masa pandemi  

belum maksimal dengan diperolehnya rata-rata 

kelas 61,38 pada materi SPLDV  

C. Batasan Masalahi 

Batasanimasalah diperlukaniagar ipeneliti 

lebihiefektif, efisien, idan terarah, makaipermasalahan 

yangiakan dibahas tdibatasi pada:r 

1. Kurangnya media untuk membantu proses 

pembelajaran daring. 

2. Kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep suatu materi pada saat masa pandemi  
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belum maksimal dengan diperolehnya rata-rata 

kelas 61,38 pada materi SPLDV 

D. RumusaniMasalah 

Rumusanimasalah padaipenelitian iniiadalah 

“Apakah pembelajaraan daring menggunakan google 

meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual  efektif terhadap pemahamanikonsep 

imateri SPLDV peserta didik  kelas Vlll Mts NU 01 

Pecalungan?” 

E. TujuaniPenelitian 

Tujuanupenelitian iniuadalah untukimengetahui 

efektivitas pembelajaran daring menggunakan google 

meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual  terhadap pemahaman konsep materi 

SPLDV MTs NU 01 pecalungan. 

F. ManfaatiPenelitian 

1. ManfaatiTeoritis 

Dengan adanya penelitian ini maka 

diharapkan dapat memberi masukan yang 

bermanfaat  dan menambah wawasan, 

pengetahuan, pengalaman serta tambahan 

informasi tentang pembelajaran inovatif yaitu 

pembelajaran daring menggunakan google meet 

dengan media video animasi berbasis powtoon 
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dengan pendekatan kontekstual terhadap 

pemahaman konsep. 

2. ManfaatiPraktis 

a. BagiiPesertaididik 

Peserta didik memperoleh 

pembelajaran daring menggunakan google 

berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual terhadap pemahaman konsep. 

Diharapkan peserta didik mampu memahami 

materi pembelajaran, karena selain lebih 

mudah berinteraksi dengan guru dan teman 

pada saat pembelajaran daring, peserta didik 

juga mendapatkan bekal materi berupa video 

animasi yang menarik atau mendapatkan 

sumber belajar yang bervariasi. 

b. BagiiGuru 

1) Memberikan alternatif  metode 

pembelajaran daring yang efektif dan 

variasi baru tentang media virtual 

pembelajaran menggunakan google meet 

untuk diterapkan dalam materi 

pembelajaran matematika 



15 
 

2) Memberikan wawasan media online yang 

dapat digunakan pada saat pembelajaran 

daring.9 

c. Bagi Peneliti 

1) Mendapatkan jawaban dari permasalahan 

yang ada. 

2) Mendapatkan pengalaman langsung dalam 

melaksanakan pembelajaran daring 

menggunakan google meet berbasis 

powtoon dengan pendekatan kontekstual 

terhadap pemahaman konsep.  

3) Mendapatkan bekal untuk menjadi 

pendidik matematika yang profesional 
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BAB IIi 

LANDASANiPUSTAKAi 

A. Kajian Teorii 

1. Efektivitas 

Efektifiberasal dariibahasa Inggrisiyaitu 

effectiveiyang berartii berhasil, imengesankan, 

berlaku, imanjur. Efektif adalah perubahan yang 

membawa pengaruh, makna dan manfaat tertentu. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan 

sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan 

peserta didik secara aktif (Yusuf 2017). Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi 

efektivitas adalah adanya pengaruh yang dapat 

membawa hasil. Kata efektivitas lebih mengacu 

pada output yang telah ditargetkan. 

Said dalam (Dewi, 2014) menyatakan bahwa 

Efektivitas adalah upaya untuk mencapai tujuan 

yang ditetapkan sesuai dengan kebutuhan, atau 

kegiatan spesifik fisik dan non fisik, baik dari segi 

data, sarana, penggunaan waktu, maupun 

mencapai hasil yang maksimal baik kuantitatif 

maupun kualitatif. Efektivitas pembelajaran 

diukur pada ketuntasan belajar, pembelajaran 

dapat dikatakan tuntas apabila sekurang- 
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kurangnya 85% dari jumlah peserta didik telah 

memperoleh nilaii75 dalam peningkatan i hasil 

belajar dalam i setiap materi. i 

Miarso dalam (Rohmawati, 2015) 

mengatakan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan salah satu standar mutu pendidikan 

dan sering kali diukuri dengani tercapainya 

sasaran, atau dapat juga didefinisikan sebagai 

ketepatan dalam mengelola suatu situas, ”doing 

the right things”. pembelajaran efektif merupakan 

kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, 

material,  fasilitas,  perlengkapan dan prosedur 

diarahkan untuk mengubah perilaku peserta didik 

ke arah yang positif dan lebih baik sesuai terhadap 

keahlian dan perbedaan yang dimiliki peserta 

didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan Supardi (2013). 

National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) pembelajaran matematika 

yang efektif  yaitu: 

is iof the iview ithat effectiveimathematics 

teachersi maximize ilearning iby using 

instructionali practices thati focus on 

promotingi mathematical thinking iand 

ireasoning”.  
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Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 

pembelajaran matematika dikatakan efektif  

dengan memaksimalkan pembelajaran dengan 

menggunakan praktik instruksional yang 

berfokus pada pemikiran dan penalaran 

matematika (Ngoepe, 2014). 

Dalyana dalam (Yannidah et al., 2013) 

menyatakan bahwa suatu pembelajaran yang 

efektif apabila peserta didik secara aktif dilibatkan 

dalam pengorganisasian dan penemuan informasi 

(pengetahuan). Hasil  pembelajaran selain 

pengetahuan pertumbuhan yang efektif, tetapi 

juga dapat meningkatkan bakat bertanya peserta 

didik. Dengan demikian dalam pembelajaran perlu 

diperhatikan aktivitas peserta didik selama 

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 

semakin peserta didik aktif, pembelajaran akan 

semakin efektif. Efektivitas perangkat 

pembelajaran adalah seberapa besar 

pembelajaran dengan menggunakan perangkat 

yang dikembangkan mencapai indikator-indikator 

efektivitas pembelajaran. Indikator dari 

pembelajaran yang efektif meliputi 

pengorganisasian pembelajaran yang baik, 
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komunikasi yang efektif, penguasaan serta respon 

dari peserta didik terhadap pembelajaran, sikap 

positif peserta didik, dan hasil yang diperoleh 

peserta didik baik sesuai setandar yang 

ditentukan (Devi et al., 2021). 

Pakar pendidikan Muhammad Zuhdi 

(Rahma & Pujiastuti, 2021)mengatakan Efektivitas 

pembelajaran daring dapat diukur dengan 

setidaknya empat faktor. Pertama, ketersediaan 

hardware dan softwareuyang harus dimiliki oleh 

guruudan peserta didik. Kedua, ketersediaan 

jaringan internet yangnstabil. Ketiga, kesediaan 

guru dan peserta didik untuk menggunakan 

hardware dan software yang mendukung 

pembelajaran idaring. Keempat, ketersediaan dan 

persiapan bahan digital. Keefektifan program 

pembelajaran menurut (Firdaus, 2016) ditandai 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Berhasil 

menghantarkan peserta didik mencapai tujuan-

tujuan instruksional yang telah ditetapkan, (2) 

Memberikan pengalaman belajar atraktif, 

melibatkan peserta didik secara aktif sehingga 

menunjang pencapaian tujuan instruksional. (3) 



20 
 

Memiliki sarana-sarana memadai untuk 

menunjang proses belajar mengajar. 

Pembelajaran dalam pemnelitian dapat 

dikatakan efektif apabila (Setyaningrum, Chotim, 

and Mashuri 2012) : 

a. Adanya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep pada kelas eksperimen  sebelum dan 

sesudah perlakuan.  

b. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen lebih baik daripada 

kekas kontrol. 

2. Belajar idani Pembelajarani Daring 

a. Belajari 

Belajar secara bahasa dapat diartikan 

sebagai sinau atau study. Pengertian belajar 

Menuruti Bell-Gredler (Faizah, 2020) yang 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses 

yang dilakukan oleh orang untuk 

mendapatkan aneka macam kompetensi, 

keterampilan dan sikap. Secara bertahap dan 

terus menerus dipelajari dari masa kanak-

kanak hingga usia tua melalui serangkaian 

proses pembelajaran seumur hidup, ruang 

lingkup proses pembelajaran berupa 
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partisipasi dalam pendidikan formal atau 

informal. Kemampuan belajar inilah yang 

membedakan.manusia.dengan makhlukuhidup 

lainnya.u 

Tokoh psikologi belajar Memiliki 

gagasan dan penekanan tersendiri pada 

karakter belajar. Berikut ini adalah beberapa 

pandangan teoritis mengenai belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

1) Behaviorisme 

teori menurut Watson belajar  sebagai  

proses interaksi antara  stimulus  dan  

respons,  stimulus dan respons yang 

dimaksud harus dapat diamati dan dapat 

diukur. Manusia  adalah   makhluk   reaktif 

yang tingkah lakunya dikontrol oleh 

faktor-faktor berasal  dari  luar.Salah  satu 

faktor tersebut   yairu   faktor   lingkungan 

yang menjadi penentu dari tingkah laku 

manusia.  Berdasarkan pemahaman  ini, 

kepribadian individu dapat dikembalikan 

kepada hubungan antara individu dan 

lingkungannya (Miguel et al. 1992). 
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2) Kognitivisme 

Bruner dalam Suciati dan Prasetya 

Irawan (2005), dan Soekamto (1994) 

menekankan bahwa proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menemukan suatu konsep, 

teori, aturan, atau pemahaman melalui 

contoh-contoh yang ia jumpai dalam 

kehidupan. Bruner meyakini bahwa 

pembelajaran tersebut bisa muncul dalam 

tiga cara atau bentuk, yaitu: enactive 

adalah mempelajari sesuatu dengan 

memanipulasi objek melakukan 

pengatahuan tersebut daripada hanya 

memahaminya, iconic merupakan 

pembelajaran yang melalui gambaran  dan 

simbolic ini merupakan pembelajaran 

yang dilakukan melalui representasi 

pengalaman abstrak (seperti bahasa) yang 

sama sekali tidak memiliki kesamaan fisik 

dengan pengalaman tersebut (Hamid 

2009). Y 
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3) TeoriuFitrah 

Menurut Abd al-Rahman al-Bani 

yang dikutip anNahlawi menyatakan tugas 

pendidikan Islam adalah menjaga dan 

memelihara fitrah peserta didik, 

kemudian mengembangkan dan 

mempersiapkan semua potensi yang 

dimiliki, dengan mengarahkan fitrah dan 

potensi yang ada dan menuju kebaikan 

dan kesempurnaan, serta merealisasikan 

suatu program tersebut secara lebih 

bertahap (Munib 2017). Dalam Al-qur’an 

Allah berfirman dalam surat Ar-Rum Ayat 

30: 

ُِاٌهتٍُِفطََشَُ ُحَُِٕفبًُفطِْشَتَُاللَّه ِٓ َ ٌٍِذِّ ُوَجْهَهَُ ُْ فَألَِ

ُْهَبُلََُ ُإٌهبسَُعٍََ ُٓ َ ٌِهَُاٌذِّ ُِرَ ٍْكُِاللَّه ٌِخَ ُ ًَ تجَْذَِ

ىْ ُّ ُأوَْثشََُإٌهبسُِلَََُعٍََْ هٓ ُُُوٌَىَِ مَُِّ ٌْ ََُا  

Arab-Latin: Fa aqim waj-haka lid-dīni 

ḥanīfā, fiṭratallāhillatī faṭaran-nāsa 

'alaihā, lā tabdīla likhalqillāh, żālikad-

dīnul qayyimu wa lākinna akṡaran-nāsi 

lā ya'lamụn 
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Artinya : “Maka hadapkanlah wajahmu 

dengan lurus kepada agama 

Allah; ‎‎(tetaplah atas) fitrah Allah yang 

telah menciptakan manusia 

menurut ‎fitrah itu. Tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (Itulah) agama 

yang ‎lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui.” (Q.S Ar-Rum Ayat 

30)‎... 

Dari9uraian diiatas, terkait denganiteori 

behavioralisme, kognitifisme, teori belajar dan 

teori fitrah sejalan dengan pendidikan Islam, 

peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah 

proses perubahan perilaku dan pemahaman 

dengan dibekali potensi fitrah. Dengan 

terjadinya proses belajar. maka seseorang  

secara bertahap akan bertambah 

pemahamannya. 

b. Pembelajaran Daring 

Peningkatan teknologi informasi 

memiliki dampak signifikan pada penyesuaian 

semua mata pelajaran. Salah satunya adalah 

tambahan di bidang pendidikan. Teknologi 

dapat diterapkan untuk melatih kegiatan 

prosedural dan memperoleh pengetahuan. Ini 

dapat digambarkan sebagai perubahan cara 
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pembelajaran konvensioanl kedalam 

pembelajaran yang lebih modern. Salah satu 

bidang yang menerima dampak  baik pada 

peningkatan teknologi adalah sektor 

pendidikan, di mana pada dasarnya 

pendidikan dengan prosedur pusat "transfer 

pengetahuan" adalah prosedur komunikasi 

fakta di antara guru dan peserta didik, yang 

mencakup fakta informasi-informasi yang 

memiliki elemen, guru sebagai pemberi 

informasi, media sebagai cara untuk 

memberikan pemikiran,  pikiran dan materi 

akademik, dan peserta didik sendiri sebagai 

penerima informasi (Khasanah, 2016). 

Dalam Wikipedia (Khasanah, 2016), 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran 

daring dirumuskan sebagai pembelajaran 

dengan menggunakani suatu media yang 

memungkinkan terjadi interaksi antara guru 

dan peserta didik. Dalam pembelajaran daring 

antara guru dan peserta didik tidak bertemu 

secaraulangsung dalam satu lokasi, tetapi 

dengan jarak jauh yang dipertemukan melalui 

media online dengan kata lain melalui daring 
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dimungkinkan antara guru dan peserta didik 

berbeda tempat bahkan bisa dipisahkan oleh 

jarak yang sangat jauh tetapi masih dapat 

melakukan pembelajaran seperti biasanya. 

Sofyana (Handarini, 2020) Pembelajaran 

daring merupakan sistem pembelajaran yang 

dijalankan dengan menggunakan platform 

yang dapat mendukung proses belajar 

mengajar, bahkan ketika dilakukan secara 

jarak jauh, bukan secara langsung. Tujuan dari 

pembelajaran daring adalah untuk 

memberikan layanan pembelajaran yang 

berkualitas dalam jaringan yang luas dan 

terbuka untuk menjangkau semakin banyak 

peminat lingkungan belajar. Pembelajaran 

online adalah pembelajaran berbasis 

teknologi, dan materi pembelajaran dikirim 

secara elektronik kepada peserta didik melalui 

jaringan jarak jauh dan komputer. Menurut 

pemerintah, Pembelajaran online diakui 

sebagai cara paling efektif untuk belajar di 

masa pandemi saat ini. (Sari et al., 2021). 

Dari beberapa pendapat tentang 

pembelajaran daring dapat disimpulkan 
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bahwa pembelajaran daring adalah 

pembelajaran dengan jarak jauh yang 

memadukan era digital dan era internet 

terutama berbasis internet sebagai cara dan 

sarana untuk proses pembelajaran. 

Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini  untuk mempengaruhi 

pembelajaran daring yang efektif menurut C. 

L. Dillon and C. N. Gunawardena (Andrianto 

Pangondian et al., 2019) 

a. Teknologi, terutama pengaturan jaringan 

untuk memudahkan peserta didik dalam 

mengakses. 

b. Karakteristik Guru, guru memainkan 

peran sentral dalam efektivitas 

pembelajaran daring ini bukan teknologi 

utama, tetapi penggunaan teknologi guru 

di kelas untuk menentukan dampaknya 

terhadap pembelajaran. Peserta didik yang 

menghadiri kelas dengan guru yang terkait 

dengan sifat-sifat positif mempengaruhi 

berlangsungnya pembelajaran. Memahami 

teknologi cenderung mengarah pada 

pembelajaran yang lebih positif. Dalam 
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lingkungan belajar konvensional peserta 

didik cenderung terbatas dalam 

berinteraksi karena mereka tidak memiliki 

lingkungan khusus untuk berinteraksi 

dengan pengajar. 

c. Karakteristik peserta8didik, Leidner (D. E. 

Leidner and S. L. Jarvenpaa 1993) peserta 

didik yang .tidak memiliki iketerampilan 

dasar dan disiplin diri yang tinggi dapat 

belajar lebih baik dengan metode 

tradisional, dan peserta didik dengan 

disiplin intelektual yang tinggi dan 

kepercayaan diri dapat belajar 

menggunakan metode modern.. 

3. Pemahaman Konsep 

Salah9satu kompetensi yang perlu dikuasai 

dalam pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep matematik. Pemahaman 

berasal dari kata paham yang dalam kamus besar 

bahasa Indonesia diartikani sebagai “mengerti 

benar”. Menurut Departemen Pendidikan Nasional 

(Kesumawati, 2008) konsep didefinisikan sebagai 

ide abstrak yang dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan satu objek. Memahami suatu 
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konsep adalah kemampuan untuk mengulang 

pengetahuan yang diperoleh baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan sehingga orang lain dapat 

benar-benar memahami apa yang sedang 

disampaikan.l(Aida et al., 2017). 

Kemampuan memahami konsep adalah 

kemampuan awal yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah matematika, kemudian 

peserta didik juga diantisipasi sebagai cara untuk 

berproses, bernalar, dan melihat-lihat di dalam 

ranah konkret dan abstrak. Peserta didik harus 

memiliki kemampuan untuk menceritakan 

beragam pengetahuan yang telah diterima dalam 

berbagai representasi. Seluruh kemampuan yang 

diperlukan tersebut tercakup dalam indikator 

kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kemampuan adalah cara untuk memberikan 

standar dalam representasi yang beragam 

(Saminanto et al., 2019). 

Departemen pendididikan nasional  

mengungkapkan bahwa pemahaman konsep 

merupakan dalah salah satu kemampuan atau 

kemahiran matematika yang mungkin diharapkan 

selesai dalam mengenal matematika, terutama 
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dengan bantuan menggunakan tampilan 

pengetahuan tentang prinsip-prinsip matematika 

yang mereka pelajari, menjelaskan hubungan di 

antara prinsip-prinsip dan memanfaatkan prinsip 

atau algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah (Kesumawati, 

2008). 

Skemp (Novitasari, 2016) membedakan 

pemahaman konsep matematika menjadi dua 

jenis, yaitu pemahaman instrumental dan 

pemahaman relasional:  

a. Pemahaman Instrumental merupakan 

keterampilan memahami yang hanya perlu 

diketahui atau diingat oleh peserta didik 

rumus matematika dan hanya dapat 

menggunakan algoritma untuk memecahkan 

masalah. Pada tahap ini, didik tidak dapat atau 

tidak dapat menerapkan rumus pada situasi 

baru. 

b. Pemahaman Relasional merupakan 

Kemampuan pemahaman tidak hanya bagi 

peserta didik untuk mengetahui atau 

mengingat rumus, tetapi juga untuk 
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menerapkan rumus untuk memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan situasi lain 

Kemampuan pemahaman merupakan 

keterampilan yang harus diperoleh ketika belajar  

matematika. Kemampuan pemahaman konsep 

tidak hanya menghafal sebuah konsep tetapi juga 

memahami dan dapat menerapkan ke dalam 

berbagai situasi. Pemahaman juga merupakan 

salah satu tujuan dari setiap bahan ajar yang 

diajarkan guru, karena guru membimbing peserta 

didik untuk mencapai konsep-konsep ini. 

Menurut Bloom, pemahaman konsep 

matematika dapat dilihat dari kemampuan 

peserta didik dalam:  

a.  Penerjemahan (interpreting), yaitu 

verbalisasi atau sebaliknya.  

b. Memberikan contoh (exemplifying), yaitu 

menemukan contoh-contoh yang spesifik. 

c. Mengklasifikasikan (classifying), yaitu 

membedakan sesuatu berdasarkan 

kategorinya.  

d.  Meringkas (summarizing), yaitu membuat 

ringkasan secara umum.  
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e. Berpendapat (inferring), yaitu memberikan 

gambaran tentang kesimpulan yang logis.  

f. Membandingkan (comparing), yaitu 

mendeteksi hubungan antara 2 ide atau objek.  

g. Menjelaskan (explaining), yaitu 

mengkonstruksi model sebab-akibat.  

Indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini menurut Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan yaitu (Murnaka & Dewi, 2018) :1) 

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

melalui tulisan; 2) Mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi itidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut; 3) 

Memberikan contoh dan bukan contoh dari 

konsep yang dipelajari; 4) Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis 

(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika,atau cara lainnya); 5) Menggunakan 

konsep untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang relevan dengan konsep yang 

dipelajari 

Dikatakan bahwa peserta didik dapat 

memahami konsep matematika jika peserta didik 

memenuhi indikator yang diberikan. Indikator-
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indikator ini diimplementasikan dalam 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

peserta didik untuk mengukur kemampuan 

masing-masing individu. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa peserta didik yang memahami 

suatu konsep matematika dengan baik akan dapat 

mendefinisikan, mengklasifikasikan, memberikan 

contoh, mengaitkan berbagai konsep hingga 

menerapkan dan menyajikan suatu konsep dalam 

berbagai representasi matematis. Pembelajaran 

matematika dikatakan efektif apabila peserta 

didik mampu mengembangkan kemampuan 

representasi untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sebagai alat memecahkan masalah 

(Saminanto et al., 2019) 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah 

pemikiran peserta didik dalami memahami 

konsep matematika sehingga dapat menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari melalui tulisan, 

mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut, memberikan contoh dan bukan 

contoh dari konsep yang dipelajari, menyajikan 
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konsep dalam berbagai bentuk  representasi 

matematis (tabel,grafik, diagram,gambar, sketsa, 

model matematika, atau cara lainnya) 

menggunakan konsep untuk menyelesaikan 

masalah matematika yang relevan dengan konsep 

yang dipelajari 

4. Google meet 

a. Pengertian Google meet 

Google meet merupakan sebuah 

aplikasi video conference yang digunakan 

untuk proses meeting secara online yang 

dibuat dan dikembangkan oleh google. Google 

meet dapat digunakan untuk pertemuan rapat 

kerja, melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar dan kelas pelatihan virtual, 

wawancara jarak jauh, dan masih banyak lagi. 

google meet memiliki fitur yang bisa 

dimanfaatkan untuk melakukan panggilan 

video dengan kualitas yang tinggi untuk grup 

yang dapat mencapai 250 pengguna. 

Disamping (NME Juniartini, 2020). Google 

Meet merupakan salah satu pencapaian 

Google, layanan komunikasi video yang 

dikembangkan oleh google. Aplikasi ini adalah 
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salah satu dari dua versi versi terbaru, versi 

sebelumnya adalah google chat dan google 

hangouts. Pada Oktober 2019, Google 

menghentikan versi klasik google hangouts 

(Jati et al., 2021). 

 

Gambar 2 1 Tampilan awal google meet 

b. Kelebihan dari google meet adalah sebagai 

berikut:  

1) Adanya fitur white board: Kelebihan 

pertama dari google meet adalah adanya 

fitur whiteuboard. Dimanaipengguna dapat 

membuat tulisan dan kata-kataudalam 

fitur tersebut. Sekarang white board lebih 

sering digunakan dalam halupendidikan 

dan saatumenerangkan. Kelebihan white 

board iniubisa digunakanusebagai sarana 

penjelasan berupa gambar ataupun angka.  
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2) Tersedia Gratis: termasuk salah satu 

aplikasi yang free, pengguna tidak 

dikenakan biaya pada saat digunakan. 

Sudah tersedia secara gratis, google meet 

ingin membuktikan bahwa aplikasi ini 

memiliki layanan yang lebih bagus 

dibandingkan dengan  yang lainnya. 

3) Tampilan video yangi Hd dan suport 

resolusi lain: Kelebihan google meet ketiga 

adalah tampilan yang dimiliki sudah HD 

(High Definition) dan juga bisa 

menyediakan resolusi yang terdapat pada 

smartphone. Sehingga tampilan menjadi 

lebih jernih. u 

4) Mudah penggunaanya: Untuk 

penggunanaan google meet tidak 

membutuhkan tahapan-tahapan yang sulit 

cukup mendaftar ke aplikasi dengan akun 

google. 

5)  Layanan Enkripsi video: Dengan layanan 

enkripsiuvideo, datauAnda tidak dapat 

disalahgunakan. Google Meet menawarkan 

layanan ini untukumelindungi privasidata 

Anda. Cegahupengguna dari keharusan 
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khawatirutentang pencurianudata atau 

pembelian data. u 

6) Banyakupilihan Tampilanuyang menarik: 

Denganutampilan videouconference yang 

dapatudiatur sesuai dengan keinginan 

makautata letak dan posisi makautampilan 

dapat disesuaikan oleh pengguna. 

7) Dapat mengundanguhingga 250 pengguna: 

Untuk bisaumengundang pesertauhingga 

100 atau 250 pengguna bisa berlangganan 

dengan google suite karena lebih lengkap 

sedangkan googleumeet yang versiufree 

penggunaanya dibatasi. u 

c. Kelemahani darii google meeti adalahi sebagaii 

berikut: i  

1) Tidaki tersedia fituri penghemat data: i 

Denganutidak adanya fitur hematudata. 

Kemungkinan terbesar saat berlangganan 

google meetuadalah data akanumenjadi 

boros padausaat pemakaian aplikasi 

tersebut.  

2) Tidak semua0fasilitas gratis: Pengguna 

google meet0harus membeli0paket dari 
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google0suite sebelum menggunakan fitur-

fitur0yang 0lebih banyak dan0lengkap. 

3) Membutuhkanujaringanuinternet yang 

stabil: tanpa jaringan yang stabil 

penggunaan google meet dapat terputus-

terputus dan tidak dapat digunakan 

dengan baik. 

d. Solusi kelemahan dari google meet 

1) Pembelajaran daring  relatif singkat 

karena jam pelajaran hanya 60 menit 

berbeda saat pembelajaran luring. 

2) Penggunaan google meet tidak 

membutuhkan paket yang prabayar 

karena dalam satu kelasnya hanya 

terdapat 30 peserta didik. 

3) Aplikasi google meet  tidak membutuhkan 

jaringan internet yang terlalu tinggi. 

e. Manfaat dari google meet 

Google meet memungkinkan pengguna 

untukumelakukan panggilanuvideo dengan 25 

penggunaulainnya per pertemuan. Dengan 

kata lain, aplikasi ini dapat digunakan sebagai 

media alternatif untuk proses belajar 

mengajar. Penggunaan perangkat lunak google 
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meetumungkin sangat berguna bagi peserta 

didik dalam keterampilan mendengarkan dan 

berbicara, di mana peserta didik yang pasif 

dapat berani memberikan tanggapan melalui 

video ataupun fitur pesan dari google meet. 

Melalui aplikasi google meet peserta didik dan 

guru tidak lagi bertemu secara langsung ketika 

pembelajaran. Kelebihan dari pembelajaran 

daring yaitu peserta didik dan guru merasa 

waktunya lebih fleksibel dan dapatudilakukan 

dimana saja. Berdasarkanudengan arahan 

pemerintahuselama adanya covid 19 maka 

seluruh pekerjaanudilakukan dariurumah, 

begitu juga dengan kegiatan belajar, 

pemerintahu mengarahkan iagari seluruhu 

pembelajaran daringumenggunakan metode 

atau berbagai teknologi serta berbagai 

aplikasiuyang tersediausalah satunyauadalah 

googleumeet. 

 

5. Media  

Kata media berasal dari bahasa latin medius 

yang secara harfiah berarti: tengah, perantara, 

atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah 
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perantara (ٍُوسٍئ) atau pengantar pesan dari 

pengirim kepadaupenerima pesan. Gerlachudan 

Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 

dipahamiusecara garisubesar adalahumanusia 

materi,iatauikejadian0.yangiimembangunikondisi 

(Jennah, 2009). 

Association for Education and 

Communication Technology (AECT) mengartikan 

kata media sebagai segala bentuk dan saluran 

yang dipergunakan untuk proses informasi. 

National Education Association (NEA) 

mendefinisikan media sebagai objek yang dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, dan 

diucapkan, bersama dengan instrumen yang 

digunakan dalam kegiatan tersebut. Sedangkan 

HEINICH, dkk (1982) mengartikan istilah media 

sebagai “the term refer to anything that  carries 

information between a source and a receiver” 

(Muhson, 2010).  

Gagne dan Briggs (Jennah, 2009) Media 

pembelajaran sebenarnya digunakan untuk 

menyampaikan isi bahan ajar seperti buku, tape 

recorder, kaset, camcorder, VCR, film, slide 

(framework), foto, foto, grafik, televisi, komputer, 
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dll. Dari pengertian di atas, menyimpulkan bahwa 

mempelajari media adalah semua hal yang dapat 

menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, 

perasaan, dan bisa dari peserta didik sehingga 

menginspirasi pengenalan teknik belajar pada 

didik.. 

Adapun tujuan dari media pembelajaran 

yaitu (Luh & Ekayani, 2021):  

a. Membantuiproses belajarimengajar. 

b. Meningkatkaniefisiensi belajarimengajar. 

c. Menjagairelevansi denganitujuanibelajar. 

d. Membantuikonsentrasi.  

e. Komponeni sumberi belajari iyang idapat 

merangsangisiswa untukibelajar. 

f. Wahanai fisiki yangi mengandungimateri 

instruksional. i 

g. Teknologii pembawai informasi iatau ipesan 

instruksional. i 

h. Segalaisesuatu yangidapat merangsangiproses 

belajar pesertaididik. 

Kemp dan Dayton (Muhson, 2010) 

mengidentifikasikanibeberapa manfaat imedia 

dalam pembelajaran yaitu :  
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a. Penyampaiani imateri ipelajaran dapat 

diseragamkan. i 

b.  Prosesipembelajaran menjadivlebih jelasidan 

menarikii  

c. Prosesipembelajaran menjadiilebih interaktif i 

d. Efisiensiidalam waktuidan tenagai  

e.  Meningkatkanikualitas hasilibelajar siswai  

f. Mediaimemungkinkan prosesibelajar idapat 

dilakukan diimana saja danikapan sajai  

g. Mediaii idapati menumbuhkanisikapipositif 

siswa terhadap imateri dan proses belajar i 

h. Mengubahiperan gurui ke arahiyang lebih 

positif daniproduktif.. 

6. Powtoon 

a. Pengertian  

Menurut Pujiriyanto (Ridha Yoni 

Astika et al., 2020) mengemukakan bahwa 

perkembangan teknologi memberikan 

dampak yang kuat terhadap proses 

pembelajaran, khususnya dalam sistemimediai 

untuk generasi saat ini. Pemanfaatan teknologi 

dalam produksi media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alat yang berguna dalam 
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perkembangannya dan dapat mendukung 

kualitas pendidikan.  

 Powtoon adalah aplikasi berbasisiweb 

onlineiyangimemungkinkanipengguna untuk 

membuatipresentasi animasi dengan fitur 

yangisangatimenarik seperti animasiitangan, 

animasiikartun, efekitransisi yangilebih hidup, 

dan pengaturanitimelineiyang sederhana. 

(Anjarsari et al., 2020).  

Menurut Graham (Yulia & Ervinalisa, 

2017) Powtoon adalah program perangkat 

lunak online yang revolusioner dan mudah 

yang dapat membuat animasi yang menarik 

melalui cara penggunaan video yang hidup. 

Animasi ini dapat digunakan untuk setiap 

penggunaan pribadi dan publik. Umumnya, 

powtoon digunakan di sekolah. Akan tetapi, 

powtoon juga dapat digunakan untuk 

memasarkan produk, video pendapatan 

produk, dan video investor. Dalam 

penggunaan di sekolah powtoon dapat 

membantu guru dalam memberikan 

penjelasan terhadap peserta didik. Powtoon 
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tersedia secara online atau dapat di unduh 

sebagai file mp4 (video). 

 Sementara menurut Agustina (Yulia & 

Ervinalisa, 2017) Powtoon adalah perangkat 

lunak video animasi yang dapat diakses secara 

online. Perangkat lunak ini menawarkan 

kemungkinan untuk membuat suara musik 

dan merekam audio secara gratis. Video yang 

dibuat dapat menjadi materi iklan 

menggunakan template yang ada atau 

tampilan worksheet. Penggunaan media 

animasi dengan penyajian yangivariatif dan 

menarik mampu memberikan pengalaman 

belajar alternatif untuk menarik perhatian 

sehingga peserta didik menjadi tidak bosan 

dan tidak bersikap pasif (Siswanah, 2016). 

 Dari beberapa pendapat tentang 

powtoon dapat disimpulkan bahwa powtoon 

adalah suatu perangkat lunak pengolah media 

presentasi animasi yang dapat diakses secara 

online dan dapat digunakan sebagai alat bantu 

presentasi dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas.  Adapun 
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langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi 

powtoon, yaitu sebagai berikut (Anggita, 2021) 

1. Masukike Google, kemudian ketik powtoon 

di ikolom search, ilalu ipilih iyang 

http://www.powtoon.com 

2. Setelahi munculihalaman awalipowtoon 

sepertiigambar di bawahiini 

 

Gambar 2 2 Halaman sign up 

Denganiklik signiup jika belum memiliki 

akun, dan klik login jika sudah memiliki 

akun 

3. Setelah berhasil masuk ke aplikasi 

powtoon, pilih template yang free dan 

sesuai dengan video animasi yang akan di 

gunakan. 

http://www.powtoon.com/
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Gambar 2 3 Tampilan template 

4. Berikuti ini merupakan tampilan template 

aplikasi untuk mengedit video presentasi 

dalam pembuatan animasi powtoon. 

 

Gambar 2 4 Hasil presentasi 

a. Sisi kanan dari gambar tersebut 

tersedia fitur-fitur yang menarik 

seperti character, text effect, 

animation, props dan background. 

b. Kemudianiuntukiimengedit ikalimat 

denaniklik kalimat tersebut. iJika 

hendakimenambahkan efek tulisan 



47 
 

pilih opsi “TextiEffect”, imisalnya 

memilihiefek “Hand Writing”, imaka 

klik icon tangan, lalu klik dua kali pada 

kotak teks untuk mengisi teks yang 

akan dibuat. 

c. Timeiline (panah merah) berguna 

untuk mengatur kapan suatuiobjek 

muncul idani kapan objek tersebut 

berhenti iatau menghilang. iCaranya: 

kliki objek (yangiberwarna kuning), 

laluiarahkan cursor pada timeline 

(warna hijau). Geser-geseriyang dalam 

kotak hijauitersebut ke waktu yang 

tepat. 

5.  Preview videoi daniiedit ijikaiada yang 

kurangisesuai. 

6. Simpan video Mediaii pembelajaran 

powtooni 

b. Manfaat Powtoon 

Menurut Deliviana (Aidah et al., 2020) 

manfaat aplikasi powtoon dalam pembelajaran 

adalahisebagaiiberikut:  

1) Hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat  
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2) Peserta didik lebih aktif pada proses 

pembelajaran 

3) Peserta didik memiliki keberanian 

bertanya pada proses pembelajaran 

4) Minat dalam mengerjakan tugas 

meningkat 

5) Meningkatkan kesesuaian aktivitas antara 

guru dan peserta didik 

6) Guru terampil dalam mengelola 

pembelajaran 

7) Tugas individu dan kelompok meningkat 

dan mencapai ketuntasan 

8) Pembelajaran matematika lebih dipahami 

oleh peserta didik karena disajikan 

dengan lebih menarik dan interaktif. 

c. KelebihanudanuKekurangan Powtoon 

kelebihan aplikasi powtoon dalam 

pembelajaran adalah sebagai berikut (Yulia & 

Ervinalisa, 2017) 

1) Interaktifidan memberikaniumpan balik. 

2) Memberikanikebebasan kepadaipeserta 

didikidalam menentukanitopik belajar. i  

3) Memberikani kemudahani kontroliyang 

sistematisidalam prosesibelajar. 
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4) Powtoon bisaidigunakanidimanapun dan 

kapanpunisecaraimandiri. 

5) Video idisajikan itidak iterlalu ilama 

sehinggai tidaki imengurangi itingkat 

motivasiipengguna. 

6) Materiidisajikan secaraiinteraktif idengan 

bahasai yang imudah idipahami ioleh 

pesertaididik. 

7) Aplikasi yang digunakan dalam 

penyusunan multimedia interaktif 

powtoonisangat menarikisehingga produk 

yang idihasilkan jugaimemiliki ikualitas 

gambar, ianimasi, video, isuara, danimusik 

yangilebih. 

Kekurangan aplikasi Powtoon, antara lain : 

1) Hasilivideo yangidibuat imenggunakan 

aplikasi ipowtoon harusi imelewati 

serangkaianiproses yangisedikitirumit. 

2) Pengoperasianimedia ini imembutuhkan 

alat iutama iberupailaptop daniapabila 

digunakanisebagai mediaipembelajaran di 

kelas iidiperlukan LCD iproyektor idan 

speakeriuntuk menghasilkanigambaridan 

suaraiyangimaksimal. 
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Solusi Kekurangan aplikasi Powtoon 

diantaranya : 

1) Tersedianya banyak template yang dapat 

digunakan, hal tersebut memudahkan 

pengguna untuk membuat video tanpa 

melewati serangkaian proses dari awal. 

2) Pada pembelajaran daring, media yang 

digunakan adalah laptop dan ponsel 

dengan bantuan aplikasi google meet. Hal 

tersebut memudahkan penayangan video 

kepada peserta didik. 

7. Pendekatan Kontekstual 

Salah satu model pembelajaran yang 

mendukung pemahaman konsep matematika dan 

individualitas peserta didik yang berbeda adalah 

kontekstual karena dicirikan oleh prinsip-prinsip 

kontruktivisme, pertanyaan, penemuan, 

pembelajaran sosial, pemodelan, refleksi, dan 

evaluasi aktual (Purwaningsih et al., 2017). 

Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) adalah konsep belajar yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 

mendorong peserta didik membuat hubungan 
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antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan (Hidayat 2012). 

Salahisatu pendekataniyang diperkirakan 

dapat meningkatkan ikemampuan pemahaman 

danikomunikasi matematik adalahipendekatan 

kontekstual. Sanjaya dalam (Ulya & Irawati, 2016) 

mengemukakan bahwaipendekatan kontekstual 

adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menekankanipada prosesiketerlibatan peserta 

didikisecara penuhi untuk dapat menemukan 

materi yang dipelajariudan imenghubungkannya 

denganusituasi kehidupanunyata. 

Pendekatan kontekstual (Contextual 

Teaching and Learning) adalah pembelajaran yang 

dimulai dengan mengambil (mensimulasikan, 

menceritakan) kejadian pada dunia nyata 

kehidupan sehari-hari yang dialami peserta didik 

kemudian diangkat kedalam konsep matematika 

yang dibahas. Pada pembelajaran kontekstual, 

sesuai dengan tumbuh kembangnya lmu 

pengetahuan, konsep dikonstruks oleh peserta 

didik melalui proses tanya jawab dalam bentuk 

diskusi. (Erman, 2003). 
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Terdapat tujuh komponen utama dalam 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual, 

sebagaimana dinyatakan oleh Triyanto (2007: 

101), yaitu: 

a. Konstruksivismei(contructivism) 

Pembelajaran kontekstual dibangun dalam 

landasan kostruktivisme yang memiliki 

anggapan bahwa pengetahuan dibangun 

peserta didik secara sedikit demi sedikit 

(incremental) dan hasilnya diperluas melalui 

konteks terbatas. 

b. Menemukani(inquiry) 

Pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 

didik merupakan proses menemukan (inquiry) 

terhadap sejumlah pengetahuan dan 

keterampilan 

c. Bertanyai(questioning) 

Pembelajaran yang dilakukan peserta didik 

diawali dengan proses bertanya. Proses 

bertanya yang dilakukan untuk proses 

berpikir yang dilakukan peserta didik dalam 

rangka memecahkan masalah dalam 

kehidupannya. 

d. Masyarakat belajari(learning community),  
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Pembelajaran merupakan proses kerja sama 

antara peserta didik dengan peserta didik, 

antara peserta didik dengan guru, dan antara 

peserta didik dengan lingkungannya. 

e. Pemodelani(modeling) 

Pemodelan dalam pembelajaran bisa 

dilakukan oleh pengajar, peserta didik, atau 

dengan cara mendatangkan narasumber dari 

luar (outsourcing), yang terpenting dapat 

membantu ketuntasan dalam belajar sehingga 

peserta didik dapat mengalami akselerasi 

perubahan secara berarti. 

f. Refleksii(reflection) 

Refleksi pembelajaran merupakan respons 

terhadap pengetahuan dan keterampilan yang 

baru diterima dari proses pembelajaran. 

Mahasiswa dituntut untuk mengedepankan 

apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuan dan keterampilan yang baru 

sebagai wujud pengayaan atau revisi dari 

pengetahuan dan keterampilan sebelumnya. 

g.  Asesmen otentiki(authentic assesment).  

Proses penilaian pengetahuan dan 

keterampilan (performasi) yang diperoleh 
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mahasiswa di mana penilai tidak hanya guru, 

tetapi juga teman guru atau pun orang lain. 

Menurut Triyanto dalam (Indriani 2017), 

secara garis besar langkah-langkah penerapan 

pendekatan kontekstual yang digunakan dalam 

penelitian ini  sebagai berikut: 

a. Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik 

akan belajar lebih bermakna dengan cara 

bekerja sendiri, mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

 

Gambar 2 5 Proses memahami suatu permasalahan 

b. Proses menemukan terhadap sejumlah 

pengetahuan dan keterampilan.  

c. Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik 

dengan bertanya.  
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Gambar 2 6 Proses bertanya dan menemukan 

d. Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam 

kelompok-kelompok).  

 

Gambar 2 7 Proses berkerja sama 

e. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  

f. Lakukan refleksi di akhir pertemuan.  

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya 

Suatu pengetahuan akan menjadi 

bermakna bagi peserta didik jika proses 

pembelajaran dilaksanakan menggunakan 

permasalahan realistik. Suatui masalah dikatakan 

realistik tidaki harusi selalui berupai imasalah 
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yangi iada dii idunia inyata idan ibisa iditemukan 

dalami kehidupani sehari-harii pesertai ididik. 

Suatui masalahi realistiki jikai masalahi tersebuti 

dapati dibayangkani ataui nyatai idalam ipikiran 

pesertai didik. i Suatui ceritai rekaan, i permainan 

ataui bahkani bentuki formali matematikai ibisa 

digunakani sebagaii masalahi irealistik (Maslihah, 

i2016). 

Dari beberapa pendapat tentang 

pendekatan kontekstual dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kontekstual konsep belajar yang 

berupaya menyambungkan antara konsep materi 

yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata 

peserta didik dan mendorong peserta didik 

membuat relasi antara pengetahuan yang sudah 

dimiliki dengan aplikasi dalam kehidupan sehari-

hari dengan mengimplikasikan tujuh komponen 

efektif. 

8. SistemiPersamaan Linear DuaiVariabel 

Adapun  imateri iyang idigunakan dalam 

penelitiani ini iadalahi materii sistem ipersamaan 

lineari duai variabelii 
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a. Kompetensi Inti 

1) Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

2)  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret  (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dani ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. ii  

b. KompetensiiDasar   

3.5  Menjelaskanisistem persamaanilinearidua 

variabel idan ipenyelesaiannya iyang 

dihubungkanidengan masalah kontekstual  

4.5 Menyelesaikanimasalah yangiberkaitan 

dengani sistem ipersamaan linearidua 

variabel. I 
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c. Indikator 

3.5.1 Mengidentifikasi persamaan linear dua 

variabel 

3.5.2 Membedakan antara persamaan linear 

dua variabel (PLDV) dan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV)  

4.5.1 Menganalisis soal cerita dari masalah 

sehari-sehari berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel.  

4.5.2 Membuat model matematika dari 

masalah sehari-hari yangi berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. iiii 

d. Materi 

Persamaan linear dua variabel 

berkaitan erat dengan persamaan 

diophantine. Persamaan ini pertama kali 

dipelajari oleh seseorang bernama Diophantus 

yang menghabiskan hidupnya di Alexandria. 

Diophantus juga dikenal dengan julukan 

“bapak aljabar”. Namun julukan itu kemudian 

disandang oleh Al-Khawarizmi, dia merupakan 

seorang matematikawan Yunani yang 

bermukim di Iskandaria merupakan suatu 
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persamaan yang mempunyai solusi yang 

diharapkan berupa bilangan bulat.  

Sistemipersamaan linearidua variabeliadalah 

kumpulanidua atauilebih persamaanilinear 

dua variabelidalamivariabeliyang sama. i  

Ciri – CiriiSPLDV  

1) Menggunakanirelasiitanda samaidengan (=)  

2)  Memilikiidua variabeli  

3) Keduaivariabel tersebutimemilikiiderajat 

satui ( berpangkat satu )  

Hal – hal YangiberhubunganidenganiSPLDV 

1) Suku 

 Sukuimerupakan bagianidari isuatu 

bentukialjabar yangiterdiri dariivariabel, 

koefisienidanikonstanta.iiSukuiidipisahkani

denganitandaibacaiipenjumlahaniataupuni

pengurangan 

Contoh :    –        , makaisuku – suku 

dariipersamaan tersebutiadalah 6x ,    dan 

 . i 

2)  Variabel  

Variabelimerupakan ipeubah atau 

penggantiisuatu bilanganiyang ibiasanya 



60 
 

dilambangkanidenganihuruf iseperti   dan 

 .  

Contoh : Mikaimemiliki   mangga nanas 

dan   buah apel. Jikai dituliskanidalam 

bentuk persamaan adalah  

a) Mangga      

b) Apel        

c)  Persamannya adalah          

3)  Koefisien  

Koefisien yaitu suatu bilangan yang 

menyatakan banyaknya  suatu jumlah 

variabel yang sejenis. Koefisien disebut 

jugaidengan bilanganiyang ada di depan 

variabel, ikarena penulisani sebuah 

persamaani koefisien iberada diidepan 

variabel. i 

 Contoh : Mikaimemiliki   buahimanggaidan 

  buahiapel . Jika di tulisidalam bentuk 

persamaaniadalah : 

 Jawab :  

a) Manggai     daniApel       

b) Persamannya iadalah          
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c) Dimana   dan   adalah koefisien.Dan 

  adalahikoefisien   dan   adalah 

koefisien  . i 

4) Konstanta 

Konstantaimerupakan bilanganiyang 

tidakidiikuti denganivariabel, maka nilainya 

tetapiatau konstaniuntuk berapapuninilai 

perubahnyai 

 Contoh :             , dariipersamaan 

tersebuti konstanta iadalah  , ikarena 

  nilainyaitetap dan tidakiterpengaruh 

dengan berapapun nilai variabelnya. Itulah 

beberapaihal yang berhubunganitentang 

bentuk umumiSPLDV untuk kita pahami 

sebelum kita memahami tentangirumus 

SPLDV. Bentukiumum sistemipersamaan 

lineariduaivariabel adalahisebagai berikut : 

           . . . . . persamaan (1) 

           . . . . . persamaan (2) 

Dengan                              

a) Jika 
  

   
  

  

   
, maka SPLDV mempunyai 

satu penyelesaian. 

b) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV  tidak 

mempunyai penyelesaian. 
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c) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV 

mempunyaiibanyakipenyelesaian. 

PenyelesaianiSPLDV 

SPLDVidapat diselesaikanidengan metode 

berikuti 

1) Metode grafik 

Menggambarkanigaris-garis SPLDVipada 

bidangicartesius. Titikipotong garis-garis 

tersebut iadalah penyelesaianiSPLDV.  

2) Metodeieliminasi 

Menyamakanikoefesien   dan   dengan 

caraimengalikanikonstanta yangisesuai, 

kemudian menjumlahkan atau 

mengurangkanikedua 

persamaanitersebut sehingga diperoleh 

penyelesaian. iii 

3) Metodeisubtitusi 

Salah satu persamaan dinyatakan 

menjadi        atau       , 

kemudian subtitusikan persemaan 

tersebut ke persamaan yang lain dan 

selesaikan hingga diperoleh 

penyelesaiannya. Iii 
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4) Metodeieliminasi-subtitusii (gabungan) 

Menentukan variabel pertama dengan 

menggunakan metode eliminasi dan 

hasilnya disubtitusikan ke persamaan 

sehinga diperoleh variabel kedua. 

Materiisistem persamaanilinear duaivariabel 

khususnyaipada metodeieliminasi danimetode 

subtitusiimengajarkanikita untuk berlakuiadil 

padaisetiap ruasnya. Danikeadilanitercantum 

pada Q.S An-Nahl ayat 90 

ٌْفَحْشَبۤءُِ ُا ِٓ ْٕهًُٰعَ ٌْمشُْثًُٰوَََ َْتبَۤئُِرِيُا ُوَاِ ِْ حْسَب ٌْعذَْيُِوَالَِْ شُُثبِ ُِ
ْ ََُأَ ُاللَّه هْ اِ

َُْ ُتزَوَهشُوْ ُْ ٌُعٍََهىُ ُْ ٌْجغٍََُِْعَِظُىُ ْٕىَشُِوَا ُّ ٌْ  iوَا

Arab-Latin: Innallāha ya`muru bil-'adli wal-
iḥsāni wa ītā`i żil-qurbā wa yan-hā 'anil-
faḥsyā`i wal-mungkari wal-bagyi ya'iẓukum 
la'allakum tażakkarụn 

 
Artinya :  Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu)  berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada 
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran (Al-quran Surat An-Nahl ayat 
90) i 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang berjudul “Penggunaan Powtoon 

Sebagai Solusi Pembelajaran Di Masa Pandemi 

Covid-19” oleh ZulfahiAnggita (2020) jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FITP, UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan Sistem pembelajaran jarak jauh 

merupakan alternatif dari proses pembelajaran 

yang digunakan selama pandemi Covid-19.  Media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran online yaitu media pembelajaran 

powtoon yang dapat menghindarkan peserta didik 

dari kebosanan dalam belajar karena aplikasi web 

ini dapat menampilkan fitur-fitur yang menarik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada media animasi 

yang digunakan yaitu powtoon. Perbedaannya, 

pada penelitian Zulfah Anggita ini membahas 

secara umum penggunaan powtoon tanpa 

menyebutkan jenjang pendidikan dan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penggunaan powtoon dalam pembelajaran daring 

di jenjang Mts dengan menggunakan metode 

kuantitatif eksperimen. 
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2. Penelitianiyang berjuduli “AnalisisiPemahaman 

Konsep Matematis ditinjau dari Multiple 

Intelligences” oleh Saminanto, Ahmad Aunur 

Rohman dan Aizaul Kholilah (2019) Pendidikan 

Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Walisongo Semarang. Hasil penelitian 

menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik Tipe Multiple Intelligences 

ini lebih baik dibanding TipeiMultiple Intelligences 

lain. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada variabelnya 

yaitu pemahaman konsep. Perbedaannya, pada 

penelitian Saminanto, Ahmad Aunur Rohman dan 

Aizaul Kholilah (2019) ini membahas Pemahaman 

Konsep Matematis ditinjau dari Multiple 

Intelligences, sedangkan penelitian yang dilakukan 

pengaruh model pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep. 

3. Penelitian yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Kontekstual Dalam Mengajarkan 

Matematika” oleh Anetha LF. Tilaar (2015) 

jurusan Matematika FMIPA, Universitas Negeri 

Manado. Hasil penelitian menunjukkan 
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Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

menekankan pada belajar yang dikontekskan 

dalam situasi dunia nyata.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada pendekatan 

pembelajaran yaitu dengan melakukan 

pendekatan kontekstual. Perbedaannya, pada 

penelitian Anetha LF. Tilaar ini pembelajaran 

kontekstual yang dilakukan secara tatap muka, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

pembelajaran daring dengan pendekatan 

kontekstual. 

4. Penelitian yang berjudul “PenggunaaniGoogle 

Meet UntukiWork FromiHome Di EraiPandemi 

CoronavirusiAdisease 2019 (Covid-2019)” oleh 

Dara Sawitri (2020) jurusan Teknik Informatika, 

Universitas Harapan Medan. Hasil penelitian 

menunjukkan Google Meet bisa menjadi media 

alternatif untuk proses belajar mengajar, 

bersosialisasi dengan rekan kantor atau bahkan 

melakukan rapat kerja dari dalam rumah (work 

from home).  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak, pada, sarana 
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komunikasi yang digunakan yaitu dengan Google 

Meet. Perbedaannya, pada penelitian Dara Sawitri 

ini penggunaan Google Meet secara umum, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

penggunaan Google Meet dalam pembelajaran 

matematika. 

5. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Guided Inquiry untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Nerru” oleh Nerru Pranuta Murnaka dan Sri Ratna 

Dewi (2018) jurusan Pendidikan Matematika, 

STKIP Surya Tangerang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa besarnya rata-rata 

peningkatan antara peserta didik yang 

menggunakan metode pembelajaran guided 

inquiry lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 

didik yang imenggunakan metodei pembelajaran 

secara8konvensional. 

Persamaan ,penelitian ini idengan 

penelitian yang0akanidilakukan9terletak ipada 

variabeli terikati yaitu pemahamani ikonsep. 

Perbedaannya, i padai penelitianiNerru Pranuta 

Murnaka dan Sri Ratna Dewi ini menggunakan 

metode9pembelajaran Guided Inquiry,0sedangkan 
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penelitian yang akan dilakukan denan 

menggunakan7metode pembelajaran kontekstual. 

C. Kerangkai Berpikiri 

Secara, sederhana kerangkaiiberpikir 

penelitiani ini dapat disajikan pada gambar berikuti  
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Kondisiiawali 
1. Peserta didik masih menitikberatkan kepada guru pada saat 

pembelajaran daring sehingga peserta didik terlihat pasif. 

2. Peserta didik masihi kesulitan dalam menentukan  proseduri 
yangi itepat idalam menyelesaikan permasalahan tentang 

pemahaman konsep pada materi SPLDV 

  
Masalah yang diakibatkan 

1. Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan dan 
memvisualkan permasalahan sistem persamaan linear dua 

variabel hanya dan terfokusi padai langkah-langkahi 
penyelesaiani iyang dicontohkani gurui 

2. 50 % nilai peserta didik pada materi SPLDV saat 
pembelajaran daring masih di bawah KKM 

3. Peserta didik  belum bisa merepresentasikan soal cerita 
kedalam konsep SPLDV 

 
  

Solusi 
 Menggunakan Pembelajaran Daring  Menggunakan Google Meet  
Berbasis Powtoon  Dengan Pendekatan Kontekstual Terhadap 
Pemahaman Konsep  Materi Sistem Persamaan  Linear Dua Variabel 

  
Kondisi yang diharapkan 

1. Peserta didik menemukan sendiri konsep materi sistem 
persamaan linear dua variabel melalui video animasi powtoon  

2. Peserta didik dapat aktif mendiskusikan materi dan 
menyelesaikan permasalahan melalui google meet 

3. Peserta didik mendapatkan dorongan dan semangat  

  
Akibat yang diperoleh  
Pembelajaran daring  menggunakan google meet  berbasis powtoon  

idengan iPendekatan ikontekstual dapat meningkatkani pemahamani 
konsepi pesertai didiki 

Gambar 2 8  Kerangka berpikir 

i 
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D. Rumusan Hipotesis 

Berdasarkani kerangkai iberpikir idi atas, imaka 

rumusani hipotesisi penelitiani inii yaitu: i 

Berdasarkani permasalahani yangi iada, imaka 

penelitii mengambili hipotesisi bahwai imodel 

pembelajarani daringi menggunakan google meet 

berbasis powtoon dengan pendekatan kontekstual 

efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis ipeserta ididik  padai 

materii sistemi persamaani lineari idua variabeli kelasi 

VIIIi di MTsi NU 01 pecalungan 

           (rata – rata kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen kurang dari atau sama 

dengan kelas kontrol)  

            (rata – rata kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol )  
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

A. Jenis penelitiani 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen. Karakteristik 

utama sebuah penelitian eksperimental adalah 

peneliti mengkontroli variabel bebas, dalam arti 

bahwa peneliti mendesain dan mengatur perlakuan 

kelompok eksperimental dan kelompok kontrol (Amir 

& Sartika, 2017).  

Metode penelitian kuantitatif yang akan 

dilakukan merupakan metode eksperimen yang 

berdesain “posttest-only control design”, karena tujuan 

dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh 

treatment. Dalam design ini terdapati dua kelompok 

yang masing-masing ditentukan sebagai kelas 

eksperimen (R1) dan kelas kontrol (R2). Kelompok 

pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain 

tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut 

kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak 

diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.  Desain 

ini menganalisis data hasil penelitian dengan uji beda 

(uji perbedaan rata-rata) menggunakan statistik it-

test. Jika terdapat perbedaani yang isignifikani iantara 

Pemahaman Konsep Belajar Peserta didik dalam 

Pembelajaran Daring Meningkat 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka 

perlakuan yang diberikan berpengaruh secara 

signifikan (Sugiono, 2017) 

R1                                 X                              O1 

R2                                                                  O2 

 

Keterangan: 

R1  Sampel kelas eksperimen 

R2  Sampel kelas kontrol 

   Perlakuan untuk kelas eksperimen yaitu 

pembelajaran daring menggunakan google meet 

dengan media video animasi berbasis powtoon 

dengan pend ektan kontekstual 

O1  Post-test kelas eksperimen 

O2   Post-test kelas kontrol 

B. Tempat daniWaktu Penelitiani 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Mts NU 01 

Pecalungan yang beralamatkan di Jl. Raya Bandar-

Pecalungan KM.7 Desa Pretek Kecamatan 

Pecalungan Kabupaten Batang 
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2. WaktuiPenelitian 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester genap  tahun ajaran 2021/2022 mulai 

Oktober 2021 

C. Populasiidan Sampeli 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII Mts NU 01 

Pecalungan tahun ajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 60 Peserta didik. Terdiri dari 2 kelas 

dengan rincian, VIII A berjumlah 30 Peserta didik 

dan kelas VIII B berjumlah 30 Peserta didik. 

2. Sampel 

Pada penelitian ini menggunakan teknik 

Non Probability Sampling tipe Sampel Jenuh yaitu 

teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil Istilah 

lain dari Sampel Jenuh adalah sensus (Sugiono 

2017), untuk menentukan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VIII MTs NU 01 Pecalungan  

sebanyak dua kelas. Kelas yang satu dijadikan 

sebagai kelas eksperimen (R1) idiberikan 
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perlakuan berupa penerapan pembelajaran daring 

menggunakan google meet berbasis powtoon 

dengan pendekatan kontekstual.  Sedangkan kelas 

yang satu dijadikan sebagai kelas kontrol (R2)  

digunakani model group whatsapp sebagaimana 

guru mata pelajaran mengajar. 

D. DefinisiiOperasional Variabeli 

1. Variabel penelitian 

a. Bebasi (Independent Variable) i 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran pendekatan 

kontekstual menggunakan google meet 

berbasis powtoon 

b. Variabeli Terikati (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan pemahaman konsep 

peserta didik terhadap materi SPLDV. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Tekniki pengumpulani dataiyang digunakan 

dalami penelitiani ini iadalah sebagaii iberikut:  

1. Metode Dokumentasi  

Metodei Dokumentasii iadalah metode 

pengumpulan datai yang bersumber pada hal-hal 

yang tertulis, seperti : buku-buku, iimajalah, 
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dokumen, peraturan- peraturan, inotulen, irapat, 

catatan harian, dani lain isebagainya (Fu’adi et al., 

2009).  

Metode ini digunakan untuk memperoleh 

nama peserta didik beserta nilai pada mata 

pelajaran matematika sebelumnya  kelas VIII 

semester II MTs NU 01 Pecalungan. Data ini 

digunakan untuk mengamati kondisi awal 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

untuk uji normalitas dan homogenitas populasi.  

2. Metodei Tesi  

Tes adalah rentetan pertanyaan atau 

latihan dan cara lain yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan individu atau kelompok, 

pengetahuan tentang kecerdasan, kemampuan 

atau bakat. (Achmadi, 2011).  

Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan alat tes yang sama. Tes 

dilakukan untuk memperoleh nilai akhir setelah 

perlakuan yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes diolah 

untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Sebelum tes diberikan, terlebih dahulu diujikan 

kepada peserta didik yang pernah mendapatkan 



76 
 

materi tersebut, tujuannya untuk mengetahui 

item-item tersebut telah memenuh syarat tes yang 

baik atau tidak. Adapun analisis yang digunakan 

adalah uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya beda soal.  

F. Analisis  Uji Coba Instrumenii 

Berikuti inii merupakani analisisi ujii coba 

instrumeni tes iuntuk pemahamani konsep: i  

a) Uji Validitasi  

Validitas merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen. Jadi pengujian validitas itu 

mengacu pada sejauh mana. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Sugiono, 2018) 

Setiap nilai korelasi mengandung tiga 

makna, yaitu: (1) ada tidaknya korelasi, (2) 

arah korelasi, dan (3) besarnya korelasi. 

Berikut ini disajikan rumus korelasi untuk 

mencari koefisien korelasi hasil uji 

instrumen(Yusup, 2018): 

    
 (∑    )  (∑   )(∑  )

√( (∑  
 )  (  )

 )( (∑  
 )  (  )

 )
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Keterangan : 

    koefisienikorelasi 

    jumlahiresponden  

    skorisetiap itemipadaiinstrumen  

    skorisetiapiitem padaikriteria  

Denganiketentuan apabila itabel   ipada 

producti moment idengan nilai isignifikansi 

  , isoal dapat idikatakan ivalid ijika 

           

b) Uji Reliabilitasi  

Untuk mengetahui reliabilitas soal maka 

digunakan rumus alpha cronbach seperti 

halnya yang sudah diuraikan pada analisis uji 

coba instrumen pemahaman konsep. Rumus 

koefisien reliabilitas Alfa Cronbach adalah 

sebagai berikut (Yusup, 2018): 

   
 

(   )
{  

∑  
 

  
 } 

Keterangan : 

    Koefisienireliabilitas AlfaiCronbach 

   Jumlahiitemisoal 

∑  
   Jumlahivarians skoritiap item 

  
   Variansitotal 
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Setelah diperoleh harga    dapat disimpulkan  

apabila           makaiinstrumen tersebut 

reliabel. Iii 

c)  Analisis Tingkat Kesukaran Soal 

 Analisisitingkat kesukarani artinya 

mengkajiisoal-soalites dariisegiikesulitannya 

sehinggaidapat diperolehisoal-soal manaiyang 

termasukidalam kategoriimudah, sedangidan 

sukari(Fu’adi et al., 2009). Soaliyang baik 

adalahisoal yangitidak terlaluimudah dan 

tidakiterlalu sukar. Tingkatikesukaranisoal 

dipandangidari kemampuanipeserta didik 

dalamimenjawabnya, bukanidilihat dariisudut 

guruisebagai pembuatisoal. Untukimengetahui 

tingkatikesukaran ibentuk iuraian, idigunakan 

rumus i(Kusaeri &iSuprananto, 2012) : 

                   
                                 

                              
 

Berikut ini adalah kriteria tingkat kesukaran 

meunurut Witherington (Susanto et al., 2015): 

Soal idengan                  adalah soal 

sukar; 

 Soal idengan                   adalah soal 

sedang;  
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Soal dengan                   adalah soal 

mudah. 

d) Daya iPembeda Soal 

Analisis daya beda artinya mengkaji 

soal-soal tes dari segi kesanggupan tes 

tersebut dalam membedakan peserta didik 

yang termasuk kedalam kategori rendahdan 

kategori tinggi. Daya pembeda butir adalah 

kemampuan suatu butir tes untuk dapat 

membedakan antara tes yang berkemampuan 

tinggi dan berkemampuan rendah (Susanto et 

al., 2015).  

Analisis butir soal diawali dengan 

mengurutkan nilai peserta didik dari nilai 

tertinggi ke nilai terendah. Tahap selanjutnya 

adalah dengan mengelompokkan     peserta 

didik dengan nilai tertinggi sebagai kelompok 

atas dan     peserta didik dengan nilai 

terendah sebagai kelompok bawah. Baru 

kemudian dilakukan perhitungan daya 

pembeda dari masing-masing butir soal.  

Tahap ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana daya beda setiap butir 

soal dalam instrumen (Yuslita et al., 2016): 
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 ̅    ̅  

          
 

Keterangan: 

      Dayaipembeda  

  ̅     rata-rataikelompokiatas  

 ̅     rata-rataikelompokibawah 

            skorimaksimum 

Interpretasiitingkat daya diferensialidituliskan 

sebagaiiberikut (Yuslita et al., 2016):  

      ke atas   sangat baik 

       –         baiki 

       –         cukupi 

       ke bawah   kurangi baiki 

G. Teknik AnalisisiData  

1. Analisis data tahap iawal  

Nilai ulangan harian materi sebelumnya pada 

pelajaran matematika diperuntukkan untuk 

menghitung data awal pada peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berikut adalah uji 

coba yang dilakukan: 

a. Ujii normalitasi 

Uji kenormalan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah data nilai tes kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik 
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berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menjadi salah satu uji  prasyarat untuk 

memenuhi asumsi kenormalan dalam 

analisisis data statistik parametrik, jika dalam 

analisis data diketahui tidak normal, maka 

statistik parametrik ini tidak dapat digunakan 

sehingga analisis data diubah menjadi 

istatistik nonparametik  (Sugiono, 2017). 

 Analisis yang digunakan untuk 

menguji normalitas data adalah uji Liliefors 

karena dalam menerima atau menolak 

   tidak berdasarkan besar sampel tertentu 

yang digunakan. Syarat dari uji Liliefors adalah 

(Cahyono, 2015) 

1) Data berskala interval atau ratio 

(kuantitatif) 

2) Data tunggal / belum dikelompokkan pada 

tabel distribusi frekuensi 

3) Dapat untuk n besar maupun n kecil. 

Langkah-langkah uji Liliefors adalah sebagai 

berikut (Cahyono, 2015):  

a) Pengamatan            dijadikan 

bilangan baku             dengan 

menggunakan rumus    
    ̅
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b) Untuki tiapi bilangani bakui (   ) dan 

menggunakan .daftar distribusi normal 

baku, kemudiani dihitung ipeluang 

 (    )       (      )  

c) Selanjutnyai idihitung dengan 

iproporsi               yangi ilebih 

kecili samai idengan    . iJika iproporsi 

inii dinyatakani oleh  (   ), maka 

  (   ) =  
                        

 
  

d)  Hitungi selisih  (   )   (   )  

e) Tentukani hargai mutlaknya. i 

f) Ambil iharga iyang ipaling besari di 

antarai harga-hargai mutlaki selisih 

tersebut. i 

g) Sebutlah ihargai terbesari inii 

h) Untuk menerima atau menolak 

hipotesis, bandingkan          dengan 

       yang diambil dari daftar        

untuk uji Liliefors untuk taraf nyata 𝛼 

yang dipilih. 

i)    diterima jika                , maka 

data berdistribusi normal. 

    data berdistribusi normal 

     data tidak berdistribusi normal  
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 

berangkat dari kondisi yang sama atau 

homogen. Langkah-langkah uji homogenitas 

(Hambali, 2019): 

1) Menulis pasangan hipotesis yang akan 

diuji, yaitu: 

       
    

  (kedua ikelompok 

mempunyai ivarian iyang isama) 

       
    

 (keduai kelompok 

mempunyai ivariani yang iberbeda) 

2) Subtitusi nilai pada rumus: 

        
              (  )

               (  )
 

3) Tulis kriteria penerimaan dan 

penolakan hipotesisnya, yaitu: 

Jika :               (            )  maka 

   ditolak 

Jika :                (            ) maka 

   diterima 

4) Tentukan batas nilai kritis (      ) dari 

penerimaan dan penolakan 

hipotesisnya, yaitu: 

dk pembilang :     
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dk penyebut :     

5) Membandingkan nilai         dengan 

       

6) Menuliskan kesimpulan 

c. Uji Kesamaan Rata-rata 

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal 

digunakan untuk menguji apakah ada 

kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Uji ini digunakan  untuk 

mengetahui bahwa kelas tersebut berasal dari 

tingkatan kelas yang sama. Dari uji 

homogenitas dapat digunakan sebagai acuan 

untuk menentukan uji kesamaan rata-rata. 

Hipotesisi yangi digunakan untuk iuji 

kesamaani irata-rata adalahi sebagai berikut: i 

          (rata-rata nilaiikelas eksperimen 

samaidengan rata-rata nilai kelasikontrol) 

         (rata-rata nilaiikelas eksperimen 

berbedaidengan rata-rata nilai kelasikontrol) i 

                     

                  

1) Menentukani kriteriai ipenerimaan 

hipotesisi yaitui     diterima ijika 

  
  

 

 
 

    
  

 

 
 

 dengan  
  

 

 
 

 didapati 
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dari idaftar distribusii   dengan      

 (           ) idan peluangi (  
 

 
 𝛼), 

untuk iharga-harga tii lainnya    ditolak. 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

(Sugiyono, 2015) : 

  

   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 

 

  √
(    )  

  (    )  
 

       
  

 

Keterangani : 

   uji kesamaan rata-rata 

  ̅̅ ̅   Nilai rata-rata dari kelompok 

eksperimen  

  ̅̅ ̅   Nilai rata-rata dari kelompok kontrol 

           

  
   Varians dari kelompok eksperimen  

  
   Varians dari kelompok kontrol 

    Jumlah subyek dari kelompok 

eksperimen  
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2) Jika   
    

  dan kedua-duanya tidak 

diketahui maka rumus yang digunakan 

yaitu: (Sugiyono, 2015) : 

   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√(
  

 

  
)  (

  
 

  
)

 

Dalam hal ini,    di tolak jika    

         

     
 

Dan diterima    jika terjadi sebaliknya 

dengan    
  

 

  
,    

  
 

  
,    

 (   ) (    ) dan     (   ) (    ) Peluang 

untuk daftar distribusi t adalah (    𝛼) 

sedangkan dk-nya masing-masing 

(      ) dan (      ) 

3) Menarik kesimpulan 

2. Analisis data tahapi akhir 

Setelah pelaksanaan pembelajaran di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol,  maka dilaksanakan 

posttest berupa tes uraian untuk mengukuri 

pemahaman konsep peserta didik. Data hasil 

posttest yang telah diperoleh dilakukan analisis 

data sebagai berikut:  
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a) Ujii Normalitasi  

Setelah menguji diberikan tes untuk 

memahami konsep matematika, 

selanjutnya menguji apakah hasilnya 

didistribusikan secara normal atau tidak, 

uji ini menggunakan uji normalitas seperti 

pada tahap awal. 

b) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mencapai keyakinan bahwa pola studi 

berangkat dari kondisi yang sama atau 

homogen.  

Langkah-langkah uji homogenitas 

(Hambali, 2019): 

Menulis pasangan hipotesis yang akan 

diuji, yaitu: 

    Variansi Homogen 

     ( Variansi Tidak Homogen) 

Subtitusi nilai pada rumus: 

  
              (  )

               (  )
 

Untuk mengetahui kedua varians tersebut 

sama atau tidak dengan cara 

membandingkan         dengan          

dengan taraf signifikansi 5%, dk 



88 
 

pembilang = banyaknya data terbesar  

dikurangi satu dan dk penyebut = 

banyaknya data yang terkecil dikurangi 

satu. Jika                 (            )  

maka    diterima. Karena    diterima 

maka keputusannya kedua kelompok 

tersebut mempunyai varians yang sama 

atau dikatakan homogen 

C)  Uji Perbedaan Dua Rata – Rata 

Dua tes perbedaan rata-rata ini 

dilakukan untuk menentukan apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan untuk memahami konsep 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji 

perbedaan rata-rata adalah: 

            (rata – rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

kurang dari atau sama dengan kelas 

kontrol)  

            (rata – rata kemampuan 

pemahaman konsep kelas eksperimen 

lebih dari kelas kontrol ) i 
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     rata – rata kemampuan pemahaman 

konsep kelas eksperimen 

     rata – rata kemampuan pemahaman 

konsep kelas kontrol 

1)  ika varians homogen ( uji perbedaan 

rata –rata dapat digunakan t – test, 

rumus yang digunakan adalah 

(Sugiyono, 2015) : 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√
(    )  

  (    )  
 

       (
 
  

 
 
  

)

 

Keterangan : 

    varians yang sama  

  ̅̅ ̅   Nilai rata-rata dari kelompok 

eksperimen  

  ̅̅ ̅   Nilai rata-rata dari kelompok 

kontrol  

  
   Varians dari kelompok 

eksperimen  

  
   Varians dari kelompok kontrol 

    Jumlah subyek dari kelompok 

eksperimen  

   Jumlah subyek dari 

kelom             
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2) Jika varians tidak homogen (   

  )  uji perbedaan rata–rata  

menggunakan t–test dengan separated 

varians, rumus yang digunakan adalah 

(Sugiyono, 2015) : 

   
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√(
  

 

  
)  (

  
 

  
)

 

Dalam hal ini,    di tolak jika 

   
         

     
 

Terima    jika terjadi sebaliknya 

dengan    
  

 

  
,    

  
 

  
, 

    (   ) (    ) dan     (   ) (    ) 

Peluang untuk daftar distribusi t 

adalah (    𝛼) sedangkan dk-nya 

masing-masing (      ) dan (      ) 

Adapun harga        dihitung dari selisih harga 

       dengan        –    dan       –   , 

dibagi dua dan kemudian ditambahkan 

dengan harga t yang terkecil dengan taraf 

kesalahan     Kriteria pengujiannya adalah 

Ho diterima jika                 .  
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU 01 

Pecalungan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan metode penelitian eksperimen, yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

treatment (perlakuan) tertentu. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs NU 01 

Pecalungan yang berjumlah 60 peserta didik terdiri dari 30 

peserta didik kelas VIII A dan 30 peserta didiki kelas VIII B,. 

Penelitian ini menggunakan desaini “Posttest Only Control 

Design” i karena tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

efektivitas pembelajaran daring  menggunakan  google meet 

berbasis powtoon dengan pendekatan kontekstual terhadap 

pemahaman konsep dalam materi persamaan linear dua 

variabel kelas Vlll Mts NU 01 Pecalungan.  Pada desain ini 

terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilihi secara 

acak, satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas 

sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini, setelah dipilih 

secara acak didapatkan kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Desain ini 

menganalisis data hasil penelitian dengan uji beda (uji 

perbedaan rata-rata) menggunakan statistik t-test. Jika 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang 

diberikan berpengaruh secara signifikan(Wau, 2017).  

Kelas eksperimen pada penelitian ini diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran daring  menggunakan  

google meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual dan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran whatsapp group. Penentuan dua kelas sebagai 

sampel dalam penelitian ini didasarkan pada uji normalitas, 

homogenitas, dan kesamaan rata-rata yang diambil dari nilai 

materi sebelumnya. Tujuan ketiga uji tersebut adalah untuk 

memastikan bahwa kelas yang dijadikan sampel penelitian 

berangkat dari kemampuan dan kelas yang sama. Materi 

pada penelitian ini adalah sistem persamaan linear dua 

variabel. Secara garis penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Dokumentasi nilai tahun sebelumnya pada saat 

pembelajaran daring. 

b. Menyusun kisi-kisi instrumen posttest uji coba. 

c. Menyusun instrumen posttest. Instrumen posttest 

ini berbentuk soal uraian. 
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d. Mengujicobakan instrumen posttest kepada 

peserta didik yang telah mendapatkan materi 

yaitu kelas IX.  

e.  Menganalisis hasil uji coba instrumen posttest.  

f. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) serta menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran.  

2. TahapiPelaksanaani 

a. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen 

Pembelajarani yang dilaksanakan di ikelas 

eksperimeni yaitu kelas iVIII A iadalah 

pembelajaran daring  menggunakani  google meet 

dengan media video animasi berbasis powtoon 

dengan ipendekatan kontekstual. Alokasii waktui 

yangi digunakani idalam penelitian ini adalah tiga 

kali pertemuan untuk setiap pertemuan 2 jam 

pelajaran, dengan 1 jam pelajaran yaitu 30 menit 

sesuai peraturan yang berlaku pada saat 

pembelajaran daring, dimana pertemuan pertama 

sampai dengan kedua sebagaii pertemuani 

kegiatan pembelajaran, i dan ipertemuani ketiga 

adalahi sebagai iuji posttesti. 
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b. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol 

Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

kontrol yaitu kelas VIII B adalah menggunakan 

model pembelajaran melalu whatsapp group 

seperti biasanya yang dilakukan pada saat 

pembelajaran daring. Alokasi waktu dan materi 

yang digunakan sama dengan yang digunakan 

pada kelas eksperimen  

3. Tahapi Evaluasii 

Tahap iEvaluasi merupakan pelaksanaanites 

untuk mengukurikemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik padaikelasi eksperimenidan 

kelasi kontrol isetelahiimendapatkan pembelajaran 

materi sistem persamaan linear dua ivariabel idengan 

menggunakaniimodelipembelajaran yang berbeda 

dengan bertujuani untuki mendapatkanidata dari 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta 

didik, yang nantinya data tersebut digunakan sebagai 

pembuktian dari hipotesis penelitian ini. Uji yang 

dilakukan antara lain uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji perbedaan rata-rata.  
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B. Hasil Uji Hipotesis 

1. AnalisisiInstrumen Penilaiani 

Instrumen terlebih dahulu diujicobakan 

sebelum dilanjutkan  ke sampel penelitian. Penguji 

cobaan ini dimaksudkan untuk melihat apakah 

soal tes yang digunakan sudah sesuai atau belum. 

Pengujian bahan tes meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan  uji daya 

pembeda pada setiap butir soal, untuk dapat 

ditarik kesimpulan tentang layak tidaknya soal-

soal sebagai ukuran pemahaman konsep peserta 

didik. 

a. Ujii Validitasi 

Validitas dilakukan untuk melihat valid 

atau tidaknya suatu pertanyaan pada soal 

posttest yang telah dikerjakan oleh peserta 

didik dalam kelas uji coba. Soal posttest 

berjumlah 7 soal uraian yang mengacu pada 

indikator pemahaman konsep. Penggunaan 

rumus korelasi product-moment (   ) 

dilakukan disini untuk menghasilkan nilai 

validitas tiap butir soal. Dengan ketentuan 

apabila tabel   pada product moment dengan 

nilai signifikans   , soal dapat dikatakan valid 
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jika             berikut adalah hasil uji coba 

validitas posttest kemampuan pemahaman 

konsep: 

Tabeli4.1 

Analisis Validitas Posttest   

Kemampuan PemahamaniKonsepiTahap 1 

No. Soal            Kriteria 

1 0,610386 0,482 Valid 

2 0,600443 0,482 Validi 

3 0,646361 0,482 Validi 

4 0,338745 0,482 Tidak Validi 

5 0,582924 0,482 Validi 

6 0,795663 0,482 Validi 

7 0,497941 0,482 Validi 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 analisis validitas item 

pernyataan posttest diperoleh        = 0,482 

pada taraf signifikans    dan df     –   . 

Hasil analisis validitas item soal posttest 

bahwa seluruh   butir soal valid karena     

         diantaranya butir soal nomor 

1,2,3,5,6 dan 7 sedangkan butir soal yang tidak 

valid adalah butir soal nomor 4. Perhitungan 

selengkapnya analisis validitas item soal dapat 

dilihat pada lampiran. 6 
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Tabeli4.2 

Analisis ValiditasiPosttest 

Kemampuan PemahamaniKonsepiTahap 2 

No. Soal            Kriteria 

1 0,622223 0,482 Valid 

2 0,622317 0,482 Valid 

3 0,625318 0,482 Valid 

5 0,551505 0,482 Valid 

6 0,810396 0,482 Valid 

7 0,571687 0,482 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2  Hasil analisis 

validitas tahap 2 bahwa seluruh item soal 

posttest  butir soal valid karena             . 

Perhitungan selengkapnyaianalisis vialiditas 

tahap 2 iitem isoal dapat dilihat lampiran. 7i 

b. UjiiReliabilitas 

Reliabilitasi ini idimaksudkan untuk 

mengukuri tentangiikonsistensii pernyatani 

soal uraiani bilaidibagikani dalamiwaktuikapan 

saja. Uji reliabilitasimenggunakanirumus alphai 

cronbach (  ). Instrumen dikatakan reliabel 

apabila            . 

Berdasarkan hasil taksiran soal uraian 

dihasilkan nilai   = 0,6385 dan          0,3887. 



98 
 

Artinya soal bersifat reliabel karena            

dengan taraf signifikani5%. Hali iniidapat 

dimaknai sedemikiani rupai sehinggaisetiapi 

butir soali dapat diujikani pada iresponden 

yang isama isetiap saati dengani hasili yangi 

tetapi ataui relatif tetap. Untuki perhitungani 

lebihi rinci, ilihat Lampirani8. 

c. AnalisisiTingkatikesukaran 

Analisis tingkat kesukaran artinya 

mengkaji soal-soalPtes dariPsegi kesulitannya 

sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang 

termasuk dalam kategori mudah, sedangPdan 

sukar. Berikut ini adalah kriteria tingkat 

kesukaran menurut Witherington (Susanto et 

al., 2015). 

Tabeli4.3 

KriteriaiTingkatiKesukaran 

Tingkati Kesukarani Kriteriai 
                   Sukari 
                  Sedangi 

          Mudahi 
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Tabel 4.4 

Analisis Tingkat Kesukaran  

Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,855263158 MUDAH 

2 0,701754386 MUDAH 

3 0,710526316 MUDAH 

5 0,197368421 SUKAR 

6 0,644736842 SEDANG 

7 0,671052632 SEDANG 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh data 

bahwa 6 butir soal posttest memiliki tingkat 

kesukaran yang berbeda yaitu  butir soal 

nomor 1,2 dan 3 memiliki tingkat kesukaran 

mudah, karena nilai tingkat kesukaran butir 

soal tersebut berada pada interval           

Butir soal nomor 5 memiliki tingkat kesukaran 

yang sukar, karena nilai tingkat kesukaran 

butir soal tersebut berada pada interval 

            . Butir soal nomor 6 dan 7 

memiliki tingkat kesukaran yang sedang, 

karena nilai tingkat kesukaran butir soal 

tersebut beradapada interval           

      . Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 9. 



100 
 

 

d. AnalisisiDaya Pembeda 

Analisis daya beda artinya mengkaji soal-

soal tes dari segi kesanggupan tes tersebut 

untuk mengetahui peserta didik termasuk 

kedalam kategori kurang baik, cukup, baik atau 

sangat baik (Susanto et al., 2015). 

Analisis butir soali diawali dengan 

mengurutkani nilai siswai dari nilaii tertinggi 

ke nilai terendah. Tahap selanjutnya adalah 

dengan mengelompokkan     peserta didik 

dengan nilaii tertinggi isebagai kelompok atas 

dan     peserta didik dengan nilai terendah 

sebagai kelompok bawah. Baru kemudian 

dilakukan perhitungan daya pembeda dari 

masing-masing butir soal. Menurut 

Kelley(1939), pembagian yang paling stabil dan 

sensitif serta paling banyak digunakan adalah 

dengan menentukan 27% kelompok atas dan 

27% kelompok bawah(Ananda et al., 2018).  

Interpretasi tingkat daya diferensial 

dituliskan sebagai berikut (Yuslita et al., 2016) 
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Tabeli 4.5 

KriteriaiTingkatiDaya Pembeda 

Dayaipembeda Kriteriai 
             

 
Kurang Baik 

             Cukup 
             Baik 

      Sangat Baik 

 

Tabel 4.6 

Analisis Tingkat Daya Pembeda Posttest 

Kemampuan Pemahaman Konsep 

No. Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0,4 SANGAT BAIK 

2 0,533333333 SANGAT BAIK 

3 0,55 SANGAT BAIK 

5 0,3 BAIK 

6 0,816666667 SANGAT BAIK 

7 0,483333333 SANGAT BAIK 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh bahwa 

semua soal memiliki daya pembeda yang 

berbeda-beda yaitu “Sangat Baik” dikarenakan 

pada butir soal nomor 1,2,3,6 dan 7 terletak 

pada interval       sehingga daya 

pembedanya  adalah sangat baik, dan untuk 

butir soal nomer 5 memiliki daya beda “baik” 

karena ada pada interval           
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     sehingga semua soal boleh digunakan 

untuk posttest kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Berdasarkan hasil uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan  

daya pembeda  terdapat 6 soal yaitu soal 

nomor 1,2,3,5,6 dan 7 dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan  pemahaman konsep 

matematis karena semua soal tersebut valid 

dan daya bedanya cukup sedangkan  untuk 

soal nomor 4 tidak dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematis dikarenakan soal nomor 4 tidak 

valid. Perhitungan lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 10.  

2. AnalisisiDataiTahapiAwal 

Padaianalisis iniidiberlakukan ujiinormalitas 

dan ujiihomogenitas sertaiuji kesamaan rata-ratai 

yang mengacuipada nilaiiulangan materii 

sebelumnyaiuntuk dilihatiapakah keadaanipeserta 

didik ipeneletian sama atauiberbeda. 

a. UjiiNormalitas 

Dilihat, dari data nilai ulangan harian 

sebelumnya didapatkan hasil uji normalitasnya 

dengan rincian singkat seperti dibawah ini: 
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Tabeli4.7 

HasiliUji NormalitasiTahap iAwal 

Kelasi                Ket 

VIIIiA             iNormal 

VIIIiB             iNormal 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat nyatakan 

bahwa pada taraf signifikan             

       . Kesimpulannya adalah semua kelas 

berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran13-

14. i 

b. UjiiHomogenitas  

Uji ini dilakukan dengan rumus uji F 

yang berfungsi mengetahuai sama tidaknya 

varian antar kelas penelitian. Asumsi yang 

jadikan acuan ialah: i 

       Variansi Homogen 

      Variansi Tidak Homogen 

Berikutiadalah hasiliperhitunganidariiuji F: 

 

 

 



104 
 

Tabeli4.8 

HasiliUjiiHomogenitasiTahapiAwal 

Sumber Variasi Eksperimen  Kontrol 
Jumlah           
N       

 ̅               

Varians (  )                         

 

  
              (  )

               (  )
 

           

           
 

                               1,030635649 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

       = 1,0306 dan        = 1,8608 dengan 𝛼 

= 5%, dk pembilang = 30 dan dk penyebut = 

30.        <       , hal ini menandakan bahwa 

   diterima yang artinya kedua kelas memiliki 

varians yang sama (homogen). Perhitungan 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran15. 

c. UjiiKesamaaniRata-rata 

Uji ini dilakukan untuk melihat 

kesamaan rata-rata pada data awal semua 

kelas VIII A dan kelas VIII B. Uji t dipilih untuk 

melakukan uji kesamaan rata-rata ini.  
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Tabeli4.9 

TabeliPenolongiUjiiKesamaaniRata-rata 

Kelasi Jumlahi iN  ̅ iVarians (  ) 

VIII A 2019 30 67,300 137,3896552 
VIII B 1972 30 65,733 133,30575 

 

    
(    )  

  (    )  
 

       
 

    
(  )          (  )         

  
 

    
                     

  
 

   
          

  
  

              

              

 

   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

 

   
             

        √
 

  
 

 

  

 

 

   
       

        (        )
 

 

   
       

       
 

           

Berdasarkan perhitungan di atas yang 

mengacu pada data di          16 diperoleh 
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          =          dengan                   

pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menyebabkan 

   diterima karena                         , 

yang artinya kedua kelas mempunyai rata-rata 

yang sama.  

3. AnalisisiDataiTahapiAkhir 

Pada analisis tahap akhir ini data yang 

digunakan ialah data hasil tes pemahaman konsep 

setelah penggunaan pembelajaran daring dengan 

menggunakan google meet berbasis powtoon yang  

dilakukan pada kelas uji coba dan non ujii coba. 

Soal uraian  berisi 6 pertanyaan yang sudah 

dikoreksi sebelumya oleh dosen pembimbing. 

Analisis tahap akhir ini menggunakan uji yang 

samadengan tahap awal yaitu homogenitas dan 

normalitas, hanya saja disini tidak menggunakan 

kesamaan namun mengunakan perbedaan rata-

rata. 

a. UjiiNormalitas 

Maksud dari uji normalitas ialah untuk 

melihat kenormalan data. Data yang gunakan 

adalah nilai pemahaman konsep. Asumsi yang 

dipakai ialah:  
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     data normal  

     data tidak normal 

Lampiran 21-22 menjelakan bahwa hasil uji 

normalitas akhir diperoleh sebagai berikuti 

 

Tabeli4.10 

HasiliUjiiNormalitasiTahapiAkhir 

PosttestiKemampuaniPemahamaniKonsep 

Kelasi                Ket 

VIIIiA             Normal 

VIIIiB             Normal 

 

Disimpulkan tabel 4.10 bahwa  

        lebih rendah dari        baik  kelas 

eksperimen atau kelas kontrol. Karenanya    

diterima. Hal ini menyimpulkan bahwa nilai 

kemampuan pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dikatakan 

normal. iii 

b. UjiiHomogenitas 

Uji ini dilakukan dengan rumus uji F yang 

berfungsi mengetahui sama tidaknya varian 

antar kelas penelitian. Asumsi yang dijadikan 

acuan ialah: 
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   ( VariansiiHomogen) 

      
    

   ( Variansi Tidak Homogen) 

Berikut adalah hasil perhitungan dari uji F: 

 

Tabeli4.11 

HasiliUjiiHomogenitasiTahapiAkhir 

PosttestiKemampuaniPemahamaniKonsep 

SumberiVariasi iEksperimen  iKontrol 

iJumlah                  
 

N 30 30 
 ̅                 

 

iVarians (  )           
 

          
 

 

  
              (  )

               (  )
 

         

         
 

 

                                                                                     

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh 

        =         dan        = 1,86081 dengan 

𝛼 = 5%, dkipembilang = 30 dan dk penyebut = 

30.         <       , hal ini menandakan bahwa 

   diterima yang artinya kedua kelas memiliki 

varians yang sama (homogen). Perhitunganya 

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 
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c. UjiiPerbedaaniRata-rata 

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas 

kelas eksperimen dan kontrol setelah  

diberikan  perlakuan  menunjukan bahwa nilai  

posttest  kemampuan pemahaman konsep 

matematika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga rumus yang digunakan dalam 

menentukan uji  perbedaan rata-rata yaitu: i 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

 √
 
  

 
 
  

 

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 24  

diperoleh                 dan         = 

       ,                  pada taraf signifikansi 

5%, maka    ditolak dan    diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasiliposttest 

kemampuan pemahaman konsep matematika 

kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran daring menggunakan google 

meet dengan media animasi berbasis powtoon 

dengan pendekatan kontekstual lebih baik dari 

rata-rata nilai posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematika kelas kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran 
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seperti biasanya pada saat pembelajaran 

daring. i 

C. Pembahasan hasil penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hasil 

perhitungan instrumen soal uraian. Setalah soal 

uraian dinyatakan layak dan boleh dipergunakan 

selanjutnya dihitung terlebih dahulu nilai ulangan 

harian pada materi sebelumnya untuk diambil sebagai 

acuan data tahap awal. Pada pengujian tahap awal 

semua anggota riset dinyatakan homogen dan normal. 

Hasil tersebut diambil dari pengujian normalitas yang 

dan homogenitas yang selanjutnya diuji rata-rata 

kesamaannya. Analisis tahap awal data diperoleh 

kesimpulan dengan hasil rata-rata           =          

dengan                   pada taraf signifikans 5%. 

Hal ini menyebabkan    diterima karena 

                , yang artinya kedua kelas 

mempunyai rata-rata yang sama. 

Dariihasil pengujian kesamaan rata-rata diatas 

dapat dikatakan ibahwa keduaikelas tersebutiberawal 

dari keadaaniyang samaiatau tidakiberbedainyata. 

keduaikelas tersebutidiambil untukidijadikan sampel 

penelitian denganimemakai non probabilityisampling 
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tipeisampel jenuhi, ikarena hanya terdapat dua kelas 

dengan didapatkan kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas. Alokasi 

waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga 

kali pertemuan untuk setiap pertemuan 2 jam 

pelajaran, dengan 1 jam pelajaran yaitu 30 menit 

sesuai peraturan yang berlaku pada saat 

pembelajaran daring, dimana pertemuan pertama 

sampai dengan pertemuan kedua sebagai pertemuan 

kegiatan pembelajaran, dan pertemuan ketiga adalah 

sebagai uji posttest. Pelaksanaan posttest dilakukan 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep 

matematika   peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran 

materi sistem persamaan linear dua variabel dengan 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda, 

bertujuan untuk mendapatkan data dari kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik yang 

nantinya data tersebut digunakan sebagai pembuktian 

dari hipotesis penelitian ini.  

Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

tiga teori belajar. Pertama, behaviorisme menurut 

teori menurut  Watson  (dalam Putrayasa, 2013:46),  

belajar  sebagai  proses interaksi antara  stimulus  dan  
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respons,  stimulus dan respons yang dimaksud harus 

dapat diamati dan dapat diukur. Pembelajaran daring 

yang dilakukan dengan menggunakan google meet 

dapat membantu peserta didik untuk berinteraksi 

dengan guru dan peserta didik lainnya secara 

langsung, hal tersebuat berarti stimulus yang 

diberikan  oleh guru dapat diterima secara langsung 

dan peserta didik juga dapat memberikan respon 

langsung kepada guru. Interaksi yang berjalan dengan 

langsung dapat mempengaruhi adanya perubahan 

tingkah laku pada peserta didik. Perubahn tersebut 

dapat diamati pada saat pembelajaran dan dapat 

diukur ketika peserta didik mendapatkan posstest 

diakhir pembelajaran. Kedua, kognitivsme pada 

Bruner menekankan bahwa proses belajar akan 

berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ditemui 

dalam kehidupan. Bruner meyakini bahwa 

pembelajaran tersebut bisa muncul dalam tiga cara 

atau bentuk, yaitu enaktif dimana aktivitas untuk 

memahami lingkungan melalui pengamatan 

permasalahan pada materi SPLDV terhadap realitas 
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yang terjadi, ikonik yaitu dimana peserta didik 

mengobservasi realitas tidak secara langsung tetapi 

melalui sumber sekunder  yaitu melalui gambar yang 

ditampilkan pada video powtoon, simbolik yaitu 

peserta didik membuat penafsiran analisis terhadap 

realitas yang telah diamati, contohnya dalam 

menyelesaikan soal cerita model matematika SPLDV. 

Ketiga, teori belajar fitrah yaitu teori yang digunakan 

dalam membentuk karakter peserta didik yang lebih 

baik salah satunya dengan memberikan motivasi 

keagamaan dan motivasi kontekstual diawal 

pembelajaran. 

Langkah-langkah pendekatan kontekstual 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk memahami 

konsep matematika dalam materi SPLDV adalah 

sebagai berikut (Indriani 2017): Mengembangkan  

pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih 

bermakna dengan mengamati dan menganalisis 

permasalahan dalam menentukan harga satuan dari 

salah satu jenis peralatan sekolah. Proses menemukan 

terhadap sejumlah pengetahuan dan keterampilan 

dengan  menemukan variabel, kontanta dan koefesien 

dari soal cerita SPLDV. Mengembangkan  sifat ingin 

tahu peserta didik dengan bertanya dengan membuat 
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model matematika dari soal cerita SPLDV. Ciptakan 

masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-

kelompok) dengan membentuk kelompok kecil untuk 

mengerjakan soal yang berkaitan dengan SPLDV. 

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 

Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Lakukan 

penilaian yang sebenarnya dengan memberikan 

posttest di akhir pertemuan pada materi SPLDV 

Hasil belajar peserta didik menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah 

perlakuan, rata-rata kelas eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol ditunjukkan dengan hasil nilai 

posttest kelas eksperimen yaitu          , sedangkan 

nilai posstest kelas kontrol yaitu         . Hasil 

tersebut ditunjukkan pada analisis data tahap akhir 

dengan diawali mencari nilai kedistribusian normal 

atau tidaknya data ini melalui uji normalitas. Setelah 

normalitas dilakukan, kembali lagi data akhir di uji 

dengan pengujian homogenitas yang menyimpulkan 

bahwa hasilnya homogen dan sama. Akhir dari 

normalitas dan homogenitas dilanjutkan dengani beda 

rata-rata. Berdasarkani hasil posttest,      kelas 

eksperimen            dengan 
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                   ( )             Posttest 

memiliki nilai rata-rata kelas kontrol            

dengan                    ( )           . 

Perolehan dari uji-t tersebut         =         dan 

                . Karena syarat bahwa    diterima 

jika         >       . Hasil uji-t ini memperlihatkan 

bahwa nilai posttest rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada posttest nilai rata-rata kelas kontrol.  

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitiimenyadari bahwaipenelitian iniimasih 

terdapatibanyak kendalaidan hambatan, idiantaranya: 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan tahun 2021/2022 

saat pembelajaran daring. Sulitnya berinteraksi 

pada saat pembelajaran pembelajaran daring  

sehingga diperlukan pengertian kepada peserta 

didik untuk melakukan penelitian, dengan tiga kali 

pertemuan dengan alokasi waktu yang lebih 

sedikit dari pembelajaran tatap muka secara 

langsung yaitu 1 jam pelajaran 30 menit . waktu 

penelitian yang relatif  minim dapat berpengaruh 

pada pandangan hasil penelitian. 
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2. ObjekiPenelitian 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

hanya terdiri dari dua kelas yang akan digunakan 

sebagai kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, dengan kata lain semua populasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai sampel. 

3. Proses Pembelajaran 

Pembelajaran daring  adalah sebuah hal 

yang baru dan berbeda dengan pembelajaran 

luring. Tatap muka yang dilakukan secara jarak 

jauh banyak terjadi kendala diantaranya jaringan 

internet  yang tidak stabil, keterbatasan kuota 

internet dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulani 

Bersumber dari riset yang berjalan di bulan 

November 2021 hingga Februari 2022 tentang 

efektifitas pembelajaraan daring menggunakan google 

meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual  efektif terhadap pemahaman konsep 

dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 

peserta didik  kelas Vlll, dapat disimpulkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

pada kelas eksperimen  sebelum dan sesudah 

perlakuan  pembelajaran daring menggunakan google 

meet berbasis powtoon pada kelas VIII Mts Nu 01 

Pecalungan tahun pelajaran 2021/2022. Rata-rata 

kelas eksperimen lebih baik daripada kekas kontrol, 

hal ini sepadan pada hasil keterampilan pemahaman 

konsep peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran “google meet berbasis powtoon dengan 

pendekatan kontekstual” yang menghasilkan rata-rata 

kelas eksperimen sebesar 74,62933. Sedangkan rata-

rata hasil posttest pemahaman konsep peserta didik 

dengan perlakuanimodel pembelajaranidaring dengan 
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memberikan materi dan tugas melalui whatsapp 

group yaitu 61,23457. 

Pembelajaraan daring menggunakan google 

meet berbasis powtoon dengan pendekatan 

kontekstual  efektif  terhadap pemahaman konsep 

dalam materi sistem persamaan linear dua variabel 

peserta didik  kelas Vlll Mts NU 01 Pecalungan. 

Keberhasilan tersebut karena tercapainya  kriteria 

yakni diantaranya proses komunikasi yang dilakukan 

menimbulkan informasi dua arah dengan adanya 

feedback dari peserta didik , pengelolaan pelaksanaan 

pembelajaran yang baik ditandai dengan  situasi dan 

kondisi dalam proses pembelajaran yang berjalan 

dengan baik dan lancar, respon peserta didik yang 

baik  dengan adanya suatu pertanyaan tentang  materi 

SPLDV, kegiatan belajar mengajar yang variatif 

dengan adanya pembelajaran melalui google meet 

berbasis powtoon, hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti kegiatan proses belajar mengajar yang 

meningkat . 
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B. Implikasi 

Pembelajaran daring menggunakan google meet 

berbasis powtoon dapat membantu proses 

pembelajaran daring, selain efektif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep, model 

pembelajaran ini membantu guru dan peserta didik 

saling berinteraksi secara langsung secara bertatap 

muka, dengan pendekatan kontekstual pula peserta 

didik dapat merasakan pembelajaran matematis yang 

nyata 

C. Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagiipeneliti yang ingin mengembangkan 

penelitian ini sebaiknya  dilakukanisesuai dengan 

kalenderiakademikipada sekolahirisetnya.  

2.  Untuk membantu pemahaman konsep 

matematika peserta didik saat pembelajaran 

daring, menggunakan google meet berbasis 

powtoon dengan pendekatan kontekstual dapat 

direkomendasikan kepada guru, karena model 

pembelajaran ini memudahkan peserta didik 

dalam memahami konsep matematika. 
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Lampiran 1  

Daftar Peserta Didik Kelas Uji Coba (IX A) 

No Kode Nama 
1 X-1 Abdul Hofur 
2 X-2 Aji prasetyo 
3 X-3 Amanatun Nafiah 
4 X-4 Ayu Milatul Azka 
5 X-5 Bambang santoso 
6 X-6 Evi Yuliyanti 
7 X-7 Farid Abdullah 
8 X-8 Hesti Herliana 
9 X-9 Irgi Febriyanti 

10 X-10 Hofas Mujabir 
11 X-11 Hisbullah 
12 X-12 Kristianingsih 
13 X-13 Mahpina 
14 X-14 Moch Umar Ardani 
15 X-15 Muh Abdul Najib 
16 X-16 Mustiyaroh 
17 X-17 Restu Bayu Putra 
18 X-18 Subhan 
19 X-19 Tur fahri Al husain 
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Lampiran 2  

Kisi-kisi Soal Posttest  Kemampuan Pemahaman Konsep 

Satuan Pendidikan  : Mts NU 01 Pecalungan 

 Kelas/Semester  : VIII/Ganjil  

Mata Pelajaran   : Matematika 

 Materi Pokok   : SPLDV  

Bentuk Soal   : Uraian  

Alokasi Waktu   : 60 Menit 

Kompetensi Dasar: 
3.5  Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah kontekstual  
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
NO INDIKATOR 

PEMAHAMAN 
KONSEP 

INDIKATOR 
PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL 

KETERANGAN BUTIR 
SOAL 
KE- 

1 Menyatakani 
iulang 

sebuahikonsep 

Konstruksivisme 
(contructivism) 

Menjelaskan 

pengertianiSPLD
V 

1,2,3 

2 Memberikaniconto

h dan ibukan 

icontoh 

dariikonsep iyang 

dipelajarii 

Bertanya 
(questioning) 
 
Menemukan 
(inquiry) 

Menyebutkani 
contohi dan 
bukan 

contohidari 
SPLDV 

i2,3 

3 Mengklasifikasika

ni objek-objeki 
berdasarkan 

dipenuhiitidaknya

i persyaratan yang 
membentuk 

ikonsep tersebuti 

Masyarakat 
Belajar (learnning 
community) 
 
Pemodelan 
(modeling) 
 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
SPLDV 

3,4,5, 

4 Menyajikanikonse

p dalami berbagai 

Refleksi 
(reflection) 

Menyelesaikan 
masalah 

4,5,6,7 
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bentukirepresenta
si matematis 
 
 

 
 

kontekstual 
SPLDV 

5 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 
matematika yang 
relevan dengan 
konsep yang 
dipelajari 
 

Asesmen Otentik 
(authentic 
assesment) 

Menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 
SPLDV 

4,5,6,7 
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Lampiran 3 

Soal Posttest 

MataiPelajaran  : Matematikai 

Kelas/Semesteri : VIII/1i (Ganjil) 

Materi Pokoki  : SPLDV 

Waktui   : 60iMenit 

Nama   : 

Kelas   : 

Petunjuk mengerjakan soal: 

1. Bacalah Basmallah terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

soal! 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban! 

3. Pahamiipertanyaan yangidiberikan dani kerjakanlah 

denganibenar! 

  

Soal Uraian 

1. Jelaskaniapa yang kamu ketahui tentang SPLDV 

2.  Perhatikan bentuk  

         

        

a. Apakahimerupakan SPLDV? 

b. Adaiberapaivariabel? 

c. Apaivariabelnya? 
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3. Pilihlah persamaan-persamaan  dibawah yang merupakan 

SPLDV dan  bukan merupakan SPLDV 

a. Dina membeli sebuah buku dan sebuah pensil seharga 

Rp4.000isedangkan Dila membelii2 buahibuku dan 1 

buahipensil seharga Rp6.500   

b. Elsa membelii1 kg mangga dan 2ikg jerukiseharga 

28.000 

c. Risa membeli 2 buah kue bolu dan 3 buah kue kukus 

seharga Rp35.000 sedangkan Raya membeli 4 kue bolu 

dan 1 kue kukus seharga Rp45.000   

d. Ani membelii1 buah penggaris, 1ibuah buku dan 2ibuah 

pensil seharga Rp7.500 

4. Pada suatuipagi, Ibu Rita daniIbu Fika berbelanjaibuah 

dipasar. Bu Rita membelii1 kg manggaidan 3 kgijeruk 

denganimembayar sehargaiRp43.000. SedangkaniIbu Fika 

membeli 2 kg mangga dan 2 kg jeruk dengan membayar 

sehaga Rp38.000. Berapakahiharga 1 kg mangga dani1 kg 

jeruk? 

5. Seorangvtukangiparkirimendapatiuang jasa parkir sebesar 

Rp25.000 sari 5 buah motor dani3 buah mobil, sedangkan 

darii2 buah motor dan 4 buahvmobil ia mendapat uang 

Rp24.000. Jikaiterdapat 30 motor dan 20 mobil, banyak 

uangiparkiriyang akan didapatkan adalah... i 
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6. Diidalam kandangiterdapat kambingidan ayamisebanyak 

13 ekor. Jikaijumlah kakiihewan tersebuti32, makaijumlah 

kambingidan ayamvadalah... 

7. Usia Hanif 7 tahunilebih tuaidari usia Hari. iSedangkan 

jumlahiusia merekaiadalah 43 tahun. iBerapakah usia 

masing-masing... 
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Lampiran 4  

Rubrik Pedoman Penskoran Tes Kemampuan  
Pemahaman Konsep 

Soal ke- Indikatoripemahamanikonsep Skor 

1 Dapatimenyatakaniulangisebuah.konsep. 4 

2 Dapatimenyatakaniulangisebuah.konsep.  
6 Dapat memberikan.contoh dan bukan 

contohidariikonsep. 
3 Dapat menyatakan ulang sebuah konsep. 8 

 Dapat memberikan contoh dan bukan 
contoh dari konsep. I 
Dapatimengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi itidaknya 
persyaratani yang membentukPikonsep 
tersebut.p 

4 Dapatimengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi itidaknya 
persyaratani yang membentukPikonsep 
tersebut.. 

12 

Dapati menyajikanikonsep idalam 

berbagai bentuk irepresentasi 

matematis. I 

Dapatimenggunakan ikonsep iuntuk 
menyelesaikan imasalah imatematika 
yangPrelevan dengan konsep yang 
dipelajari. 

5 Dapat mengklasifikasikan objek-objek 
berdasarkan dipenuhi tidaknya 
persyaratan yang membentuk konsep 
tersebut. 

12 
 
 

Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai bentukirepresentasi matematis. 
Dapat menggunakani konsep untuk 
menyelesaikani masalah matematika 
yang relevan dengan konsep yang 
dipelajari. 
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6 Dapat menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi matematis. 

12 

Dapat menggunakan konsep untuk 
menyelesaikan masalah matematika 
yang relevan dengan konsep yang 
dipelajari. 

7 Dapatiimenyajikan konsepi dalam 

berbagaii ibentuk representasi 

matematis. I 

12 

Dapat menggunakani konsep iuntuk 
menyelesaikan imasalah matematika 
yang irelevan dengan ikonsep yang 
dipelajari.iii 
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Lampiran 5 

Kunci Jawaban Dan Penskoran Soal 

No. KUNCI JAWABAN SKOR 
1.  Sistemipersamaan linearidua variabeliadalah ibeberapa 

persamaaniyang terdiri dari dua PLDV yang satu dengan 
variabel PLDV yang lain saling berkaitan dan tiap-tiap 
variabel berpangkat satu 
 

4 
 
 
 

Jumlah skor 4 

2.    
a.  Iya 
b. Dua  
c.   dan   

 
2 
 

2 
 

2 

Jumlah skor 6 

3.  Yang termasuk SPLDV adalah a dan c 
 Dina membeli sebuah buku dan sebuah 

pensil seharga Rp4.000 sedangkan Dila 
membeli 2 buah buku dan 1 buah pensil 
seharga Rp6.500 

Jika    buku 
    pensil 
           
            

 Risa membeli 2 buah kue bolu dan 3 buah 
kue kukus seharga Rp35.000 sedangkan 
Raya membeli 4 kue bolu dan 1 kue kukus 
seharga Rp45.000 

Jika    kue bolu 
    kue kukus 

 
 

2 
 
 
 
 
 
 

2 
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Yang tidak termasuk iSPLDV adalah b dan d 

 elsa imembeli 1 kg manggai dan 2 kgijeruk 

sehargai 28.000 
Jika     mangga 
     jeruk  
             

 Ani membeli 1 buah penggaris, 1 buah buku 
dan 2 buah pensil seharga Rp7.500 

Jika     penggaris 
    buku 
     pensil 
                         

 
 
 
 

2 
 
 
 
 

2 

Jumlah Skor 8 

4.  Misalkan :    harga 1 kg jeruk  
                       harga 1 kg mangga 
Ditanyakan :     ......? 
Model mtematika 
            .............(1) 
             ...............(2) 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
                                      
                                        
                                                                         
                                                                            
Subtitusikan nilai          ke salah satu persamaan : 
                 
    (      )          
                        
                             
Jadi , harga 1 kg jeruk adalah Rp12.000 dan harga 1 kg 
mangga adalah Rp7.000 

1 
1 
 
 

1 
1 
 

1 
1 
1 
1 
 
 

1 
1 
1 
1 
 
 

Jumlah skor 12 



 
 

139 
 

5.   
Misalkan :    motor ,      mobil 
Ditanyakan :         ......? 
Model mtematika 
             .............(1) 
            ...............(2) 
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
                                       
                                         
                                                                         
                                                                            
Subtitusikan nilai         ke salah satu persamaan : 
              
  (     )              
                  
                                      
                                
                                 
Jadi , biaya parkir 1 motor Rp2.000 dan 1 mobil Rp5.000 
           (     )    (     ) 
                                        
                                
Jadi , banyak uang parkir yang diperoleh Rp160.000 
  

 
 
 

1 
1 
 

1 
1 
1 
1 
 
 

1 
1 
1 
1 
1 
1 
 
 

1 
 

1 
 
 

Jumlah skor 12 

6.  Misalkan :    kambing ,      ayam 
Ditanyakan :         ......? 
Model mtematika 
       .................(1) 
          
        .............(2) 
  
Eliminasi persamaan (1) dan (2) 
              
             
             
              
Subtitusikan nilai     ke salah satu persamaan : 
        

2 
 
 

1 
1 
 
 
 

1 
1 
1 
1 
 

1 
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Jadi, jumlah ayam 10 ekor dan kambing adalah 30 ekor 

1 
1 
1 
 
 
 

Jumlah skor 12 
7.  Usia Hanif    

Usia Hari     
          ( ) 
           ( ) 
Subtitusi persamaan (1) pada persamaan (2) 
        
          
         
         
      
Subtitusi      pada persamaan (1) 
       
        
      
Jadi, usia Hanif 25 tahun dan usia Hari 18 tahun  

1 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 

1 
1 
1 
 

1 
1 
 

Jumlah skor 12 
Total skor keseluruhan (4+6+8+12+12+12+12) 66 
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Lampiran 6  

Hasil Uji Coba Validitas Kemampuan Pemahaman Konsep Tahap 1 

Responden 

Nomor Butir Soal 

Total Nilai 1 2 3 4 5 6 7 

X-1 1 1 8 4 1 1 1 17 25,76 

X-2 2 2 1 1 1 1 3 11 16,67 

X-3 3 5 5 12 2 12 2 41 62,12 

X-4 1 1 1 1 1 1 12 18 27,28 

X-5 4 2 1 4 1 4 6 22 33,33 

X-6 4 5 5 1 1 1 1 18 27,28 

X-7 4 1 8 3 1 12 10 39 59,10 

X-8 4 3 8 2 1 12 12 42 63,63 

X-9 4 3 4 3 2 7 12 35 53,03 

X-10 4 6 2 1 2 12 6 33 50 

X-11 4 6 8 1 2 10 3 34 51,51 

X-12 4 6 8 3 3 9 12 45 68,19 

X-13 4 6 8 6 12 12 5 53 80,30 

X-14 2 6 5 1 1 11 11 37 56.07 
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X-15 4 6 8 6 2 1 12 39 59,10 

X-16 4 3 8 6 2 9 10 42 63,63 

X-17 4 6 6 4 3 8 12 43 65,15 

X-18 4 6 8 2 5 12 12 49 74,24 

X-19 4 6 6 1 2 12 11 42 63,63 

        0,61039 0,60044 0,64636 0,33874471 0,58292418 0,79566 0,49794 
  
  
  

       0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 

Kriteria Valid Valid Valid Tidak valid Valid Valid Valid 

 

      = 0,482 padaitarafisignifikansi    dan df      –   . Hasilianalisisivaliditas tahap 1 item soal 

posttest bahwa seluruh   butir soal valid karena              diantaranya butir soalinomor 1,2,3,5,6 

dan 7 sedangkan butir soaliyangitidak validiadalah butirisoal nomori4 

  



 
 

143 
 

Lampiran 7  

Hasil  Uji Coba Validitas Kemampuan Pemahaman Konsep Tahap 2 

Responden 

NomoriButiriSoal 

Totali 1 2 3 5 6 7 

X1 1 1 8 1 1 1 13 

X2 2 2 1 1 1 3 10 

X3 3 5 5 2 12 2 29 

X4 1 1 1 1 1 12 17 

X5 4 2 1 1 4 6 18 

X6 4 5 5 1 1 1 17 

X7 4 1 8 1 12 10 36 

X8 4 3 8 1 12 12 40 

X9 4 3 4 2 7 12 32 

X10 4 6 2 2 12 6 32 

X11 4 6 8 2 10 3 33 

X12 4 6 8 3 9 12 42 

X13 4 6 8 12 12 5 47 

X14 2 6 5 1 11 11 36 
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X15 4 6 8 2 1 12 33 

X16 4 3 8 2 9 10 36 

X17 4 6 6 3 8 12 39 

X18 4 6 8 5 12 12 47 

X19 4 6 6 2 12 11 41 

        0,622223 0,622317 0,625318 0,551505 0,810396 0,571687 

       0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 0,482 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

      = 0,482 padaitarafisignifikansi    idan df     –   . Hasilianalisis ivaliditas tahap 2 itemisoal 

posttest bahwaiseluruh  butirisoal validikarena             .
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Lampiran 8 

Hasil UJi Coba Reliabelitas Kemampuan Pemahaman Konsep 

Responden 

Nomor Butir Soal  

1 2 3 1 6 7 Jumlah 

X-1 1 1 8 1 1 1 13 

X-2 2 2 1 1 1 3 10 

X-3 3 5 5 2 12 2 29 

X-4 1 1 1 1 1 12 17 

X-5 4 2 1 1 4 6 18 

X-6 4 5 5 1 1 1 17 

X-7 4 1 8 1 12 10 36 

X-8 4 3 8 1 12 12 40 

X-9 4 3 4 2 7 12 32 

X-10 4 6 2 2 12 6 32 

X-11 4 6 8 2 10 3 33 

X-12 4 6 8 3 9 12 42 

X-13 4 6 8 12 12 5 47 

X-14 2 6 5 1 11 11 36 
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X-15 4 6 8 2 1 12 33 

X-16 4 3 8 2 9 10 36 

X-17 4 6 6 3 8 12 39 

X-18 4 6 8 5 12 12 47 

X-19 4 6 6 2 12 11 41 

        Varians butir 1,1462 4,17544 7,33918 6,46784 21,538 18,8304 59,4971 

Jumlah varians total 127,152 

 

     

 
 

(   )
     

 
∑  

 

  
          

   
∑  
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Ujiireliabilitas menggunakanirumus alphaicronbach 

(  ). Instrumenidikatakan ireliabel apabila            . 

Berdasarkanihasil taksiran soal uraian dihasilkan nilai   = 

0,6385 dan          0,3887. Artinya soal bersifat reliabel 

karena            dengan taraf signifikan 5%.
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Lampiran 9  

Hasil Uji Coba TIngkat Kesukaran Kemampuan Pemahaman Konsep 

Responden 

Nomor Butir Soali 

Jumlah 1 2 3 5 6 7 

X-1 1 1 8 1 1 1 13 

X-2 2 2 1 1 1 3 10 

X-3 3 5 5 2 12 2 29 

X-4 1 1 1 1 1 12 17 

X-5 4 2 1 1 4 6 18 

X-6 4 5 5 1 1 1 17 

X-7 4 1 8 1 12 10 36 

X-8 4 3 8 1 12 12 40 

X-9 4 3 4 2 7 12 32 

X-10 4 6 2 2 12 6 32 

X-11 4 6 8 2 10 3 33 

X-12 4 6 8 3 9 12 42 

X-13 4 6 8 12 12 5 47 

X-14 2 6 5 1 11 11 36 
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X-15 4 6 8 2 1 12 33 

X-16 4 3 8 2 9 10 36 

X-17 4 6 6 3 8 12 39 

X-18 4 6 8 5 12 12 47 

X-19 4 6 6 2 12 11 41 

Rata-rata 3,421053 4,210526 5,684211 2,368421 7,736842 8,052632 
  
  
  
  

Skor maks 4 6 8 12 12 12 

TK 0,855263 0,701754 0,710526 0,197368 0,644737 0,671053 

Kriteria MUDAH MUDAH MUDAH SUKAR SEDANG SEDANG 

 
 
Berdasarkan data diperolehidata bahwai6 butirisoal posttestimemilik tingkatikesukaran iyang 

berbeda yaitu  butir soal nomor 1,2 dan 3 memilikiitingkat kesukaranimudah, karena nilai tingkat 

kesukaran butirisoal tersebutiberada pada interval           Butir soal nomor 5 memilikiitingkat 

kesukaran yang sukar, karenainilai tingkatikesukaran butirisoal tersebutiberada padaiinterval 

            . Butir soal nomor 6 dan 7 memilikiitingkat kesukaraniyang sedang, karenainilai 

tingkatikesukaran butirisoal tersebutiberada padaiinterval 0,30 <   ≤ 0,70  
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Lampiran 10 

Hasil Uji Coba Tingkat Daya Pembeda Kemampuan Pemahaman Konsep 

                                                     

                                                                           

 

Responden 

Nomor Butir Soal 

Jumlah   2 3 5 6 7 

X-13 4 6 8 12 12 5 47 

X-18 4 6 8 5 12 12 47 

X-12 4 6 8 3 9 12 42 

X-19 4 6 6 2 12 11 41 

X-8 4 3 8 1 12 12 40 

X-17 4 6 6 3 8 12 39 

X-7 4 1 8 1 12 10 36 

X-14 2 6 5 1 11 11 36 

X-16 4 3 8 2 9 10 36 
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X-11 4 6 8 2 10 3 33 

X-15 4 6 8 2 1 12 33 

X-9 4 3 4 2 7 12 32 

X-10 4 6 2 2 12 6 32 

X-3 3 5 5 2 12 2 29 

X-5 4 2 1 1 4 6 18 

X-4 1 1 1 1 1 12 17 

X-6 4 5 5 1 1 1 17 

X-1 1 1 8 1 1 1 13 

X-2 2 2 1 1 1 3 10 

 

Responden 

Nomor Butir Soal 

Jumlah 1 2 3 5 6 7 

X-13 4 6 8 12 12 5 47 

X-18 4 6 8 5 12 12 47 

X-12 4 6 8 3 9 12 42 

X-19 4 6 6 2 12 11 41 

X-8 4 3 8 1 12 12 40 
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Rata-rata 
atas 4,0 5,4 7,6 4,6 11,4 10,4 

 

       

Responden 

Nomor Butir Soal  

1 2 3 5 6 7 Jumlah 

X-5 4 2 1 1 4 6 18 

X-4 1 1 1 1 1 12 17 

X-6 4 5 5 1 1 1 17 

X-1 1 1 8 1 1 1 13 

X-2 2 2 1 1 1 3 10 
Rata-rata 

bawah 2,4 2,2 3,2 1 1,6 4,6 
 Skor maks 4 6 8 12 12 12 
 DP 0,4 0,533333333 0,55 0,3 0,816666667 0,483333333 
 

Kriteriai 
SANGAT 

iBAIK SANGATiBAIK 
iSANGAT 

BAIK iBAIK SANGATiBAIK 
SANGAT 

BAIK 
  

Berdasarkan data  diperolehibahwa semuaisoal memilikiidaya pembedayang berbeda-bedaiyaitu 

“Sangat Baik” idikarenakan padaibutir soalinomor 1,2,3,6 dan 7 terletakipada iinterval       
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sehinggaidaya pembedanyaiadalah sangatibaik, dan untuk butirisoal nomer 5imemiliki dayaibeda 

“baik” karenai ada padai interval                  sehinggaisemua soaliboleh digunakaniuntuk 

posttestikemampuan pemahamanikonsepimatematis. Berdasarkanihasil ujiivaliditas, ireliabilitas, 

tingkatikesukaran, danidaya pembedaiterdapat 6isoal yaituisoal nomori 1,2,3,5,6 dani7 dapat 

digunakaniuntuk mengukurikemampuan pemahamanikonsep matematisikarena semuaisoal 

tersebutivalid danidaya bedanyaicukup sedangkaniuntuk soalinomor 4itidak dapatidigunakan 

untukimengukur kemampuanipemahaman konsepimatematis dikarenakanisoal nomor 4 tidak 

valid 
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Lampiran 11  

Data Nilai Awal Peserta Didik Kelas VIII Kelas Esperimen 

No. i INama 

 
Kode 

 
Nilai 

1 AhmadiSodikin UE-1 67 

2 Andhika F UE-2 69 

3 Angga Atdlii UE-3 56 

4 Bagus Ziadaturisqy UE-4 65 

5 Diana Ayuk UE-5 61 

6 Eva Novita UE-6 75 

7 Eva Nur rezeki UE-7 77 

8 Evi Fauziah UE-8 70 

9 Gus Anis UE-9 74 

10 Kasela Setiawan UE-10 65 

11 Lalisafitri UE-11 78 

12 M.A Kholiq UE-12 67 

13 M.Nailul Khikam UE-13 75 

14 M. Riko Hendrian UE-14 79 

15 M. Rifky Ramadhan UE-15 50 

16 M. Turyono UE-16 67 

17 Muk Ayis UE-17 67 

18 Nafis Mumtaza UE-18 52 

19 Nila Asyifa UE-19 79 

20 Nisrina M. R UE-20 55 

21 Ni'matul Hasanah UE-21 94 

22 Nofiana UE-22 75 

23 Rian Saputra UE-23 52 

24 Riki Zulfikar UE-24 65 

25 Rizka Ardyaningsih UE-25 89 

26 Rofikoh UE-26 52 

27 Sabilatul Amelia UE-27 45 
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28 Solehati UE-28 79 

29 Tika Ayu Puspita UE-29 58 

30 Wulan Suci Mariska UE-30 62 
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Lampiran 12 

Data Nilai Awal Peserta Didik Kelas VIII Kelas Kontrol 

No., INama 

 
Kode 

 

iNilai 

1 Agung waluyo UK-1 60 

2 Ain Wahyu Setia Ningsih UK-2 65 

3 Ana Askatonnisa UK-3 81 

4 Apriyah Saputra UK-4 60 

5 Aufa Kasifatun Najwa UK-5 65 

6 Didik Zakaria UK-6 68 

7 Fadli Muhammad Rifki UK-7 55 

8 Fahrifaiz UK-8 75 

9 Faikul Umam UK-9 57 

10 Irwin UK-10 73 

11 Kharima Adila UK-11 87 

12 Latifatunnisak UK-12 50 

13 MH. Habibi Ainul Anam UK-13 70 

14 
Muhamad Farid 
Setiawan UK-14 67 

15 Musyar Syafa`ul Fajri UK-15 56 

16 Najwa Syifa Amalia UK-16 61 

17 Natasya Khildazia Fadil UK-17 56 

18 Novi Alisa UK-18 60 

19 Rifki Maulana UK-19 62 

20 Ririn Dwi Aryanti UK-20 50 

21 Risalatun Nafiah UK-21 59 

22 Risma Widiya Agustina UK-22 68 

23 Safitrianingsih UK-23 52 

24 Siti Mufatinatun Nafiah UK-24 91 

25 Sripah UK-25 65 

26 Syifa Alfiyatul Khusna UK-26 52 
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27 Wahyu Romadhoni UK-27 73 

28 Yoga Aristiawan UK-28 75 

29 Zainal Arifin UK-29 65 

30 Zeni Kurniawan UK-30 94 
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Lampiran 13  

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII A (KELAS EKSPERIMEN) 

iNilaii            ̅  (   ̅)        (   )   (   ) | (   )   (   )|  

45 1 1 -22,3 497,29 -1,90251 0,028552 0,033333 0,004781 

50 1 2 -17,3 299,29 -1,47594 0,06998 0,066667 0,003313 

52  

3 

 

 

5 

 

-15,3 234,09 -1,30531 0,095893 0,166667 0,070773 

52 -15,3 234,09 -1,30531 0,095893 0,166667 0,070773 

52 -15,3 234,09 -1,30531 0,095893 0,166667 0,070773 

55 1 6 -12,3 151,29 -1,04937 0,147004 0,2 0,052996 

56 1 7 -11,3 127,69 -0,96405 0,167509 0,233333 0,065824 

58 1 8 -9,3 86,49 -0,79343 0,213765 0,266667 0,052902 

61 1 9 -6,3 39,69 -0,53748 0,295468 0,3 0,004532 
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62 1 10 -5,3 28,09 -0,45217 0,325574 0,333333 0,007759 

65  

3 

 

 

13 

 

-2,3 5,29 -0,19622 0,422218 0,433333 0,011116 

65 -2,3 5,29 -0,19622 0,422218 0,433333 0,011116 

65 -2,3 5,29 -0,19622 0,422218 0,433333 0,011116 

67 

 

4 

 

17 

 

-0,3 0,09 -0,02559 0,48979 0,566667 0,076876 

67 -0,3 0,09 -0,02559 0,48979 0,566667 0,076876 

67 -0,3 0,09 -0,02559 0,48979 0,566667 0,076876 

67 -0,3 0,09 -0,02559 0,48979 0,566667 0,076876 

69 1 18 1,7 2,89 0,145035 0,557658 0,6 0,042342 

70 1 19 2,7 7,29 0,230349 0,59109 0,633333 0,042244 

74 1 20 6,7 44,89 0,571607 0,716206 0,666667 0,049539 

75  

3 

 

23 

7,7 59,29 0,656922 0,744384 0,766667 0,022282 

75 7,7 59,29 0,656922 0,744384 0,766667 0,022282 
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75   7,7 59,29 0,656922 0,744384 0,766667 0,022282 

77 1 24 9,7 94,09 0,827551 0,796038 0,8 0,003962 

78 1 25 10,7 114,49 0,912865 0,819343 0,833333 0,01399 

79  

3 

 

 

28 

 

11,7 136,89 0,99818 0,840904 0,933333 0,092429 

79 11,7 136,89 0,99818 0,840904 0,933333 0,092429 

79 11,7 136,89 0,99818 0,840904 0,933333 0,092429 

89 1 29 21,7 470,89 1,851325 0,967939 0,966667 0,001272 

94 1 30 26,7 712,89 2,277898 0,988634 1 0,011366 
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Jumlah peserta didik ( )     

Jumlah nilai  (∑ )       

Rata-rata    ̅  
∑ 

 
 

    

  
        

Varian (  )  
∑(   ̅) 

   
 

      

    
 

      

  
        

Simpangan baku ( )  √
∑(   ̅) 

   
 √             

               

              

                 

Jadi, kelas eksperimen berdistribusii inormal
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Lampiran 14  

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas VIII B (KELAS KONTROL) 

Nilaii          ̅ (   ̅)      (   )  (   ) | (   )   (   )| 

50 2 
 

2 
 

-15,73333 247,5378 -1,36269 0,08649 0,06667 0,01982 

50 -15,73333 247,5378 -1,36269 0,08649 0,06667 0,01982 

52 2 
 

4 
 

-13,73333 188,6044 -1,18946 0,11713 0,13333 0,01620 

52 -13,73333 188,6044 -1,18946 0,11713 0,13333 0,01620 

55 1 5 -10,73333 115,2044 -0,92963 0,17628 0,16667 0,00961 

56 2 
 

7 
 

-9,73333 94,73778 -0,84302 0,19961 0,23333 0,03372 

56 -9,73333 94,73778 -0,84302 0,19961 0,23333 0,03372 

57 1 8 -8,73333 76,27111 -0,75641 0,22470 0,26667 0,04196 

59 1 9 -6,73333 45,33778 -0,58318 0,27988 0,30000 0,02012 

60 
 

3 
 

 
12 

 

-5,73333 32,87111 -0,49657 0,30975 0,40000 0,09025 

60 -5,73333 32,87111 -0,49657 0,30975 0,40000 0,09025 

60 -5,73333 32,87111 -0,49657 0,30975 0,40000 0,09025 

61 1 13 -4,73333 22,40444 -0,40996 0,34092 0,43333 0,09242 

62 1 14 -3,73333 13,93778 -0,32335 0,37322 0,46667 0,09345 



 
 

163 
 

65 

4 
 

 
18 

 

-0,73333 0,537778 -0,06352 0,47468 0,60000 0,12532 

65 -0,73333 0,537778 -0,06352 0,47468 0,60000 0,12532 

65 -0,73333 0,537778 -0,06352 0,47468 0,60000 0,12532 

65 -0,73333 0,537778 -0,06352 0,47468 0,60000 0,12532 

67 1 19 1,26667 1,604444 0,109708 0,54368 0,63333 0,08965 

68 2 
 

21 
 

2,26667 5,137778 0,196319 0,57782 0,70000 0,12218 

68 2,26667 5,137778 0,196319 0,57782 0,70000 0,12218 

70 1 22 4,26667 18,20444 0,369542 0,64414 0,73333 0,08920 

73 2 
 

24 
 

7,26667 52,80444 0,629377 0,73545 0,80000 0,06455 

73 7,26667 52,80444 0,629377 0,73545 0,80000 0,06455 

75 2 
 

26 
 

9,26667 85,87111 0,8026 0,78890 0,86667 0,07777 

75 9,26667 85,87111 0,8026 0,78890 0,86667 0,07777 

81 1 27 15,26667 233,0711 1,322269 0,90696 0,90000 0,00696 

87 1 28 21,26667 452,2711 1,841938 0,96726 0,93333 0,03392 

91 1 29 25,26667 638,4044 2,188384 0,98568 0,96667 0,01901 

94 1 30 28,26667 799,0044 2,448218 0,99282 1,00000 0,00718 

1972 
   

3865,867 
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Jumlah peserta didik ( )     

Jumlah nilai  (∑ )       

Rata-rata    ̅  
∑ 

 
 

    

  
         

Varian (  )  
∑(   ̅) 

   
 

        

    
 

        

  
          

Simpangan baku ( )  √
∑(   ̅) 

   
 √               

               

              

                 

iJadi, ikelas ikontrol iberdistribusi inormal
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Lampiran 15 

Uji Homogenitas Tahap Awal Ulangan Harian 

No. NILAI UH E NILAI UH K 

1 67 60 

2 69 65 

3 56 81 

4 65 60 

5 61 65 

6 75 68 

7 77 55 

8 70 75 

9 74 57 

10 65 73 

11 78 87 

12 67 50 

13 75 70 

14 79 67 

15 50 56 

16 67 61 

17 67 56 

18 52 60 

19 79 62 

20 55 50 

21 94 59 

22 75 68 

23 52 52 

24 65 91 

25 89 65 

26 52 52 
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27 45 73 

28 79 75 

29 58 65 

30 62 94 

Jumlah 2019 1972 

Rata-rata 67,300 65,7333 

Varians 137,38966 133,30575 

 

Hipotesis 

        
    

  (keduai ikelompok 

mempunyaiivarian yangisama) 

       
    

 (keduai ikelompok 

mempunyaiivarian yangiberbeda 

Rumus  

        
              (  )

               (  )
 

        
         

         
 

               

 

batas nilai kritis (      ) dari penerimaan dan penolakan 

hipotesisnya, yaitu: 

dk pembilang :     

dk penyebut :      

        (            )  1,8608 
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Karena                maka Homogen 
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Lampiran 16  

Uji Kesamaan Rata-rata 

iKelas Jumlahi In  ̅ iVarians (  ) 

VIII A 2019 30 67,300 137,3896552 

VIII B 1972 30 65,733 133,30575 

 

    
(    )  

  (    )  
 

       
 

    
(  )          (  )         

  
 

    
                     

  
 

   
          

  
  

              

             

   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

 

 

   
             

        √
 

  
 

 

  

 

 

   
       

        (        )
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Berdasarkan data  diperoleh           =          dengan          

          padaitaraf signifikansii5%. Hal ini menyebabkan 

   diterima karena                 , yang artinyaikedua kelas 

mempunyaiirata-rata yangisama 
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Lampiran 17 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh (RPPJJ) 
Kelas Eksperimen Pertemuan I 

Nama Sekolah  : Mts NU 01 Pecalungan 

Mataipelajaran  : Matematikaii  

Kelas/Semesterii : VIII / Iii 

MateriiPokok                 : SistemiPersamaanLinear Dua variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 

A. KompetensiiInti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

1. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 
(keterampilan 

3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
ilmu,pengetahuan, teknologi, 
seni,ibudayaiterkait.fenomena 
dan kejadian tampak mata 
 

4. Mengolah, menyaji dan 
menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan 
membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut 
pandang/ teori 
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2. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 
(keterampilan 

3.5     Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah 
kontekstual 
 

4.5 Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear dua variabel  

 

3. Indikator 

Indikator (Pengetahuan) Indikator 
(keterampilan) 

3.5.1 Mendefinisikan sistem 
persamaan linear dua variabel 
3.5.2 Membuat persamaan linear 
dua variabel  
3.5.39.Menentukanipenyelesaian 
sistem persamaan linear dua 
variabel 

4.5.1 Menetukan 
himpunan penyelesaian 
dari sistem persamaan 
linear dua variabel. 
4.5.2  Menyelesaikan 
model matematika dari 
masalah sehari-hari 
dengan pemodelan 
sistem persamaan linear 
dua variabel. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui Pembelajaran Daring  Menggunakan Google 

Meet  Berbasis Powtoon  Dengan Pendekatan 

Kontekstual, peserta didik dapat :  

1. Mendefinisikan sistem persamaan linear dua 

variabel 

2.  Membuat model persamaan linear dua variabel 
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3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 

dua variabel 

C. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasarat 

Persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel 

2. Materi Pembelajaran 

Persamaan linear dua variabel berkaitan erat dengan 

persamaan diophantine. Persamaan ini pertama kali 

dipelajari oleh seseorang bernama Diophantus yang 

menghabiskan hidupnya di Alexandria. Diophantus juga 

dikenal dengan julukan “bapak aljabar”. Namun julukan 

itu kemudian disandang oleh Al-Khawarizmi tentunya. 

Dia merupakan seorang matematikawan Yunani yang 

bermukim di Iskandaria merupakan suatu persamaan 

yang mempunyai solusi yang diharapkan berupa 

bilangan bulat.  

Sistem persamaan linear dua variabel adalah kumpulan 

dua atau lebih persamaan linear dua variabel dalam 

variabel yang sama.  

Ciri – Ciri SPLDV  

a) Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)  

b) Memiliki dua variabel  
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c) Kedua variabel tersebut memiliki derajat satu ( 

berpangkat satu )  

Hal – hal Yang Berhubungan Dengan SPLDV 

1) Suku 

 Suku merupakan bagian dari suatu bentuk aljabar 

yang terdiri dari variabel, koefisien dan konstanta. 

Dan setiap suku di pisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan ataupun pengurangan 

Contoh :    –        , maka suku – suku dari 

persamaan tersebut adalah 6x ,    dan  . 

2)  Variabel  

Variabel , merupakan peubah atau pengganti suatu 

bilangan yang biasanya dilambangkan dengan huruf 

seperti   dan  .  

Contoh : Mika memiliki   mangga nanas dan   buah 

apel. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan 

adalah  

a) Mangga = x  

b) Apel       

c) Persamannya adalah          

3) Koefisien  

Koefisien yaitu suatu bilangan yang menyatakan 

banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis. 

Koefisien disebut juga dengan bilangan yang ada di 
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depan variabel, karena penulisan sebuah persamaan 

koefifien berada di depan variabel. 

 Contoh : Mika memiliki   buah mangga dan   buah 

apel . Jika di tulis dalam bentuk persamaan adalah : 

Jawab :  

a) Mangga     dan Apel       

b) Persamannya adalah          

c) Dimana   dan   adalah koefisien. Dan   adalah 

koefisien   dan   adalah koefisien  . 

4) Konstanta 

Konstanta merupakan bilangan yang tidak diikuti 

dengan variabel, maka nilainya tetap atau konstan 

untuk berapapun nilai perubahnya 

Contoh :             , dari persamaan tersebut 

konstanta adalah   , karena   nilainya tetap dan 

tidak terpengaruh dengan berapapun variabelnya 

Itulah beberapa hal yang berhubungan tentang 

bentuk umum spldv untuk kita pahami sebelum kita 

memahami tentang rumus spldv. 

 Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel 

adalah sebagai berikut: 

           . . . . . persamaan (1) 

           . . . . . persamaan (2) 

Dengan                              
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a) Jika 
  

   
  

  

   
, maka SPLDV mempunyai satu 

penyelesaian. 

b) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV  tidak mempunyai 

penyelesaian. 

c) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV mempunyai banyak 

penyelesaian 

D.  Metode pembelajaran 

1. Model Pembelajaran  : Pembelajaran 

daring dengan pendekatan kontekstual 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Google meet ,video animasi powtoon,  

2. Alat  : Handphone, laptop, jaringan internet 

F. Sumberi belajar 

Sumber : Buku PaketiMatematika kelasi VIII 

Kementriani iPendidikan dan iKebudayaan Republik 

Indonesia Tahuni2013, Ringkasan materi di internet. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Pengorgani- 
Sasian 

Pesera 
didik 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan: 

1. Salam, presensi, perkenalan 
mengkondisikan kelas untuk siap belajar 
(PPK religius). 

2. Apersepsi dengan memberikan 

 
K 
 
 

K 
 

 
7 menit 
 
 
3 menit 
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pertanyaan tentang definisi SPLDV.  

3. Motivasi pentingnya mempelajari sistemi 
persamaanilinear idua variabel  (PPK 
rasa ingin tahu, menghargai matematika) 

 
 Motivasi kontekstual   

Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 
materi ini kerjakan dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi :  Bentuk Umum Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel 

 Motivasi keagamaan  
dengan mencermati ayat al-quran QS. Al-
hujjurat ayat 13 (PPK rasa ingin tahu, 
menghargai matematika) 
 
ُشُعىُثًبُ ُْ ٍْٕبَوُ ُوَجَعَ ًٰ ْٔثَ ُ ُوَأ ُروََشٍ ْٓ ِِ ُ ُْ ُخٍََمْٕبَوُ ُإِٔهب ُإٌهبسُ َُّهَب ََ
ُخَجُِشٌُ ٌُ ٍُِ َُعَ ُاللَّه هْ ُُۚإِ ُْ ُِأتَمَْبوُ ْٕذَُاللَّه ُعِ ُْ ىُ َِ ُأوَْشَ هْ تعَبَسَفىُاُُۚإِ ٌِ ُ ًَ   وَلجَبَئِ
 
Arab-Latin: Yā ayyuhan-nāsu innā 
khalaqnākum min żakariw wa unṡā wa 
ja'alnākum syu'ụbaw wa qabā`ila lita'ārafụ, 
inna akramakum 'indallāhi atqākum, 
innallāha 'alīmun khabīr 
Artinya =  Wahai manusia, Sungguh, kami 
telah menciptakan kamu dari seseorang 
laki-laki dan seseorang perempuan, 
kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia 
adalah orang yangibertaqwa. 
SungguhiAllah mahaimengetahui. 
 (Al-hujjurat ayat 13) 

4. Menyampaikaniiitujuan0pembelajarani
yang akanidicapai 

 
K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
K 
 

 
3 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 menit 

KegiataniInti: 

5. Peserta didik Mengamati video sistem 

 
I 

 
15 menit 
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persamaan linear dua variabel melalui 
google meet 
https://drive.google.com/file/d/1vL27
BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view
?usp=sharing   . (mengamati, 
menemukan, creative, literasi, 
comunicative) 

6. Peserta didik diminta untuk 
menanyakan dan memikirkan dalam 
menyusun ipermasalahan yang terkait 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. (menanya, comunikative, PPK 
rasa ingin tahu) 

7. Peserta didik berdiskusi dan mendalami 
penalaran dengan menyelesaiakan 
contoh soal tentang SPLDV. (mencoba,  
kreatif, critical thinking, HOTS) 

 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 

 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
10 menit 

Kegiatan Penutup: 

8. Peserta didik dipandu oleh guru 
membuat kesimpulan tentang SPLDV. 

9. Melakukan refleksi dengan 
menanyakan yang belum dipahami 
peserta didik 

10. Tindak lanjut siswa diberikan tugas 
mengenai nilai SPLDV data dalam 
kehidupan sehari-hari, dan menyiapkan 
materi pertemuan berikutnya (HOTS). 

11. Gurui mengakhiri pembelajaran dengan 
doa ibersama dan salami 

 
I 
 
 
I 
 
 
I 
 
 
 
 

K 

 
4 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
3 menit 

 

Keterangan : K = Klasikali, G= Group(Kelompok) i, I= 

Individual 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. TeknikiPenilaian 

a) Penilian sikap   : Kreatif 

https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
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b) Penilaian Pengetahuan : Penugasan individu  

c) Penilaian Ketrampilan :Langkah-langkah 

dalam penyelesaian tes. 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

Observasi sikap kreatif  

Indikator sikap kreatif :  

1. Baik dalam menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran 

2.  Baik dalam menjelaskan dengan jawaban yang 

bervariasi  

3. Baik dalam merinci jawaban yang dilontarkan 

 
 
 

No 

Nama 
Peserta didik 

Kreatif 

KB B SB 

     
     
     

 

KB : Kurang baik, B : Sangat Baik, SB : Sangat baik 

Semarang, November 2021 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 

      
 
Sukarno, S.Pd     Ainun Naseha 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh (RPPJJ) 

Kelas Eksperimen Pertemuan II 

Nama Sekolah  : Mts NU 01 Pecalungan 

Mataipelajaran  : Matematikai 

Kelas/Semester : VIII / I 

Materi Pokok                 : Sistem Persamaan Linear Dua variabel 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 Menit 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

4. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 
(keterampilan 

3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu, pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
 

4. Mengolah, menyaji dan 
menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, 
membaca menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/ teori 

 

5. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 
(keterampilan 

3.5     Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 
variabel dan 
penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan 

4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel  
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masalah kontekstual 
 

 

3. Indikator 

Indikator (Pengetahuan) Indikator (keterampilan) 
3.5.3 Menentukan 
penyelesaian sistem 
persamaan linear dua 
variabel 
3.5.4 Membuat model 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear dua variabel  

4.5.2  Menyelesaikan model 
matematika dari masalah 
sehari-hari dengan 
pemodelan sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 
4.5.3 Menyelesaikan 
masalah nyata yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui Pembelajaran Daring  Menggunakan Google 

Meet  Dengan Media Video Animasi Berbasis Powtoon  

Dengan Pendekatan Kontekstual, peserta didik dapat :  

1. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua 

variabel  

2. Membuatimodel matematikaidari masalahisehari-

hari yangi berkaitan idengan isistem persamaan 

linear dua ivariabel 
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C. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasarat 

Persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel 

2. MateriiPembelajaran 

SPLDV dapat diselesaikan dengan metode berikut 

a. Metode grafik 

Menggambarkan garis-garis SPLDV pada bidang 

cartesius. Titik potong garis-garis tersebut adalah 

penyelesaian SPLDV.  

b. Metode eliminasi 

Menyamakan koefesien   dan   dengan cara 

mengalikan konstanta yang sesuai, kemudian 

menjumlahkan atau mengurangkan kedua 

persamaan tersebut sehingga diperoleh 

penyelesaian. 

c. Metode subtitusi 

Salah satu persamaan dinyatakan menjadi      

  atau       , kemudian subtitusikan 

persemaan tersebut ke persamaan yang lain dan 

selesaikan hingga diperoleh penyelesaiannya. 

d. Metode eliminasi-subtitusi (gabungan) 

Menentukan variabel pertama dengan 

menggunakan metode eliminasi dan hasilnya 
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disubtitusikan ke persamaan sehinnga diperoleh 

variabel kedua 

D.  Metode pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran daring 

dengan pendekatan kontekstual 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Google meet ,video animasi powtoon,  

2. Alat  : Handphone, laptop, jaringan internet 

F. Sumberibelajar 

Sumber : Buku PaketiMatematika kelasiVIII Kementrian 

Pendidikanidan Kebudayaani Republik Indonesia iTahun 

2013, Ringkasanimateri diiinternet. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
KegiataniPembelajaran 

Pengorgani- 
Sasian 
Pesera 
didiki 

iWaktu 

KegiataniPendahuluan: 
1. Salam, presensi, perkenalan 

mengkondisikan kelas untuk siap 
belajar (PPK religius). 

2. Apersepsi dengan memberikan 
pertanyaan tentang definisi SPLDV.  

3. Motivasi pentingnya mempelajari 
sistemi ipersamaan lineari dua 
variabel  (PPK rasa ingin tahu, 
menghargai matematika) 

 
 Motivasi kontekstual   

 
K 
 
 

K 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 

 
7 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
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Apakah hubungannya antara gambar 
tersebut dengan sistem persamaan linear 
dua variabel? 
Ketika berbelanja peralatan sekolah 
disebuah toko buku. Jenis peralatan yang 
dibeli sama, tetapi dengan jumlah item 
yang berbeda, untuk mengetahui harga 
satuan dari salah satu jenis peralatan 
sekolah bisa menerapkan konsep dari 
isistem persamaan lineari dua ivariabel 

 Motivasi keagamaan  
MateriiSistem PersamaaniLinear Dua 
Variabel khusunya pada metode eliminasi 
dan metode subtitusi mengajarkan kita 
untutk berlaku adil pada setiap ruasnya. 
Dan keadilan tercantum pada Q.S An-Nahl 
ayat 90 (PPK rasa ingin tahu, menghargai 
matematika) 
 
ْٕهًُٰ ٌْمشُْثًُٰوَََ َْتبَۤئُِرِيُا ُوَاِ ِْ حْسَب ٌْعَذْيُِوَالَِْ شُُثبِ ُِ

ْ ََُأَ ُاللَّه هْ اِ

َُْ ُتزَوَهشُوْ ُْ ٌَُعٍَهىُ ُْ جَغٍََُِْعِظُىُ ٌْ ْٕىَشُِوَا ُّ ٌْ ٌْفَحْشَبۤءُِوَا ُا ِٓ  عَ
 

Arab-Latin: Innallāha ya`muru bil-
'adli wal-iḥsāni wa ītā`i żil-qurbā wa 
yan-hā 'anil-faḥsyā`i wal-mungkari 
wal-bagyi ya'iẓukum la'allakum 
tażakkarụn 
Artinya :  Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada 
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 menit 
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kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran (Al-quran Surat An-Nahl ayat 
90) 

4. Menyampaikani tujuan 
pembelajaraniyang akanidicapai 

Kegiatan Inti: 
5. Peserta didik Mengamati video sistem 

persamaan linear dua variabel melalui 
google meet 
https://drive.google.com/file/d/1vL2
7BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/vi
ew?usp=sharing   . (mengamati, 
menemukan creative, literasi, 
comunicative) 

6. Peserta didik diminta untuk 
menanyakan dan memikirkan dalam 
menyusun ipermasalahan yangi 
terkait idengan isistem persamaani 
linear idua variabel. (menanya, 
comunikative, PPK rasa ingin tahu) 

7. Peserta didik berdiskusi dan 
mendalami penalaran dengan 
menyelesaiakan contoh soal tentang 
SPLDV. (mencoba, kreatif, critical 
thinking, HOTS) 

 
I 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 

 
15 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
10 menit 

KegiataniPenutup: 
8. Pesertai didikidipandu olehiguru 

membuat kesimpulan tentang SPLDV. 
9. Melakukan refleksi dengan 

menanyakan yang belum dipahami 
peserta didik 

10. Tindak lanjut siswa diberikan tugas 
mengenai nilai SPLDV data dalam 
kehidupan sehari-hari, dan 
menyiapkan materi pertemuan 
berikutnya (HOTS). 

11. guru imengakhiri ipembelajaran 
denganidoa bersama danisalam 

 
I 
 
 
I 
 
 
I 
 
 
 
 

K 

 
4 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
3 menit 

https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1vL27BukKico86_m30IXXLEkvEr0Fj9R_/view?usp=sharing
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Keterangan : K = Klasikal, i G= Group(Kelompok), I= 

Individual 

H. PenilaianiHasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilian sikap   : Kreatif 

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan individu  

c. Penilaian Ketrampilan : Langkah-langkah 

dalam penyelesaian tes 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

Indikator sikap kreatif :  

a. Baik dalam menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran 

b.  Baik dalam menjelaskan dengan jawaban yang 

bervariasi  

c. Baik dalam merinci jawaban yang dilontarkan 

 
 
 

No. 

Nama 
Peserta didik 

Kreatif 

KB B SB 

     
     
     

 

KB : Kurang baik, B : Sangat Baik, SB : Sangat baik 
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3. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Indikator pemahaman konsep 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

melalui tulisan 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya) 

e. Menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah 

matematika yang relevan dengan konsep yang 

dipelajari 
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TES TERTULIS 

1. Jelaskaniapa yang kamu ketahui tentang SPLDV 

2. Perhatikan bentuk 

                         

                           

a. Apakahimerupakan SPLDV? 

b. Adaiberapaivariabel? 

c. Apaivariabelnya? 

3. Pilihlah persamaan-persamaan  dibawah yang 

merupakan SPLDV dan  bukan merupakan SPLDV 

a. Elsa membelii1 kg mangga dan 2ikg jerukiseharga 

28.000 

b. Risa membeli 2 buah kue bolu dan 3 buah kue 

kukus seharga Rp35.000 sedangkan Raya membeli 

4 kue bolu dan 1 kue kukus seharga Rp45.000   

c. Ani membelii1 buah penggaris, 1ibuah buku dan 

2ibuah pensil seharga Rp7.500 

4. Seorangvtukangiparkirimendapatiuang jasa parkir 

sebesar Rp25.000 sari 5 buah motor dani3 buah 

mobil, sedangkan darii2 buah motor dan 4 

buahvmobil ia mendapat uang Rp24.000. Jikaiterdapat 

30 motor dan 20 mobil, banyak uangiparkiriyang akan 

didapatkan adalah... i 
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5. Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam 

sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki hewan tersebut 32, 

maka jumlah kambing dan ayam adalah... 

6. Usia Hanif 7 tahun lebih tua dari usia Hari. Sedangkan 

jumlah usia mereka adalah 43 tahun. Berapakah usia 

masing-masing. 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai 

berikut 

  
                   

             
     

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

 
No. 

Nama 
Peserta 

didik 

Nomor Soal 
 

Nilai 

1 2 3 4 5 6  

         
         
         

 
Semarang, November 2021 

Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 

      
 
Sukarno, S.Pd     Ainun Naseha 
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Lampiran 18  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh (RPPJJ) 
Kelas Kontrol Pertemuan I 

NamaiSekolah  : Mts NU 01 Pecalungan 

Mata pelajaran  : Matematikaii  

Kelas/Semesteri : VIII / I 

MateriiPokok                 : Sistem Persamaan Linear Duaivariabel 

AlokasiiWaktu  : 2 x 30 Menit 

A. KompetensiiInti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.  Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 
(keterampilan 

3. Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
(faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu, pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
 

4. Mengolah, menyaji dan 
menalar dalam ranah 
konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, 
memodifikasi dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, 
membaca menghitung, 
menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/ teori 
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2. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 
(keterampilan 

3.5     Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 
variabel dan 
penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 
 

4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
variabel  

 

3. Indikator 

Indikator (Pengetahuan) Indikator (keterampilan) 
3.5.1 Mendefinisikan sistem 
persamaan linear dua 
variabel 
3.5.2 Membuat persamaan 
linear dua variabel  
3.5.3 Menentukan 
penyelesaian sistem 
persamaan linear dua 
variabel 

4.5.1 Menetukan himpunan 
penyelesaian dari sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 
4.5.2  Menyelesaikan model 
matematika dari masalah 
sehari-hari dengan 
pemodelan sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 

 

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui Pembelajaran Daring  Menggunakan Via WhatsApp 

Group, peserta didik dapat :  

1. Mendefinisikan sistem persamaan linear dua 

variabel 

2.  Membuat persamaan linear dua variabel 

3. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear 

dua variabel 
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C. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasarat 

Persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel 

2. Materi Pembelajaran 

Persamaan linear dua variabel berkaitan erat dengan 

persamaan diophantine. Persamaan ini pertama kali 

dipelajari oleh seseorang bernama Diophantus yang 

menghabiskan hidupnya di Alexandria. Diophantus juga 

dikenal dengan julukan “bapak aljabar”. Namun julukan 

itu kemudian disandang oleh Al-Khawarizmi tentunya. 

Dia merupakan seorang matematikawan Yunani yang 

bermukim di Iskandaria merupakan suatu persamaan 

yang mempunyai solusi yang diharapkan berupa 

bilangan bulat.  

Sistem persamaan linear dua variabel adalah kumpulan 

dua atau lebih persamaan linear dua variabel dalam 

variabel yang sama.  

Ciri – Ciri SPLDV  

a. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=)  

b. Memiliki dua variabel  

c. Kedua variabel tersebut memiliki derajat satu ( 

berpangkat satu )  
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Hal – hal Yang Berhubungan Dengan SPLDV 

1) Suku 

 Suku merupakan bagian dari suatu bentuk aljabar 

yang terdiri dari variabel, koefisien dan konstanta. 

Dan setiap suku di pisahkan dengan tanda baca 

penjumlahan ataupun pengurangan 

Contoh :    –        , maka suku – suku dari 

persamaan tersebut adalah 6x ,    dan  . 

2)  Variabel  

Variabel , merupakan peubah atau pengganti suatu 

bilangan yang biasanya dilambangkan dengan 

huruf seperti   dan  .  

Contoh : Mika memiliki   mangga nanas dan   buah 

apel. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan 

adalah  

a) Mangga = x  

b) Apel       

c)  Persamannya adalah          

3) Koefisien  

Koefisien yaitu suatu bilangan yang menyatakan 

banyaknya suatu jumlah variabel yang sejenis. 

Koefisien disebut juga dengan bilangan yang ada di 

depan variabel, karena penulisan sebuah 

persamaan koefifien berada di depan variabel. 
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 Contoh : Mika memiliki   buah mangga dan   buah 

apel . Jika di tulis dalam bentuk persamaan adalah : 

Jawab :  

a) Mangga     dan Apel       

b) Persamannya adalah          

c) Dimana   dan   adalah koefisien. Dan   adalah 

koefisien   dan   adalah koefisien  . 

4) Konstanta 

Konstanta merupakan bilangan yang tidak diikuti 

dengan variabel, maka nilainya tetap atau konstan 

untuk berapapun nilai perubahnya 

 Contoh :             , dari persamaan tersebut 

konstanta adalah   , karena   nilainya tetap dan 

tidak terpengaruh dengan berapapun variabelnya 

Itulah beberapa hal yang berhubungan tentang 

bentuk umum spldv untuk kita pahami sebelum 

kita memahami tentang rumus spldv.  

Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel 

adalah sebagai berikut: 

           . . . . . persamaan (1) 

           . . . . . persamaan (2) 

Dengan                              

a) Jika 
  

   
  

  

   
, maka SPLDV mempunyai satu 

penyelesaian. 
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b) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV  tidak mempunyai 

penyelesaian. 

c) Jika 
  

   
 

  

   
  

  

   
 maka SPLDV mempunyai banyak 

penyelesaian 

D.  Metode pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran daring 

dengan pendekatan kontekstual 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Via WhatsApp Group 

2. Alat  : Handphone, laptop, jaringan internet 

F. Sumberibelajar 

Sumber : Bukui Paket Matematikaikelas VIIIiKementrian 

Pendidikani dan KebudayaaniRepublik IndonesiaiTahun 

2013, Ringkasan materi di internet. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Pengorgani- 
Sasian 

Pesera 
didik 

Waktu 

Kegiatan Pendahuluan: 
1. Salam, presensi, perkenalan 

mengkondisikan kelas untuk siap 
belajar (PPK religius). 

2. Apersepsi dengan memberikan 
pertanyaan tentang definisi SPLDV.  

3. Motivasi pentingnya mempelajari 
sistemipersamaan linearidua variabel  
(PPK rasa ingin tahu, menghargai 
matematika) 

 
K 
 
 

K 
 
 

K 
 
 

 
7 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
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 Motivasi kontekstual   

Memberikan gambaran tentang manfaat 
mempelajari pelajaran yang akan 
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Apabila materi ini kerjakan dengan baik 
dan sungguh-sungguh, maka peserta 
didik diharapkan dapat menjelaskan 
tentang materi :  Bentuk Umum Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 

 Motivasi keagamaan  
dengan mencermati ayat al-quran QS. Al-
hujjurat ayat 13 (PPK rasa ingin tahu, 
menghargai matematika) 
 
ُشُعىُثبًُ ُْ ٍْٕبَوُ ُوَجَعَ ًٰ ْٔثَ ُ ُروََشٍُوَأ ْٓ ِِ ُ ُْ َُّهَبُإٌهبسُُإِٔهبُخٍََمْٕبَوُ ََ
ُ ٌُ ٍُِ َُعَ ُاللَّه هْ ُُۚإِ ُْ ُِأتَمَْبوُ ْٕذَُاللَّه ُعِ ُْ ىُ َِ ُأوَْشَ هْ تعَبَسَفىُاُُۚإِ ٌِ ُ ًَ وَلجَبَئِ

  خَجُِشٌُ
 
Arab-Latin: Yā ayyuhan-nāsu innā 
khalaqnākum min żakariw wa unṡā wa 
ja'alnākum syu'ụbaw wa qabā`ila 
lita'ārafụ, inna akramakum 'indallāhi 
atqākum, innallāha 'alīmun khabīr 
 
Artinya =  Wahai manusia, Sungguh, kami 
telah menciptakan kamu dari seseorang 
laki-laki dan seseorang perempuan, 
kemudian kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia adalah orang yang bertaqwa. 
Sungguh Allah maha mengetahui. 
 (Al-hujjurat ayat 13) 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

K 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 menit 

Kegiatan Inti: 
5. Peserta didik diberi rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 
materi Bentuk Umum Sistem 

 
I 
 
 

 
15 menit 
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Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan cara mengakses materi 
melalui WhatsApp  Group   . 
(mengamati, creative, literasi, 
comunicative) 

6. Peserta didik diminta untuk 
menanyakan dan memikirkan dalam 
menyusun permasalahan yang terkait 
dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. (menanya, comunikative, 
PPK rasa ingin tahu) 

7. Peserta didik berdiskusi dan 
mendalami penalaran dengan 
menyelesaiakan contoh soal tentang 
SPLDV. (mencoba, kreatif, critical 
thinking, HOTS) 

 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 

 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
10 menit 

KegiataniPenutup: 
8. Pesertaididik dipandu olehiguru 

membuat kesimpulan tentang SPLDV. 
9. Melakukan refleksi dengan 

menanyakan yang belum dipahami 
peserta didik 

10. Tindak lanjut siswa diberikan tugas 
mengenai nilai SPLDV data dalam 
kehidupan sehari-hari, dan 
menyiapkan materi pertemuan 
berikutnya (HOTS). 

11. gurui imengakhiri pembelajaran 
dengan doa bersama danisalam 

 
I 
 
 
I 
 
 
I 
 
 
 
 

K 

 
4 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
3 menit 

Keterangan : K = Klasikal, i G= Group(Kelompok), i I= 

Individual 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilian sikap   : Kreatif 

b. Penilaian Ketrampilan : Langkah-langkah 

dalam penyelesaian tes 
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2. Instrumen Penilaian Sikap 

Indikator sikap kreatif :  

a. Baik dalam menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran 

b. Baik dalam menjelaskan dengan jawaban yang 

bervariasi  

c. Baik dalam merinci jawaban yang dilontarkan 

 
 
 

No 

Nama 
Peserta didik 

Kreatif 

KB B SB 

     
     
     

 

KB : Kurang baik, B : Sangat Baik, SB : Sangat baik 

 
Semarang, November 2021 

Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 
 

      
 
Sukarno, S.Pd     Ainun Naseha 
  



 
 

199 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran jarak jauh (RPPJJ) 

Kelas Kontrol Pertemuan II 

NamaiSekolah  : Mts NU 01 Pecalungan 

MataiPelajaran  : Matematika  

Kelas/Semesteri : VIII / I 

MateriiPokok                 : SistemiPersamaan Linear Dua variabel 

AlokasiiWaktu  : 2 x 30 Menit 

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 

2. Kompetensi Inti 

Kompetensi Inti 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Inti 
(keterampilan 

3. Memahamii idan 
menerapkani pengetahuani i 
(faktual, konseptual, i dan 
prosedural) i berdasarkani 
rasaiingin tahunyai 
tentangiilmu, pengetahuan, 
teknologi, seni, ibudaya 
iterkait fenomenaidan 
ikejadian tampak mata 
 

4. Mengolah, imenyaji idan 
menalari dalam ranahi 
ikonkret (menggunakan, 
mengurai, i merangkai, 
memodifikasi idan 
membuat) i daniranah 
abstraki i (menulis, 
membacai menghitung, 
menggambar, i dan 
mengarang) isesuai dengan 
yangidipelajari di 
isekolahidan sumber lain 
yangisama idalam 
sudutipandang/ teorii 

 

3. KompetensiiDasar 

Kompetensii Dasar 
(Pengetahuan) 

Kompetensi Dasar 
(keterampilan 

3.5     Menjelaskan sistem 
persamaan linear dua 
variabel dan 

4.5 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear dua 
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penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan 
masalah kontekstual 
 

variabel  

 

4. Indikator 

Indikator (Pengetahuan) Indikator (keterampilan) 
3.5.3 Menentukan 
penyelesaian sistem 
persamaan linear dua 
variabel 
3.5.4 Membuat model 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang berkaitan 
dengan sistem persamaan 
linear dua variabel  

4.5.2  Menyelesaikan model 
matematika dari masalah 
sehari-hari dengan 
pemodelan sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 
4.5.3 Menyelesaikan 
masalah nyata yang 
berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua 
variabel. 

 

B. TujuaniPembelajaran  

Melalui PembelajaraniDaring  Menggunakan Via WhatsApp 

Group, peserta didik dapat:  

1. Menentukan penyelesaian sistemipersamaan linear dua 

variabel  

2. Membuatimodel matematikaidari masalah sehari-

hari yangiberkaitan dengani sistemi ipersamaan 

linear dua variabeli 

C. Materi Pembelajaran 

1. Materi Prasarat 
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Persamaan dan pertidaksamaan linear satu 

variabel 

2. Materi Pembelajaran 

SPLDV dapat diselesaikan dengan metode berikut 

a. Metode grafik 

Menggambarkan garis-garis SPLDV pada bidang 

cartesius. Titik potong garis-garis tersebut adalah 

penyelesaian SPLDV.  

b. Metode eliminasi 

Menyamakan koefesien   dan   dengan cara 

mengalikan konstanta yang sesuai, kemudian 

menjumlahkan atau mengurangkan kedua 

persamaan tersebut sehingga diperoleh 

penyelesaian. 

c. Metode subtitusi 

Salah satu persamaan dinyatakan menjadi   

     atau       , kemudian subtitusikan 

persemaan tersebut ke persamaan yang lain dan 

selesaikan hingga diperoleh penyelesaiannya. 

d. Metode eliminasi-subtitusi (gabungan) 

Menentukan variabel pertama dengan 

menggunakan metode eliminasi dan hasilnya 

disubtitusikan ke persamaan sehinnga diperoleh 

variabel kedua 
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D.  Metode pembelajaran 

1. Model Pembelajaran : Pembelajaran daring 

dengan pendekatan kontekstual 

E. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Media : Via WhatsApp Group  

2. Alat  : Handphone, laptop, jaringan internet 

F. Sumberibelajar 

Sumber : Buku Paketi Matematikaikelas VIII 

iKementrian iPendidikan dani Kebudayaani Republik 

Indonesia Tahun 2013, Ringkasan materi di internet. 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

 
KegiataniPembelajaran 

Pengorgani- 
Sasian 
Pesera 
didik 

Waktui 

KegiataniPendahuluan: 
1. Salam, presensi, perkenalan 

mengkondisikan kelas untuk siap 
belajar (PPK religius). 

2. Apersepsi dengan memberikan 
pertanyaan tentang definisi SPLDV.  

3. Motivasi pentingnya mempelajari 
sistem persamaan linear dua variabel  
(PPK rasa ingin tahu, menghargai 
matematika) 

 
 Motivasi kontekstual   

 
K 
 
 

K 
 
 

K 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
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Apakah hubungannya antara gambar 
tersebut dengan sistem persamaan linear 
dua variabel? 
Ketika berbelanja peralatan sekolah 
disebuah toko buku. Jenis peralatan yang 
dibeli sama, tetapi dengan jumlah item 
yang berbeda, untuk mengetahui harga 
satuan dari salah satu jenis peralatan 
sekolah bisa menerapkan konsep dari 
sistem persamaan linear dua variabel 

 Motivasi keagamaan  
Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel khusunya pada metode eliminasi 
dan metode subtitusi mengajarkan kita 
untutk berlaku adil pada setiap ruasnya. 
Dan keadilan tercantum pada Q.S An-Nahl 
ayat 90 (PPK rasa ingin tahu, menghargai 
matematika) 
 
ْٕهًُٰ ٌْمشُْثًُٰوَََ َْتبَۤئُِرِيُا ُوَاِ ِْ حْسَب ٌْعَذْيُِوَالَِْ شُُثبِ ُِ

ْ ََُأَ ُاللَّه هْ اِ

َُْ ُتزَوَهشُوْ ُْ ٌَُعٍَهىُ ُْ جَغٍََُِْعِظُىُ ٌْ ْٕىَشُِوَا ُّ ٌْ ٌْفَحْشَبۤءُِوَا ُا ِٓ  عَ
 
Arab-Latin: Innallāha ya`muru bil-'adli 
wal-iḥsāni wa ītā`i żil-qurbā wa yan-hā 
'anil-faḥsyā`i wal-mungkari wal-bagyi 
ya'iẓukum la'allakum tażakkarụn 
 
Artinya :  Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan kepada 
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) 
perbuatan keji, kemungkaran, dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
K 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 menit 
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kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran (Al-quran Surat An-Nahl ayat 
90) 

4. Menyampaikani itujuan pembelajaran 
yang akanidicapai 

Kegiatan Inti: 
5. Peserta didik diberi rangsangan untuk 

memusatkan perhatian pada topik 
materi Bentuk Umum Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel 
dengan cara mengakses materi 
melalui WhatsApp  Group   . 
(mengamati, creative, literasi, 
comunicative) 

6. Peserta didik diminta untuk 
menanyakan dan memikirkan dalam 
menyusun ipermasalahan yangi 
terkait dengan sistem persamaan 
lineari duai variabel. (menanya, 
comunikative, PPK rasa ingin tahu) 

7. Peserta didik berdiskusi dan 
mendalami penalaran dengan 
menyelesaiakan contoh soal tentang 
SPLDV. (mencoba, kreatif, critical 
thinking, HOTS) 

 
I 
 
 
 
 
 
 
I 
 
 
 
 
 
I 

 
15 menit 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
 
 
 
 
10 menit 

KegiataniPenutup: 
8. Pesertai didiki dipandu ioleh iguru 

membuat kesimpulan tentang SPLDV. 
9. Melakukan refleksi dengan 

menanyakan yang belum dipahami 
peserta didik 

10. Tindak lanjut siswa diberikan tugas 
mengenai nilai SPLDV data dalam 
kehidupan sehari-hari, dan 
menyiapkan materi pertemuan 
berikutnya (HOTS). 

11. gurui imengakhiri ipembelajaran 
denganidoaibersama dan salam 

 
I 
 
 
I 
 
 
I 
 
 
 
 

K 

 
4 menit 
 
 
3 menit 
 
 
3 menit 
 
 
 
 
3 menit 
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Keterangani : K = Klasikal, i G= Group(Kelompok), I= 

Individual 

H. Penilaian Hasil Belajar 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilian sikap   : Observasi ruang 

belajar  

b. Penilaian Pengetahuan : Penugasan individu  

c. Penilaian Ketrampilan : Langkah-langkah 

dalam penyelesaian tes 

2. Instrumen Penilaian Sikap 

Indikator sikap kreatif :  

a. Baik dalam menjawab pertanyaan pada saat 

pembelajaran 

b. Baik dalam menjelaskan dengan jawaban yang 

bervariasi  

c. Baik dalam merinci jawaban yang dilontarkan 

 
 
 

No 

Nama 
Peserta didik 

Kreatif 

KB B SB 

     
     
     

 

KB : Kurang baik, B : Sangat Baik, SB : Sangat baik 
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3. Instrumen Penilaian Pengetahuan Indikator 

pemahaman konsep 

a. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

melalui tulisan 

b. Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan 

dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut 

c. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep 

yang dipelajari 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika, atau cara 

lainnya) 

e. Menggunakan konsep untukmenyelesaikan masalah 

matematika yang relevan dengan konsep yang 

dipelajari 
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TES TERTULIS 

1. Jelaskaniapa yang kamu ketahui tentang SPLDV 

2.  Perhatikan bentuk  

         

        

a. Apakahimerupakan SPLDV? 

b. Adaiberapaivariabel? 

c. Apaivariabelnya? 

3. Pilihlah persamaan-persamaan  dibawah yang 

merupakan SPLDV dan  bukan merupakan SPLDV 

a. Elsa membeli 1 kg mangga dan 2 kg jeruk seharga 

28.000 

b. Risa membeli 2 buah kue bolu dan 3 buah kue 

kukus seharga Rp35.000 sedangkan Raya 

membeli 4 kue bolu dan 1 kue kukus seharga 

Rp45.000   

c. Ani membeli 1 buah penggaris, 1 buah buku dan 2 

buah pensil seharga Rp7.500 

4. Seorang tukang parkir mendapat uang jasa parkir 

sebesar Rp25.000 sari 5 buah motor dani3 buah 

mobil, sedangkan dari 2 buah motor dan 4 buah 

mobil ia mendapat uang Rp24.000. Jika terdapat 30 

motor dan 20 mobil, banyak uang parkir yang akan 

didapatkan adalah... i 
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5. Di dalam kandang terdapat kambing dan ayam 

sebanyak 13 ekor. Jika jumlah kaki hewan tersebut 

32, maka jumlah kambing dan ayam adalah... 

6. Usia Hanif 7 tahun lebih tua dari usia Hari. 

Sedangkan jumlah usia mereka adalah 43 tahun. 

Berapakah usia masing-masing. 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai 

berikut 

  
                   

             
     

 

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN 

 
No. 

Nama 
Peserta 

didik 

Nomor Soal 
 

Nilai 

1 2 3 4 5 6  

         
         
         

 

Semarang, November 2021 
Mengetahui  
Guru Mata Pelajaran    Peneliti 

      
Sukarno, S.Pd     Ainun Naseha 
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Lampiran 19  

Data Nilai Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kelas Eksperimen 

No. Namai ButiriSoal iJumlah  
iNilai 

 
1 2 3 4 5 6 

1 Ahmad Sodikin 4 6 8 10 6 6 40 74,07 

2 Andhika F 4 6 2 12 12 3 39 72,22 

3 Angga Atdli 4 6 8 5 4 6 33 61,11 

4 Bagus Ziadaturisqy 4 6 8 12 10 8 48 88,89 

5 Diana Ayuk 4 6 8 4 8 10 40 74,07 

6 Eva Novita 4 6 8 6 10 8 42 77,78 

7 Eva Nur rezeki 4 4 4 12 11 12 47 87,04 

8 Evi Fauziah 4 4 8 5 11 8 40 74,07 

9 Gus Anis 4 6 8 10 7 8 43 79,63 

10 Kasela Setiawan 4 6 8 8 10 2 38 70,37 

11 Lalisafitri 3 6 8 12 12 1 42 77,78 

12 M.A Kholiq 4 6 8 10 7 8 43 79,63 

13 M.Nailul Khikam 4 6 8 9 7 11 45 83,33 

14 M. Riko Hendrian 4 6 8 7 10 6 41 75,93 

15 M. Rifky Ramadhan 4 6 8 4 2 3 27 50,00 

16 M. Turyono 4 3 6 8 11 7 39 72,22 

17 Muk Ayis 4 5 4 9 8 10 40 74,07 

18 Nafis Mumtaza 4 6 8 3 8 3 32 59,26 

19 Nila Asyifa 3 6 8 8 10 11 46 85,19 

20 Nisrina M. R 4 6 8 3 8 8 37 68,52 

21 Ni'matul Hasanah 4 6 8 11 10 12 51 94,44 

22 Nofiana 4 6 8 10 10 9 47 87,04 

23 Rian Saputra 4 6 6 6 3 5 30 55,56 

24 Riki Zulfikar 4 6 4 10 9 10 43 79,63 

25 Rizka Ardyaningsih 4 6 8 12 11 9 50 92,59 
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26 Rofikoh 4 6 8 6 10 9 43 79,63 

27 Sabilatul Amelia 4 4 6 6 2 1 23 42,59 

28 Solehati 4 6 8 9 8 9 44 81,48 

29 Tika Ayu Puspita 4 6 8 9 6 4 37 68,52 

30 Wulan Suci Mariska 4 6 8 5 7 9 39 72,22 
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Lampiran 20  

Data Nilai Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep 
Kelas Kontrol 

No Nama ButiriSoal iJumlah 
 

Nilai 
 1i i2 3i i4 5i i6 

1 U1 3 4 6 8 7 2 30 55,56 
2 U2 4 6 8 7 6 6 37 68,52 
3 U3 3 6 8 5 7 10 39 72,22 
4 U4 4 6 8 6 5 4 33 61,11 
5 U5 4 6 8 4 2 8 32 59,26 
6 U6 4 5 8 7 6 8 38 70,37 
7 U7 3 6 8 5 9 4 35 64,81 
8 U8 4 6 6 7 5 11 39 72,22 
9 U9 4 5 6 5 6 7 33 61,11 

10 U10 4 6 8 7 6 5 36 66,67 
11 U11 3 6 8 9 6 7 39 72,22 
12 U12 2 4 8 5 4 9 32 59,26 
13 U13 4 6 6 10 8 2 36 66,67 
14 U14 4 5 8 7 7 9 40 74,07 
15 U15 2 2 4 1 1 2 12 22,22 
16 U16 4 6 8 2 2 2 24 44,44 
17 U17 4 6 4 8 5 8 35 64,81 
18 U18 4 6 6 5 9 6 36 66,67 
19 U19 4 6 8 4 5 4 31 57,41 
20 U20 3 6 8 5 2 1 25 46,30 
21 U21 3 6 8 7 0 0 24 44,44 
22 U22 4 6 8 5 7 8 38 70,37 
23 U23 2 6 8 1 5 1 23 42,59 
24 U24 4 5 8 11 7 9 44 81,48 
25 U25 4 6 8 5 1 4 28 51,85 
26 U26 4 6 8 12 1 0 31 57,41 
27 U27 4 4 8 8 10 4 38 70,37 
28 U28 3 6 8 6 6 5 34 62,96 
29 U29 4 6 8 4 4 2 28 51,85 
30 U30 4 6 8 10 9 5 42 77,78 
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Lampiran 21 

Uji Normalitas Tahap Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 

Nilai         ̅ (   ̅)      (   )  (   ) | (   )   (   )| 

42,59 1 1 -32,04 1026,5189 -2,6915 0,0036 0,0333 0,0298 

50,00 1 2 -24,63 606,6041 -2,0690 0,0193 0,0667 0,0474 

55,56 1 3 -19,07 363,6395 -1,6019 0,0546 0,1000 0,0454 

59,26 1 4 -15,37 236,2164 -1,2911 0,0983 0,1333 0,0350 

61,11 1 5 -13,52 182,7724 -1,1357 0,1280 0,1667 0,0386 

68,52 2 
 

7 
 

-6,11 37,3240 -0,5132 0,3039 0,2333 0,0706 

68,52 -6,11 37,3240 -0,5132 0,3039 0,2333 0,0706 

70,37 1 8 -4,26 18,1419 -0,3578 0,3602 0,2667 0,0936 

72,22 
 

3 
 

 
11 

 

-2,41 5,8049 -0,2024 0,4198 0,3667 0,0531 

72,22 -2,41 5,8049 -0,2024 0,4198 0,3667 0,0531 

72,22 -2,41 5,8049 -0,2024 0,4198 0,3667 0,0531 

74,07 
 

4 
 
 

 
15 

 
 

-0,56 0,3129 -0,0470 0,4813 0,5000 0,0187 

74,07 -0,56 0,3129 -0,0470 0,4813 0,5000 0,0187 

74,07 -0,56 0,3129 -0,0470 0,4813 0,5000 0,0187 

74,07 -0,56 0,3129 -0,0470 0,4813 0,5000 0,0187 
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75,93 1 16 1,30 1,6917 0,1093 0,5435 0,5333 0,0102 

77,78 2 
 

18 
 

3,15 9,9267 0,2647 0,6044 0,6000 0,0044 

77,78 3,15 9,9267 0,2647 0,6044 0,6000 0,0044 

79,63 
 

4 
 
 

 
22 

 
 

5,00 25,0067 0,4201 0,6628 0,7333 0,0705 

79,63 5,00 25,0067 0,4201 0,6628 0,7333 0,0705 

79,63 5,00 25,0067 0,4201 0,6628 0,7333 0,0705 

79,63 5,00 25,0067 0,4201 0,6628 0,7333 0,0705 

81,48 1 23 6,85 46,9316 0,5755 0,7175 0,7667 0,0491 

83,33 1 24 8,70 75,7016 0,7309 0,7676 0,8000 0,0324 

85,19 1 25 10,56 111,5277 0,8872 0,8125 0,8333 0,0208 

87,04 2 
 

27 
 

12,41 154,0246 1,0426 0,8514 0,9000 0,0486 

87,04 12,41 154,0246 1,0426 0,8514 0,9000 0,0486 

88,89 1 28 14,26 203,3666 1,1980 0,8845 0,9333 0,0488 

92,59 1 29 17,96 322,5855 1,5088 0,9343 0,9667 0,0323 

94,44 1 30 19,81 392,4625 1,6642 0,9520 1,0000 0,0480 

    
4109,4038 
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Jumlah peserta didik ( )     

Jumlah nilai  (∑ )          

Rata-rata    ̅  
∑ 

 
 

       

  
         

Varian (  )  
∑(   ̅) 

   
 

         

    
 

         

  
          

Simpangan baku ( )  √
∑(   ̅) 

   
 √                 

                

              

                 

Jadi, ikelas ieksperimen berdistribusii inormal
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Lampiran 22  

Uji Normalitas Tahap Akhir Kemampuan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol 

Nilai         ̅ (   ̅)      (   )  (   ) | (   )   (   )| 

22,22 1 1 -39,01 1521,96 -3,12033 0,00090 0,03333 0,03243 

42,59 1 2 -18,64 347,52 -1,49105 0,06797 0,06667 0,00131 

44,44 2 
 

4 
 

-16,79 281,91 -1,34293 0,08965 0,13333 0,04369 

44,44 -16,79 281,91 -1,34293 0,08965 0,13333 0,04369 

46,30 1 5 -14,94 223,15 -1,19481 0,11608 0,16667 0,05059 

51,85 2 
 

7 
 

-9,38 88,04 -0,75046 0,22649 0,23333 0,00684 

51,85 -9,38 88,04 -0,75046 0,22649 0,23333 0,00684 

55,56 1 8 -5,68 32,25 -0,45423 0,32483 0,26667 0,05817 

57,41 2 
 

10 
 

-3,83 14,65 -0,30611 0,37976 0,33333 0,04643 

57,41 -3,83 14,65 -0,30611 0,37976 0,33333 0,04643 

59,26 2 
 

12 
 

-1,98 3,90 -0,15799 0,43723 0,40000 0,03723 

59,26 -1,98 3,90 -0,15799 0,43723 0,40000 0,03723 

61,11 2 
 

14 
 

-0,12 0,02 -0,00987 0,49606 0,46667 0,02939 

61,11 -0,12 0,02 -0,00987 0,49606 0,46667 0,02939 

62,96 1 15 1,73 2,99 0,13824 0,55498 0,50000 0,05498 
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64,81 2 
 

17 
 

3,58 12,82 0,28636 0,61270 0,56667 0,04603 

64,81 3,58 12,82 0,28636 0,61270 0,56667 0,04603 

66,67 
 

3 
 

 
20 

 

5,43 29,51 0,43448 0,66803 0,66667 0,00136 

66,67 5,43 29,51 0,43448 0,66803 0,66667 0,00136 

66,67 5,43 29,51 0,43448 0,66803 0,66667 0,00136 

68,52 1 21 7,28 53,06 0,58259 0,71992 0,70000 0,01992 

70,37 
 

3 
 

 
24 

 

9,14 83,46 0,73071 0,76752 0,80000 0,03248 

70,37 9,14 83,46 0,73071 0,76752 0,80000 0,03248 

70,37 9,14 83,46 0,73071 0,76752 0,80000 0,03248 

72,22 
 

3 
 

 
27 

 

10,99 120,73 0,87883 0,81025 0,90000 0,08975 

72,22 10,99 120,73 0,87883 0,81025 0,90000 0,08975 

72,22 10,99 120,73 0,87883 0,81025 0,90000 0,08975 

74,07 1 28 12,84 164,85 1,02695 0,84778 0,93333 0,08556 

77,78 1 29 16,54 273,68 1,32318 0,90711 0,96667 0,05955 

81,48 1 30 20,25 409,94 1,61941 0,94732 1,00000 0,05268 

1837,04 
   

4533,15 
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Jumlah peserta didik ( )     

Jumlah nilai  (∑ )          

Rata-rata    ̅  
∑ 

 
 

       

  
         

Varian (  )  
∑(   ̅) 

   
 

       

    
 

       

  
        

Simpangan baku ( )  √
∑(   ̅) 

   
 √              

               

              

                 

Jadi, kelasi ikontrol iberdistribusi inormal
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Lampiran 23  

Uji Homogenitas Tahap Akhir Kemampuan Pemahaman 
Konsep 

No. 
Nilai Posttes Kelasi 

Eksperimen 
Nilai Posttes Kelasi 

Kontrol 

1 
74,07 

55,56 

2 
72,22 

68,52 

3 
61,11 

72,22 

4 
88,89 

61,11 

5 
74,07 

59,26 

6 
77,78 

70,37 

7 
87,04 

64,81 

8 
74,07 

72,22 

9 
79,63 

61,11 

10 
70,37 

66,67 

11 
77,78 

72,22 

12 
79,63 

59,26 

13 
83,33 

66,67 

14 
75,93 

74,07 

15 
50,00 

22,22 

16 
72,22 

44,44 

17 
74,07 

64,81 
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18 
59,26 

66,67 

19 
85,19 

57,41 

20 
68,52 

46,30 

21 
94,44 

44,44 

22 
87,04 

70,37 

23 
55,56 

42,59 

24 
79,63 

81,48 

25 
92,59 

51,85 

26 
79,63 

57,41 

27 
42,59 

70,37 

28 
81,48 

62,96 

29 
68,52 

51,85 

30 
72,22 

77,78 

Jumlah         1837,03704 

Rata-rata 74,62933 61,23457 

Varians 141,70358 156,31553 

 

Hipotesis 

       
    

  (keduaikelompok mempunyaiivarian yangisama) 

       
    

 (kedua ikelompok mempunyaii varian iyang 

berbedai 
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Rumus  

        
              (  )

               (  )
 

        
         

         
 

                

 

batas nilai kritis (      ) dari penerimaan dan penolakan 

hipotesisnya, yaitu: 

dk pembilang :      dk penyebut :      

        (            )  1,86081 

Karena                maka Homogen 
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 Lampiran 24 

Uji Perbedaan Rata-rata Tahap Akhir Kemampuan 
Pemahaman Konsep 

Kelas Jumlah N  ̅ Varians (  ) 

VIII A 
        

30 74,629
33 141,70358 

VIII B 1837,03
704 

30 61,234
568 156,31553 

 

    
(    )  

  (    )  
 

       
 

    
(  )          (  )         

  
 

    
                      

  
 

   
          

  
  

              

              

 

   
  ̅̅̅̅    ̅̅̅̅

 √
 

  
 

 

  

 

 

   
                  

         √
 

  
 

 

  

 

 

   
        

         (        )
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Padaitaraf signifikansi 𝛼       dengani           , 

                    , maka diperoleh                  

dan                  sehigga                  maka 

    ditolak dan     diterima. makai berdasarkani hasil 

penilaian observasi pemahaman konsep peserta didik  kelas 

eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
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Lampiran 25 

Lembar Jawab Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 26  

Lembar Jawab Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 27  

Dokumentasi Pembelajaran kelas Eksperimen 
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Dokumentasi Pembelajaran kelas Kontrol 
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Lampiran 28  

Hasil Uji Laboratorium
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Lampiran 29 

 Surat Penunjukan Dosen pembimbing 

  



 
 

232 
 

Lampiran 30 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 31 

Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 32  

Tabel T 

  (   )               

1 6,314 12,706 

2 2,920 4,303 

3 2,353 3,182 

4 2,132 2,776 

5 2,015 2,571 

6 1,943 2,447 

7 1,895 2,365 

8 1,860 2,306 

9 1,833 2,262 

10 1,812 2,228 

11 1,796 2,201 

12 1,782 2,179 

13 1,771 2,160 

14 1,761 2,145 

15 1,753 2,131 

16 1,746 2,120 

17 1,740 2,110 

18 1,734 2,101 

19 1,729 2,093 

20 1,725 2,086 

21 1,721 2,080 

22 1,717 2,074 

23 1,714 2,069 

24 1,711 2,064 

25 1,708 2,060 

26 1,706 2,056 

27 1,703 2,052 

28 1,701 2,048 

29 1,699 2,045 

30 1,697 2,042 

31 1,696 2,040 

32 1,694 2,037 
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33 1,692 2,035 

34 1,691 2,032 

35 1,690 2,030 

36 1,688 2,028 

37 1,687 2,026 

38 1,686 2,024 

39 1,685 2,023 

40 1,684 2,021 

41 1,683 2,020 

35 1,690 2,030 

36 1,688 2,028 

37 1,687 2,026 

42 1,682 2,018 

43 1,681 2,017 

44 1,680 2,015 

45 1,679 2,014 

46 1,679 2,013 

47 1,678 2,012 

48 1,677 2,011 

49 1,677 2,010 

   (   )                    

51 1,675 2,008 

52 1,675 2,007 

53 1,674 2,006 

54 1,674 2,005 

55 1,673 2,004 

56 1,673 2,003 

57 1,672 2,002 

58 1,672 2,002 

59 1,671 2,001 

60 1,671 2,000 

61 1,670 2,000 

62 1,670 1,999 

63 1,669 1,998 

64 1,669 1,998 

65 1,669 1,997 

66 1,668 1,997 

67 1,668 1,996 

68 1,668 1,995 

69 1,667 1,995 
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70 1,667 1,994 

71 1,667 1,994 

72 1,666 1,993 

73 1,666 1,993 

74 1,666 1,993 

75 1,665 1,992 

76 1,665 1,992 

77 1,665 1,991 

78 1,665 1,991 

79 1,664 1,990 

80 1,664 1,990 

81 1,664 1,990 

82 1,664 1,989 

83 1,663 1,989 

84 1,663 1,989 

85 1,663 1,988 

86 1,663 1,988 

87 1,663 1,988 

88 1,662 1,987 

89 1,662 1,987 

90 1,662 1,987 

91 1,662 1,986 

92 1,662 1,986 

93 1,661 1,986 

94 1,661 1,986 

95 1,661 1,985 

96 1,661 1,985 

97 1,661 1,985 

98 1,661 1,984 

99 1,660 1,984 

 

  



 
 

237 
 

Lampiran 33  

Tabel F 

 
α = 
0,05 

                                                                         = n-1 

   =n-1-k 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161,44 199,500 215,70 224,583 230,162 233,98 236,768 238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 
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23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 

     30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

     31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

     32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

     33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

     34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

     35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

     36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

     37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

     38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

     39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

     40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

     41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

     42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

     43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

     44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

     45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

     46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

     47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

     48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

     49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

     50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 
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     51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 

     52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 

     53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 

     54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 

     55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 

     56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 

     57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 

     58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 

     59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 

     60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 

     61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 

     62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 

     63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 

     64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 

     65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 
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Lampiran 34  

Tabel L (Liliefors) 

Ukuran 
sampel 

Tingkat Signifikan 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 

4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300 
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285 
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265 
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247 
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233 
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223 

10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215 
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206 
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199 
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190 
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183 
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177 
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173 
17 0,245 0,206 0,289 0,177 0,169 
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166 
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163 
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160 
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142 
30 0,187 0,161 0,144 0,138 0,131 
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Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

1. Nama  : Ainun Naseha 

2. TTL  : Batang, 26 Februari 2000 

3. NIM  : 1808056038 

4. Alamat Rumah : Desa Toso, RT 04/RW 04, 

Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang 

5. No. HP  : 085795141745 

6. E-mail  : nasehaainun26@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan 

1. RA Al-hikmah Margosari 

2. MI Islamiyah Toso 

3. MTs NU 01 Pecalungan 

4. MA YIC Bandar 

 

Semarang, 18 Juni 2022 

 

Ainun Naseha 

NIM.1808056038 

 


